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Buku Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) merupakan karya penting yang membahas 
secara komprehensif aspek-aspek pembelajaran dan pengasuhan anak usia dini dalam perspektif 
Islam. Buku ini memberikanBuku Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) merupakan karya 
penting yang membahas secara komprehensif aspek-aspek pembelajaran dan pengasuhan anak 
usia dini dalam perspektif Islam. Buku ini memberikan landasan teori dan praktik yang kuat bagi 
para pendidik, orang tua, dan tenaga kependidikan untuk memahami karakteristik 
perkembangan anak usia dini serta bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara holistik 
dalam proses pendidikan. Dengan pendekatan yang menyeluruh, buku ini membantu pembaca 
memahami pentingnya pendidikan sejak usia dini sebagai fondasi pembentukan akhlak dan 
kepribadian anak. 

Salah satu fokus utama buku ini adalah pengembangan aspek spiritual, moral, dan sosial anak 
sesuai ajaran Islam. Buku ini menjelaskan bagaimana nilai-nilai tauhid, akhlak mulia, ibadah, 
serta adab dan akhlak sehari-hari dapat ditanamkan melalui aktivitas yang menyenangkan dan 
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Penulis juga menguraikan berbagai metode 
pembelajaran yang efektif dan kreatif yang dapat diterapkan di lingkungan PAUD berbasis Islam, 
seperti pembiasaan doa, cerita nabi, permainan edukatif, dan kegiatan sosial yang mendukung 
perkembangan karakter. 

Selain aspek spiritual dan moral, buku ini juga menekankan pentingnya pengembangan 
kognitif dan fisik anak secara seimbang. Buku ini menyajikan strategi pembelajaran yang 
mendukung perkembangan bahasa, motorik halus dan kasar, serta kemampuan berpikir kritis 
sejak dini, namun dengan pendekatan yang ramah anak dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
pendidikan Islam. Hal ini bertujuan agar anak tidak hanya tumbuh secara fisik dan intelektual, 
tetapi juga menjadi individu yang berakhlak mulia dan beriman. 

Buku ini juga membahas peran orang tua dan keluarga dalam pendidikan anak usia dini. 
Ditekankan bahwa pendidikan Islam anak usia dini bukan hanya tanggung jawab guru atau 
lembaga pendidikan, tetapi juga harus menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari keluarga. Oleh 
karena itu, buku ini memberikan panduan bagi orang tua untuk berperan aktif sebagai pendidik 
pertama dan utama yang dapat membentuk karakter dan nilai-nilai Islam sejak anak berada di 
rumah. 

Secaraeseluruhan, buku Pendidikan Islam Anak Usia Dini ini menjadi referensi yang sangat 
berguna dalam mengembangkan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek 
akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan keimanan anak. Buku ini sangat 
direkomendasikan bagi para pendidik, calon guru PIAUD, orang tua, dan siapa saja yang peduli 
terhadap tumbuh kembang anak dalam bingkai nilai-nilai Islam yang kokoh dan menyeluruh. 

arakter. 

Selain aspek spiritual dan moral, buku ini juga menekankan pentingnya pengembangan 

kognitif dan fisik anak secara seimbang. Buku ini menyajikan strategi pembelajaran yang 

mendukung perkembangan bahasa, motorik halus dan kasar, serta kemampuan berpikir 

kritis sejak dini, namun dengan pendekatan yang ramah anak dan sesuai dengan prinsip-

prinsip pendidikan Islam. Hal ini bertujuan agar anak tidak hanya tumbuh secara fisik dan 

intelektual, tetapi juga menjadi individu yang berakhlak mulia dan beriman. 
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Kata Pengantar 
 

Pendidikan adalah kunci utama dalam membentuk karakter dan 
kecerdasan anak, terutama pada usia dini. Pada masa ini, anak-anak 
sedang berada dalam tahap perkembangan yang sangat penting, yang 
akan mempengaruhi kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena itu, 
buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan panduan tentang 
bagaimana pendidikan Islam dapat diterapkan dengan tepat dan efektif 
pada anak usia dini. Pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual 
yang akan membentuk akhlak mulia anak-anak. 

Sebagai agama yang lengkap, Islam memberikan pedoman yang 
jelas mengenai bagaimana mendidik anak. Dalam perspektif Islam, 
pendidikan bukan hanya tanggung jawab sekolah, tetapi juga keluarga 
dan masyarakat. Dengan dasar ini, buku ini mengajak orang tua, pendidik, 
dan seluruh elemen masyarakat untuk bekerja sama dalam menciptakan 
lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak sesuai dengan 
ajaran Islam. Pembentukan karakter yang baik dimulai dari usia dini, 
sehingga penting bagi kita untuk menanamkan nilai-nilai Islam sejak 
awal kehidupan anak. 

Anak-anak adalah amanah dari Allah Swt. yang harus dijaga dan 
dididik dengan penuh kasih sayang dan tanggung jawab. Oleh karena itu, 
dalam buku ini, dibahas berbagai metode dan pendekatan yang dapat 
diterapkan untuk mengajarkan ajaran Islam kepada anak, dengan cara 
yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka. 
Pembelajaran yang melibatkan aspek fisik, mental, emosional, dan 
spiritual sangat penting untuk memberikan keseimbangan dalam 
tumbuh kembang anak. 

Melalui buku ini, pembaca akan diajak untuk memahami 
pentingnya pendidikan akhlak, ibadah, dan pengetahuan agama sejak 
usia dini. Selain itu, buku ini juga memberikan panduan praktis dalam 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi anak-anak, baik di rumah, 
sekolah, maupun masyarakat. Lingkungan yang baik adalah faktor 
penting yang dapat menunjang proses belajar anak, yang pada gilirannya 
akan membentuk pribadi yang berkualitas, berbudi pekerti luhur, dan 
memiliki pemahaman agama yang kokoh. 

Pendidikan  dalam perspektif Islam juga berfungsi sebagai sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Oleh karena itu, pembelajaran 
yang dilakukan tidak hanya berfokus pada aspek duniawi, tetapi juga 
pada aspek ukhrawi. Buku ini berusaha untuk menyeimbangkan 



 

  

Pendidikan Islam Anak Usia Dini ii 

 

keduanya, memberikan pemahaman bahwa pendidikan Islam adalah 
media untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga 
saleh dan bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan 
sekitarnya. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan wawasan dan 
manfaat bagi orang tua, guru, serta semua pihak yang terlibat dalam 
pendidikan anak usia dini. Semoga buku ini juga dapat menjadi inspirasi 
bagi kita semua untuk lebih mendalami dan mengimplementasikan 
pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak-anak kita 
tumbuh menjadi generasi yang berkualitas, berakhlak mulia, dan mampu 
menghadapi tantangan di masa depan dengan penuh iman dan taqwa. 
 

Medan, 2 Juni 2025 
Penulis 
 
 
Dr. Rahmat Hidayat, MA 
Mahanum, ST, M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Pendidikan Islam Anak Usia Dini iii 

 

Daftar Isi 

 
 

KATA PENGANTAR..............................................................................................................i 

DAFTAR ISI ........................................................................................................................... iii 

BAB I KONSEP DASAR PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI  ............... 1 

A. Definisi Pendidikan Islam Anak Usia Dini................................................ 1 

B. Tujuan Pendidikan Islam untuk Anak ....................................................... 4 

C. Pentingnya Pendidikan Islam di Usia Dini............................................... 6 

D. Prinsip-prinsip Pendidikan Islam ................................................................ 7 

E. Nilai-nilai Islam dalam Pendidikan Anak ................................................. 8 

F. Peran Orang Tua dan Guru dalam Pendidikan Islam ......................... 9 

Daftar Bacaan ...................................................................................................................... 11 

BAB II PERKEMBANGAN ANAK DALAM PERSPEKTIF ISLAM............... 13 

A. Tahapan Perkembangan Anak Menurut Islam ................................... 13 

B. Perkembangan Fisik Anak Usia Dini........................................................ 14 

C. Perkembangan Kognitif dan Emosional ................................................ 16 

D. Perkembangan Sosial dan Agama ............................................................. 17 

E. Tanggung Jawab Keluarga dalam Pendidikan Anak ........................ 19 

Daftar Bacaan ...................................................................................................................... 20 

BAB III LINGKUNGAN BELAJAR ANAK USIA DINI DALAM  

                PERSPEKTIF ISLAM ...................................................................................... 23 

A. Pengertian Lingkungan Belajar dalam Islam ...................................... 23 

B. Lingkungan Fisik yang Sesuai dengan Islam ....................................... 24 

C. Lingkungan Sosial dalam Pendidikan Islam ........................................ 26 

D. Lingkungan Emosional dan Spiritual yang Sehat .............................. 27 

E. Lingkungan Belajar dalam Keluarga dan Masyarakat Islam ........ 28 

Daftar Bacaan ...................................................................................................................... 29 

 

 



 

  

Pendidikan Islam Anak Usia Dini iv 

 

BAB IV METODE PEMBELAJARAN DALAM PENDIDIKAN ISLAM  

               ANAK USIA DINI .............................................................................................. 31 

A. Metode Pembelajaran yang Sesuai Usia ................................................ 31 

B. Metode Keteladanan dalam Pendidikan Islam ................................... 33 

C. Metode Cerita dan Kisah dalam Al-Qur'an ........................................... 35 

D. Permainan Edukatif dalam Islam .............................................................. 36 

E. Pembelajaran melalui Aktivitas Sehari-hari ........................................ 38 

Daftar Bacaan ...................................................................................................................... 40 

BAB V PENDIDIKAN AKHLAK DAN ETIKA DALAM ISLAM ..................... 41 

A. Pengertian Akhlak dalam Islam ................................................................. 41 

B. Menanamkan Nilai-Nilai Etika pada Anak ............................................ 47 

C. Akhlak Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai Teladan....................................... 52 

D. Mengajarkan Perilaku Terpuji dalam Kehidupan Sehari-hari .... 53 

E. Peran Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Anak ......................... 55 

Daftar Bacaan ...................................................................................................................... 57 

BAB VI PENDIDIKAN IBADAH PADA ANAK USIA DINI ............................. 59 

A. Pengertian Ibadah dalam Islam ................................................................. 59 

B. Mengajarkan Rukun Islam kepada Anak ............................................... 61 

C. Menanamkan Kecintaan kepada Allah dan Rasul  ............................ 62                       

D. Praktik Ibadah yang Sesuai Usia Anak  .................................................. 64 

E. Pendidikan Doa-doa Sehari-hari ............................................................... 66 

Daftar Bacaan ...................................................................................................................... 67 

BAB VII MENGENALKAN AL-QUR'AN KEPADA ANAK USIA DINI ........ 69 

A. Pentingnya Al-Qur'an dalam Pendidikan Anak .................................. 69 

B. Cerita-cerita dalam Al-Qur'an untuk Anak ........................................... 70 

C. Pembelajaran Surah Pendek untuk Anak.............................................. 72 

D. Mengajarkan Makna Al-Qur'an dengan Cara Menyenangkan ..... 74 

E. Aktivitas Menghafal Al-Qur'an dengan Metode Bermain .............. 75 

Daftar Bacaan ...................................................................................................................... 78 

 

 



 

  

Pendidikan Islam Anak Usia Dini v 

 

BAB VIII PENDIDIKAN NABI DAN RASUL UNTUK ANAK USIA DINI . 79 

A. Peran Nabi dan Rasul dalam Pendidikan Islam ................................. 79 

B. Kisah-kisah Nabi yang Menginspirasi ..................................................... 81 

C. Nilai-nilai yang Dapat Diambil dari Kisah Nabi .................................. 83 

D. Mengajarkan Kepahlawanan dan Keteladanan Nabi ....................... 85 

E. Pendidikan Sejarah Islam dalam Perspektif Anak ............................ 90 

Daftar Bacaan ...................................................................................................................... 93 

BAB IX PENDIDIKAN SOSIAL DAN EMPATI DALAM ISLAM ................... 95 

A. Hakikat Pendidikan Sosial dan Empati dalam Islam ....................... 95 

B. Mengajarkan Kepedulian Sosial pada Anak ......................................... 97 

C. Pentingnya Mengajarkan Empati pada Anak ...................................... 98 

D. Peran Anak dalam Masyarakat Menurut Islam  ............................... 100 

E. Mengajarkan Berbagi kepada Sesama .................................................. 102 

F. Pendidikan Kesadaran Sosial dengan Teladan ................................. 104 

Daftar Bacaan .................................................................................................................... 106 

BAB X PEMBENTUKAN KEPEMIMPINAN PADA ANAK USIA DINI .... 107 

A. Hakikat Kepemimpinan pada Anak Usia Dini ................................... 107 

B. Ciri-ciri Anak yang Memiliki Potensi Kepemimpinan ................... 109 

C. Menanamkan Keberanian dan Tanggung Jawab ............................. 111 

D. Peran Orang Tua dalam Pembentukan Pemimpin Muda ............ 113 

E. Mengajarkan Keputusan yang Bijak kepada Anak.......................... 115 

F. Pembelajaran Kepemimpinan dengan Permainan Edukatif ...... 117 

Daftar Bacaan .................................................................................................................... 119 

BAB XI PENDIDIKAN EMOSIONAL DAN PENGENDALIAN DIRI.......... 121 

A. Pengertian Emosional dan Pengendalian Diri pada Anak .......... 121 

B. Mengelola Emosi dalam Islam .................................................................. 122 

C. Menumbuhkan Sifat Sabar dan Syukur pada Anak ........................ 124 

D. Teknik Mengajarkan Pengendalian Diri .............................................. 126 

E. Peran Keluarga dalam Pendidikan Emosional Anak ..................... 128 

F. Pendidikan Islam tentang Menjaga Perasaan Orang Lain........... 129 

Daftar Bacaan .................................................................................................................... 132           



 

  

Pendidikan Islam Anak Usia Dini vi 

 

BAB XII PERAN GURU DALAM PENDIDIKAN ISLAM  

                 ANAK USIA DINI .......................................................................................... 133 

A. Kualifikasi Guru dalam Pendidikan Islam ........................................... 133 

B. Tugas dan Tanggung Jawab Guru ........................................................... 135 

C. Membangun Hubungan yang Baik dengan Anak ............................. 137 

D. Menjadi Teladan dalam Kehidupan Sehari-Hari.............................. 139 

E. Strategi Pembelajaran yang Efektif untuk Anak Usia Dini .......... 142 

Daftar Bacaan .................................................................................................................... 144 

BAB XIII EVALUASI DAN PENILAIAN DALAM PENDIDIKAN ISLAM  

                  ANAK USIA DINI ......................................................................................... 147 

A. Pengertian Evaluasi dan Penilaian ......................................................... 147 

B. Teknik Evaluasi dalam Pendidikan Islam ........................................... 150 

C. Penilaian Perkembangan Anak secara Islami ................................... 151 

D. Menilai Keterampilan Agama Anak........................................................ 153 

E. Evaluasi Proses Pembelajaran dengan Pendekatan Islami ........ 155 

F. Penyusunan Rencana Pembelajaran yang Efektif ........................... 157 

Daftar Bacaan .................................................................................................................... 159 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................................... 161 

BIODATA PENULIS ....................................................................................................... 170 
 



 

  

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1 

 

BAB I 
KONSEP DASAR PENDIDIKAN ISLAM  

ANAK USIA DINI 
 
 
 
 

A. Definisi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) merujuk pada segala 

bentuk upaya yang dilakukan untuk memberikan pembelajaran dan 

pembentukan karakter pada anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Pada 

usia ini, anak berada dalam fase perkembangan yang sangat penting, baik 

dari sisi fisik, kognitif, maupun emosional. Pendidikan Islam di tahap ini 

bertujuan untuk menanam1kan nilai-nilai agama, akhlak mulia, serta 

dasar-dasar ibadah yang akan menjadi fondasi kehidupan anak di masa 

depan (Mulyasa, 2007). Menurut Al-Ghazali (1993), masa kecil adalah 

waktu terbaik untuk menanamkan ajaran agama, karena anak pada usia 

ini masih sangat mudah menerima dan meniru perilaku orang dewasa di 

sekitarnya. 

Kata "Pendidikan Islam Anak Usia Dini" terdiri atas beberapa kata, 

yaitu "Pendidikan," "Islam," "Anak," "Usia," dan "Dini." Pendidikan 

Merupakan proses atau usaha yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengembangkan potensi individu agar mencapai tujuan tertentu, baik 

dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun karakter. Pendidikan juga 

bertujuan untuk membentuk akhlak dan kepribadian yang baik sesuai 

dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam masyarakat, dalam hal ini, agama 

Islam. 

Islam merupakan agama yang dianut oleh umat Muslim, yang 

didasarkan pada wahyu Allah yang disampaikan melalui Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Islam mencakup seluruh aspek kehidupan, termasuk 

ajaran-ajaran mengenai moralitas, ibadah, dan hubungan antar manusia 

yang sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an dan Hadis. Kata anak merujuk 

pada individu yang berada dalam tahap perkembangan usia dini, yakni 

usia dari lahir hingga sekitar 6 tahun, di mana masa ini sangat penting 

untuk perkembangan fisik, emosional, sosial, dan kognitif anak. 
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Kata Usia merupakan rentang waktu yang menggambarkan tahap 

perkembangan seseorang. Dalam konteks ini, usia yang dimaksud adalah 

usia dini atau usia balita, yang merupakan periode penting dalam 

pembentukan dasar pendidikan dan pengajaran. Sedangkan kata dini 

merupakan istilah yang merujuk pada waktu yang masih sangat awal 

atau awal dalam kehidupan seseorang, dalam hal ini berarti masa-masa 

awal kehidupan anak sebelum memasuki pendidikan dasar formal. 

Secara keseluruhan, Pendidikan Islam Anak Usia Dini merujuk 

pada proses pendidikan yang diberikan kepada anak-anak pada usia yang 

sangat muda dengan dasar nilai-nilai dan ajaran Islam, guna membentuk 

karakter, kepribadian, serta kemampuan dasar anak dalam menjalani 

kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, 

yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. (Jejen 

Musfah, 2012:75). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mencakup beberapa aspek 

penting yang berperan dalam pengembangan karakter dan kesiapan 

anak untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Tiga aspek utama 

dalam pendidikan PAUD adalah pengasuhan, pembiasaan, dan 

pengenalan belajar. 

1. Pengasuhan. Pengasuhan pada PAUD bertujuan untuk melindungi 

anak dari dampak negatif yang dapat timbul, baik yang berkaitan 

dengan perilaku anak itu sendiri, maupun dari orang dewasa yang 

ada di sekitarnya. Pengasuhan ini mencakup upaya untuk 

melindungi anak dari tindakan berbahaya seperti kekerasan fisik, 

pelecehan, maupun dampak psikologis yang dapat mengganggu 

perkembangan anak. Pengasuhan yang baik memastikan anak 

tumbuh dalam lingkungan yang aman dan penuh kasih sayang, yang 

mendukung kesehatan fisik dan mental mereka. 

2. Pembiasaan. Pembiasaan adalah proses di mana anak belajar 

beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Aspek ini membantu anak 
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memahami cara hidup sehat, tata krama, serta nilai-nilai sosial yang 

berlaku dalam masyarakat. Pembiasaan ini penting agar anak dapat 

berperilaku secara sosial yang sesuai dengan norma dan budaya 

yang berlaku, serta menanamkan kebiasaan positif sejak dini, seperti 

kebersihan, rasa hormat, dan tanggung jawab. 

3. Pengenalan Belajar. Pengenalan belajar di PAUD berfungsi sebagai 

persiapan anak untuk memasuki jenjang pendidikan dasar. Pada 

tahap ini, anak dikenalkan pada konsep dasar belajar yang 

menyenangkan dan tidak membebani. Di PAUD, sangat tidak 

dianjurkan untuk memaksa anak untuk belajar hal-hal yang berat. 

Sebaliknya, pengajaran dilakukan secara alami, dengan pendekatan 

yang berbasis pada permainan, sehingga anak merasa senang dan 

tertarik untuk belajar, serta siap untuk belajar lebih lanjut di sekolah 

dasar. 

Ketiga aspek ini bekerja secara sinergis untuk mempersiapkan 

anak tidak hanya dalam segi pengetahuan, tetapi juga dalam 

perkembangan karakter dan sosial mereka, memastikan mereka siap 

untuk menghadapi dunia luar dan tumbuh menjadi individu yang sehat, 

cerdas, dan berakhlak. 

Pendidikan Islam anak usia dini berfokus pada pengajaran 

tentang iman, ibadah, dan akhlak dengan cara yang menyenangkan dan 

sesuai dengan kemampuan anak. Menurut Syamsuddin (2009), 

pendidikan Islam pada usia dini tidak hanya sebatas mengajarkan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral yang bersumber 

dari Al-Qur'an dan Hadis. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan 

dalam pendidikan ini harus memperhatikan aspek perkembangan anak 

yang meliputi fisik, intelektual, emosional, dan spiritual (Ismail, 2012). 

Kegiatan pembelajaran di usia dini seharusnya tidak hanya 

mengutamakan aspek akademik, tetapi juga menyentuh dimensi moral 

dan spiritual agar anak tumbuh dengan keseimbangan dalam segala 

aspek kehidupannya. 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini juga mencakup pembelajaran 

melalui teladan, lingkungan yang mendukung, dan keterlibatan aktif 

orang tua serta masyarakat. Menurut Al-Qur'an (Surah At-Tahrim: 6), 

orang tua memiliki peran utama dalam mendidik anak-anak mereka, 

termasuk dalam menanamkan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, PAUD 
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berbasis Islam mengintegrasikan peran orang tua dalam setiap aspek 

pembelajaran, serta memanfaatkan lingkungan sekitar yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam (Kurniawan, 2016). Guru, sebagai 

fasilitator, tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga harus menjadi 

contoh yang baik bagi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks ini, pendidikan Islam anak usia dini juga 

mencakup pengenalan terhadap Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber 

utama ajaran Islam. Sebagaimana disebutkan oleh Suyanto (2013), 

pengajaran Al-Qur'an dan Hadis pada usia dini bertujuan untuk 

membentuk dasar pemahaman agama yang akan terus berkembang 

seiring bertambahnya usia anak. Pengajaran agama di usia dini dapat 

dilakukan melalui metode yang kreatif dan menyenangkan, seperti 

bermain, bernyanyi, atau bercerita, sehingga anak dapat mempelajari 

ajaran Islam dengan cara yang sesuai dengan usia mereka (Haryanto, 

2014).   

Akhirnya, pendidikan Islam anak usia dini memiliki tujuan yang 

lebih besar, yaitu membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, berbudi pekerti luhur, 

dan berakhlak mulia. Pendidikan ini harus mampu menumbuhkan rasa 

cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, serta mengajarkan pentingnya 

hidup bermasyarakat yang penuh kasih sayang dan kepedulian terhadap 

sesama. Dalam hal ini, peran pendidik, orang tua, dan masyarakat sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk tumbuh 

kembang anak sesuai dengan nilai-nilai Islam (Fathurrahman, 2015). 

 

B. Tujuan Pendidikan Islam untuk Anak 

Tujuan pendidikan Islam untuk anak adalah untuk membentuk 

pribadi yang seimbang antara kecerdasan intelektual dan keimanan yang 

kuat kepada Allah. Al-Ghazali (2003) menekankan pentingnya mendidik 

anak dengan pendekatan yang holistik, mengembangkan kecerdasan 

mereka dalam segala aspek, baik ilmu pengetahuan, fisik, maupun 

spiritual. Dalam konteks ini, pendidikan Islam bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, agar anak dapat 

menginternalisasi ajaran Islam dan menampilkan perilaku yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip moral yang terkandung dalam Al-Qur’an dan 

Hadis. 
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Selain itu, tujuan pendidikan Islam adalah membentuk akhlak 

anak yang baik, sebagaimana disebutkan oleh Sya'ban (2018), yang 

menekankan bahwa nilai-nilai moral Islam harus diajarkan sejak usia dini. 

Pendidikan Islam diharapkan dapat membentuk anak menjadi pribadi 

yang jujur, berkasih sayang, bertanggung jawab, serta disiplin. Ini akan 

membekali anak dengan fondasi yang kuat untuk menjalani kehidupan 

yang sesuai dengan ajaran agama dan sosial. 

Tujuan pendidikan Islam lainnya adalah untuk mempersiapkan 

anak menghadapi kehidupan di dunia dan akhirat. Pendidikan Islam 

bertujuan untuk mengenalkan anak pada kewajiban agama, seperti salat, 

puasa, dan zakat, dengan cara yang menyenangkan dan sesuai dengan 

tahapan perkembangan anak (Syamsuddin, 2016). Pembelajaran yang 

dilakukan sejak dini bertujuan untuk mengarahkan anak agar selalu 

mengingat Allah dalam setiap aspek kehidupan mereka, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial. 

Pendidikan Islam juga bertujuan untuk membekali anak dengan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan dan masyarakat. Hal 

ini terkait dengan pembelajaran nilai-nilai sosial Islam yang mengajarkan 

anak untuk saling menghormati, menjaga hubungan baik dengan sesama, 

serta berlaku adil dalam setiap tindakan (Usman, 2017). Anak yang 

dididik dengan baik akan mampu berperan aktif dalam masyarakat 

dengan menjaga nilai-nilai moral dan etika yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Pendidikan Islam pada anak juga bertujuan untuk menumbuhkan 

rasa cinta kepada ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam 

yang sangat mendorong umatnya untuk menuntut ilmu sepanjang 

hidupnya. Dengan memberikan pendidikan Islam yang berbasis pada 

pengetahuan dan pengembangan diri, anak akan tumbuh menjadi 

individu yang tidak hanya beriman tetapi juga cerdas dan penuh rasa 

ingin tahu (Hidayat, 2015). 

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam untuk 

anak usia dini adalah untuk membentuk pribadi anak yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu menjadi insan yang berilmu dan 

bertanggung jawab sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan Islam juga 

bertujuan menanamkan nilai-nilai tauhid sejak dini, membina karakter 
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Islami, serta membimbing anak agar tumbuh menjadi manusia yang 

seimbang antara aspek spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. 

Secara ringkas, tujuan pendidikan Islam untuk anak mencakup:  

1. Menanamkan keimanan kepada Allah Swt. sejak dini. 
2. Membentuk akhlak yang mulia sesuai dengan teladan Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. 
3. Mendorong anak untuk mencintai ilmu pengetahuan dalam 

bingkai nilai-nilai Islam. 
4. Mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang 

bermanfaat dan menjalankan perannya dengan adil dan amanah. 
5. Menyeimbangkan antara aspek duniawi dan ukhrawi, jasmani 

dan rohani. 
 

C. Pentingnya Pendidikan Islam di Usia Dini 

Pendidikan Islam di usia dini sangat penting karena merupakan 

fondasi yang akan mempengaruhi seluruh perjalanan hidup anak. Pada 

usia dini, anak masih berada dalam fase yang sangat sensitif terhadap 

pembentukan karakter dan pola pikir mereka. Al-Ghazali (2003) 

menegaskan bahwa masa kanak-kanak adalah waktu yang paling efektif 

untuk menanamkan nilai-nilai agama, karena anak pada usia tersebut 

memiliki kemampuan untuk menyerap informasi dengan sangat cepat. 

Oleh karena itu, memberikan pendidikan Islam yang baik sejak dini akan 

mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku anak di masa depan. 

Selain itu, pendidikan Islam di usia dini juga bertujuan untuk 

membentuk dasar iman dan taqwa anak. Pada usia ini, anak diajarkan 

untuk mengenal Allah dan Rasul-Nya, serta memahami konsep-konsep 

dasar dalam agama Islam seperti salat, zakat, dan puasa. Sya'ban (2018) 

menjelaskan bahwa pengajaran yang dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan dan berbasis pada kisah-kisah Nabi serta ajaran agama 

akan membentuk anak untuk lebih mencintai agama mereka dan 

menjaga hubungan baik dengan Allah. 

Pendidikan Islam pada usia dini juga sangat penting untuk 

pembentukan karakter dan akhlak mulia. Syamsuddin (2016) 

berpendapat bahwa pengajaran moral dan etika sangat diperlukan sejak 

usia dini untuk membentuk perilaku yang baik. Dalam pendidikan Islam, 

anak-anak diajarkan untuk bersikap jujur, bertanggung jawab, dan selalu 

menjaga hubungan baik dengan orang lain. Dengan menanamkan nilai-
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nilai ini sejak usia dini, anak-anak akan lebih mudah untuk 

menginternalisasi ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Pentingnya pendidikan Islam di usia dini juga berkaitan dengan 

perkembangan emosional anak. Anak-anak yang mendapatkan 

pendidikan Islam yang tepat sejak dini akan lebih mampu mengelola 

perasaan mereka, seperti rasa marah, cemas, atau kecewa. Usman (2017) 

mengemukakan bahwa pendidikan Islam memberikan cara-cara bagi 

anak untuk menenangkan diri dan menjaga kedamaian batin melalui 

ibadah dan doa. Hal ini membantu anak menjadi lebih stabil secara 

emosional dan lebih mampu berinteraksi secara positif dengan orang lain. 

Pendidikan Islam di usia dini juga berperan dalam menciptakan 

generasi yang berakhlak mulia dan berjiwa sosial tinggi. Anak yang 

mendapat pendidikan Islam akan diajarkan untuk peduli terhadap 

sesama, membantu orang yang membutuhkan, dan berbuat baik kepada 

semua makhluk Allah. Hidayat (2015) menjelaskan bahwa pendidikan 

yang mengajarkan nilai sosial ini tidak hanya membuat anak menjadi 

pribadi yang baik tetapi juga berperan aktif dalam membangun 

masyarakat yang harmonis. 
 

D. Prinsip-prinsip Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang 

memandu seluruh proses pengajaran dan pembelajaran. Salah satu 

prinsip utama dalam pendidikan Islam adalah keseimbangan antara ilmu 

duniawi dan ukhrawi. Al-Ghazali (2003) menjelaskan bahwa pendidikan 

Islam tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan tentang dunia, tetapi 

juga menghubungkannya dengan kehidupan setelah mati. Pendidikan ini 

mengajarkan bahwa ilmu yang diperoleh harus digunakan untuk 

kebaikan umat dan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Prinsip kedua adalah pendidikan yang menyeluruh. Pendidikan 

Islam mengajarkan bahwa anak harus dididik secara holistik, mencakup 

seluruh aspek kehidupan, baik fisik, mental, sosial, maupun spiritual. 

Sya'ban (2018) menjelaskan bahwa pendidikan yang menyeluruh ini 

bertujuan untuk mengembangkan semua potensi anak, agar mereka 

tumbuh menjadi individu yang seimbang dan siap menghadapi tantangan 

hidup dengan bijaksana. 

Prinsip ketiga adalah pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai 

moral dan akhlak. Pendidikan Islam sangat menekankan pada 
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pembentukan karakter dan akhlak mulia sejak dini. Syamsuddin (2016) 

menyatakan bahwa pengajaran akhlak melalui teladan adalah cara yang 

paling efektif untuk mendidik anak, karena anak akan meniru perilaku 

yang mereka lihat, terutama dari orang tua dan guru mereka. Akhlak yang 

baik, seperti kejujuran, kesopanan, dan rasa hormat, harus diajarkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Prinsip keempat adalah pendidikan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Pendidikan Islam harus disesuaikan dengan usia 

dan perkembangan kognitif anak. Usman (2017) menjelaskan bahwa 

pendidikan yang diberikan pada anak usia dini harus menggunakan 

metode yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemampuan anak, 

seperti menggunakan permainan, cerita, dan pendekatan yang 

menyenangkan. Hal ini penting agar anak dapat memahami ajaran Islam 

tanpa merasa terbebani. 

Prinsip kelima adalah pendidikan berbasis pada kebebasan dan 

kreativitas. Pendidikan Islam menghargai kebebasan berkreasi dan 

berpikir kritis dalam batasan yang diajarkan oleh agama. Hidayat (2015) 

menambahkan bahwa prinsip ini memberikan kesempatan bagi anak 

untuk mengembangkan potensi kreatif mereka melalui berbagai kegiatan 

yang mendidik, seperti seni, musik, atau debat yang berbasis pada nilai-

nilai Islam. 
 

E. Nilai-nilai Islam dalam Pendidikan Anak 

Nilai-nilai Islam memainkan peran yang sangat penting dalam 

pendidikan anak, terutama dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian mereka. Salah satu nilai utama adalah iman kepada Allah. Al-

Ghazali (2003) menyatakan bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk 

memperkenalkan anak kepada Allah, agar mereka mengenal dan 

mencintai-Nya. Hal ini akan membentuk dasar spiritual anak dan menjadi 

pedoman dalam kehidupan mereka. 

Nilai kedua yang diajarkan dalam pendidikan Islam adalah 

kejujuran. Kejujuran merupakan nilai dasar yang sangat ditekankan 

dalam Islam, dan pendidikan Islam mengajarkan anak untuk selalu 

berkata benar dan bertindak dengan integritas. Syamsuddin (2016) 

berpendapat bahwa kejujuran adalah landasan bagi hubungan sosial 

yang sehat dan merupakan nilai yang sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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Nilai ketiga, kasih sayang dan empati. Islam mengajarkan untuk 

mencintai sesama, peduli terhadap orang lain, dan selalu berusaha 

membantu mereka yang membutuhkan. Sya'ban (2018) menekankan 

bahwa pendidikan Islam yang mengajarkan kasih sayang dan empati 

akan membentuk anak menjadi pribadi yang peduli terhadap sesama dan 

menghormati hak orang lain. 

Nilai keempat, tanggung jawab. Hidayat (2015) menjelaskan 

bahwa anak yang dididik dengan nilai tanggung jawab akan lebih disiplin 

dalam segala aspek kehidupan, baik dalam menjalankan ibadah, belajar, 

maupun dalam kehidupan sosial mereka. Tanggung jawab ini akan 

membantu anak untuk menjadi pribadi yang mandiri dan dapat 

diandalkan. Nilai kelima, keadilan. Keadilan adalah nilai penting yang 

diajarkan dalam pendidikan Islam. Usman (2017) menyatakan bahwa 

pendidikan Islam mengajarkan anak untuk berlaku adil terhadap diri 

sendiri dan orang lain. Hal ini penting agar anak tumbuh menjadi individu 

yang selalu mencari kebenaran dan keadilan dalam setiap aspek 

kehidupannya. 
 

F. Peran Orang Tua dan Guru dalam Pendidikan Islam 

Peran orang tua dalam pendidikan Islam sangat vital karena 

mereka adalah guru pertama bagi anak-anak mereka. Al-Ghazali (2003) 

menekankan bahwa orang tua harus memberikan teladan yang baik 

dalam segala hal, baik dalam hal ibadah, perbuatan, maupun ucapan. 

Orang tua yang baik adalah yang mampu mengajarkan anak-anak mereka 

dengan penuh kasih sayang, serta memberi contoh nyata tentang nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru juga memegang peran yang sangat penting dalam 

pendidikan Islam. Sya'ban (2018) berpendapat bahwa guru harus dapat 

mengajarkan ilmu pengetahuan agama dengan cara yang menyenangkan 

dan menarik, sehingga anak-anak merasa tertarik untuk mempelajari 

Islam lebih dalam. Selain itu, guru juga harus menjadi teladan dalam 

perilaku, sehingga anak dapat meniru sikap dan tindakan yang baik dari 

mereka. 

Orang tua dan guru harus bekerja sama dalam mendidik anak-

anak. Syamsuddin (2016) menyatakan bahwa kolaborasi antara orang 

tua dan guru sangat penting untuk memastikan konsistensi dalam 

pendidikan Islam yang diberikan kepada anak. Komunikasi yang baik 
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antara orang tua dan guru akan membantu dalam memantau 

perkembangan anak dan memastikan bahwa mereka mendapatkan 

pendidikan yang seimbang antara ilmu duniawi dan ukhrawi. 

Selain itu, orang tua dan guru juga harus memperhatikan 

perkembangan psikologis anak dalam memberikan pendidikan Islam. 

Usman (2017) menjelaskan bahwa pemahaman yang baik tentang 

psikologi anak akan membantu orang tua dan guru dalam memilih 

metode pengajaran yang tepat, serta mendukung anak dalam 

menghadapi tantangan dan kesulitan yang mereka alami. 

Peran orang tua dan guru dalam pendidikan Islam juga termasuk 

dalam mendidik anak untuk menjadi pribadi yang mandiri dan 

bertanggung jawab. Hidayat (2015) mengemukakan bahwa dengan 

memberikan pengajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, orang 

tua dan guru dapat membentuk anak menjadi pribadi yang tidak hanya 

cerdas, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan siap menghadapi tantangan 

hidup. 

Berdasarkan paparan di atas maka terdapat beberapa Peran 

Orang Tua dan Guru dalam Pendidikan Islam disebutkan dalam Al-Qur'an 

dan hadits, di mana orang tua dituntut untuk mendidik anak-anaknya 

dalam akidah, ibadah, dan akhlak. Peran pertama adalah sebagai teladan 

(uswah hasanah). Anak-anak secara alami meniru perilaku orang tuanya, 

sehingga sikap, perkataan, dan tindakan orang tua harus mencerminkan 

nilai-nilai Islam yang sejati. 

Peran kedua, orang tua adalah sebagai pembimbing akidah dan 

ibadah. Sejak kecil, anak-anak perlu dikenalkan kepada Allah Swt, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, serta prinsip-prinsip dasar keislaman seperti shalat, 

membaca Al-Qur'an, dan doa harian. Pembiasaan ini akan menanamkan 

pondasi keimanan yang kokoh. Peran ketiga, adalah sebagai penjaga 

moral, yaitu membentuk karakter anak agar tumbuh dengan akhlak 

mulia, seperti jujur, sabar, dan menghormati orang lain. 

Selanjutnya, peran keempat adalah sebagai motivator spiritual. 

Orang tua seharusnya menciptakan lingkungan rumah yang kondusif 

secara spiritual, mendorong anak untuk mencintai masjid, mencintai 

ilmu agama, serta memiliki kesadaran beragama tanpa paksaan. Peran 

kelima adalah sebagai pengamat perkembangan anak, baik dalam aspek 
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keagamaan maupun sosial, agar mampu mengarahkan anak sesuai 

dengan tahap usianya dan potensi yang dimilikinya. 

Peran keenam sebagai pengajar ilmu (‘alim). Orang tua bukan 

hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai Islam dalam setiap materi yang diajarkan. Ilmu yang disampaikan 

orang tua seharusnya menumbuhkan rasa taqwa dan semangat beramal 

saleh pada diri anak. 

Peran ketujuh adalah sebagai pembina akhlak (murabbi). Orang 

tua diharapkan membimbing anak tidak hanya dengan nasihat, tetapi 

juga dengan pendekatan kasih sayang, keteladanan, dan disiplin Islami. 

Pendidikan akhlak di sekolah harus selaras dengan nilai-nilai yang 

ditanamkan oleh orang tua di rumah. Peran kedelapan, orang tua sebagai 

fasilitator pembelajaran sosial, yaitu membantu anak-anak berinteraksi 

secara islami dalam lingkup sosial mereka, seperti dengan teman sebaya 

dan lingkungan rumah. 

Hubungan sinergis antara orang tua dan guru menjadi kunci 

keberhasilan pendidikan Islam. Orang tua dan guru perlu menjalin 

komunikasi dan kerja sama dalam membentuk karakter anak. Peran 

kesembilan, orang tua sebagai mitra dalam pendidikan, yang saling 

mendukung dalam menyampaikan nilai-nilai yang konsisten antara 

rumah dan sekolah. Ketidaksinambungan antara orang tua dan guru 

dapat menimbulkan kebingungan dan krisis identitas pada anak.  

Terakhir, peran kesepuluh, Orang tua sebagai pelindung anak dari 

pengaruh negatif zaman modern. Baik orang tua maupun guru harus 

membentengi anak-anak dari pengaruh media yang merusak, pergaulan 

bebas, dan gaya hidup materialistik yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, 

tetapi lebih jauh berfungsi sebagai jalan pembentukan manusia yang 

bertaqwa, cerdas, dan berakhlak mulia dalam menghadapi tantangan 

global. 
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BAB II 
PERKEMBANGAN ANAK DALAM 

PERSPEKTIF ISLAM 
 
 
 
 
 

A. Tahapan Perkembangan Anak Menurut Islam 

Tahapan Perkembangan Anak Menurut Islam adalah pemahaman 

mengenai fase-fase pertumbuhan dan perkembangan seorang anak 

berdasarkan ajaran dan pandangan Islam. Tahapan ini mencakup aspek 

fisik, mental, spiritual, dan moral yang dialami anak sejak dalam 

kandungan hingga memasuki masa dewasa, dengan penekanan pada 

pembentukan karakter dan keimanan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam Islam, setiap tahap perkembangan anak memiliki perhatian 

khusus dan tuntunan yang jelas, mulai dari masa janin di dalam 

kandungan, masa bayi, masa kanak-kanak, hingga masa remaja. Pada 

setiap fase, anak dididik tidak hanya secara fisik dan intelektual, tetapi 

juga diarahkan untuk mengenal, mencintai, dan mengamalkan ajaran 

Islam agar menjadi individu yang bertaqwa dan berakhlak mulia. 

Tahapan perkembangan anak menurut Islam memiliki landasan 

yang kuat dalam ajaran Al-Quran dan hadits. Tahap pertama dimulai dari 

masa kehamilan, yang dianggap sangat penting. Dalam sebuah hadits 

yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم mengajarkan 

bahwa doa seorang ibu untuk anak dalam kandungannya sangat 

berpengaruh pada perkembangan anak (Al-Bukhari, 2018). Sehingga, 

Islam sangat menghargai tahap awal kehidupan anak, bahkan sebelum 

lahir (Zain, 2020). 

Tahap kedua, yang mencakup masa bayi hingga usia 2 tahun, 

Islam menekankan pentingnya kasih sayang dan perhatian orang tua 

terhadap anak. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم menegaskan bahwa memberikan kasih sayang kepada 

anak pada usia ini adalah bagian dari amal yang paling utama (Muslim, 

2019). Selain itu, pemberian ASI eksklusif selama dua tahun pertama 
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adalah wajib, karena ASI dianggap sebagai sumber gizi terbaik untuk 

pertumbuhan fisik dan mental anak (Ahmad, 2017). 

Tahap ketiga adalah masa prasekolah, yaitu usia 3 hingga 7 tahun. 

Pada usia ini, anak mulai memperkenalkan diri dengan dunia luar melalui 

interaksi sosial. Sebagai contoh, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم mengajarkan untuk 

mendidik anak tentang tata krama dan ibadah dasar, seperti 

mengajarkan anak untuk salat dan berdoa sejak usia dini (Hasan, 2021). 

Pendidikan moral yang diajarkan pada tahap ini bertujuan untuk 

membentuk karakter anak yang baik (Fahmi, 2020). 

Tahap keempat, Usia 7 hingga 14 tahun. Perkembangan anak pada 

usian ini menurut Islam adalah pendidikan yang lebih formal, baik dalam 

hal agama maupun pengetahuan duniawi. Islam mendorong orang tua 

untuk mengajarkan anak tentang tanggung jawab sosial, seperti berbagi, 

tolong-menolong, dan menghargai orang lain. Sebagaimana yang 

diajarkan oleh Imam Al-Ghazali, pendidikan agama pada tahap ini akan 

membentuk dasar bagi kehidupan moral anak (Al-Ghazali, 2016). 

Pada tahap kelima, yang mencakup usia remaja antara 14 hingga 

21 tahun, anak-anak dipandang sebagai individu yang sudah mulai 

memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang agama dan tanggung 

jawab sosial. Tahap ini adalah masa untuk menumbuhkan kesadaran 

akan kedewasaan dan pemahaman yang lebih kompleks tentang 

kehidupan. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. memberikan contoh yang jelas 

bagaimana memperlakukan remaja dengan kasih sayang dan bimbingan 

yang sesuai dengan usia mereka (Hussain, 2017). 

Perkembangan fisik, kognitif, dan sosial juga memainkan peran 

yang penting pada tahap ini, di mana orang tua dan masyarakat memiliki 

tanggung jawab untuk mengarahkan mereka menuju kehidupan yang 

lebih dewasa (Ali, 2020). Proses pendidikan dalam Islam selalu berfokus 

pada keseimbangan antara pendidikan jasmani, rohani, dan intelektual. 

 

B. Perkembangan Fisik Anak Usia Dini 

Perkembangan fisik anak usia dini merupakan tahap krusial 

dalam membentuk fondasi kesehatan dan pertumbuhan anak. Pada usia 

ini, tubuh anak mengalami peningkatan signifikan dalam hal tinggi badan, 

berat badan, dan perkembangan motorik kasar serta halus. Hal ini sejalan 

dengan temuan dalam studi oleh Santrock (2021) yang menunjukkan 
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bahwa perkembangan fisik anak mempengaruhi kemampuan mereka 

untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar (Santrock, 2021). Di dalam 

perspektif Islam, perkembangan fisik ini juga dilihat sebagai amanah dari 

Allah yang harus dijaga dengan baik (Lihat Al-Qur'an, Surah At-Tahrim: 

6). 

Selain pertumbuhan fisik, kemampuan motorik anak 

berkembang pesat, yang memungkinkan mereka untuk mulai 

mengontrol gerakan tubuh dengan lebih baik. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Shonkoff dan Phillips (2018), stimulasi motorik yang 

tepat pada masa kanak-kanak dapat meningkatkan keterampilan motorik 

halus dan kasar yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari 

(Shonkoff & Phillips, 2018). Dari perspektif Islam, Rasulullah صلى الله عليه وسلم. juga 

menganjurkan pentingnya olahraga dan perawatan tubuh sebagai bagian 

dari pendidikan yang baik. 

Pentingnya pemenuhan gizi juga sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan fisik anak. Penelitian oleh Lander (2020) 

mengungkapkan bahwa pemenuhan gizi yang cukup pada masa usia dini 

dapat mendukung perkembangan otak yang optimal dan meningkatkan 

daya tahan tubuh anak (Lander, 2020). Dalam Islam, konsep 

pemeliharaan tubuh dengan makanan halal dan thayyib juga ditekankan 

agar anak tumbuh menjadi individu yang sehat (Lihat Al-Qur'an, Surah 

Al-Baqarah/2: 168). 

Perubahan dalam sistem saraf pusat dan otot-otot tubuh juga 

memungkinkan anak untuk mulai belajar berjalan, berbicara, dan 

melakukan aktivitas lainnya. Sebagai contoh, menurut sebuah studi oleh 

Sroufe (2021), perkembangan fisik yang sehat berhubungan erat dengan 

perkembangan kognitif anak, di mana kemampuan fisik akan mendukung 

kemampuan berpikir dan belajar mereka (Sroufe, 2021). Dalam 

pandangan Islam, setiap perubahan dan fase dalam perkembangan anak 

dilihat sebagai bagian dari takdir Allah yang perlu disyukuri dan dijaga 

dengan baik (Al-Qur'an, Surah Al-Alaq: 1-5). 

Penting untuk dicatat bahwa perkembangan fisik anak tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor genetika, tetapi juga oleh faktor 

lingkungan, seperti pola makan, aktivitas fisik, dan dukungan keluarga. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Panter-Brick (2020) 

menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung dapat mempercepat 
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proses perkembangan fisik anak (Panter-Brick, 2020). Dalam konteks ini, 

peran orang tua sangat vital dalam memberikan dukungan yang optimal 

dalam proses perkembangan fisik anak. 

Sebagai kesimpulan, perkembangan fisik anak usia dini 

melibatkan berbagai aspek yang sangat penting bagi tumbuh kembang 

mereka. Dukungan dari keluarga, lingkungan, serta perhatian terhadap 

asupan gizi dan kebiasaan hidup sehat merupakan faktor penting yang 

harus dijaga untuk memastikan bahwa anak berkembang secara optimal, 

baik dalam hal fisik, mental, dan spiritual. Dalam Islam, ini adalah bagian 

dari tanggung jawab yang diberikan kepada orang tua dan masyarakat 

untuk menjaga dan merawat anak-anak dengan baik (Al-Qur'an, Surah 

Luqman: 14). 

 

C. Perkembangan Kognitif dan Emosional 

Perkembangan kognitif dan emosional anak usia dini sangat 

penting untuk membentuk kemampuan berpikir dan berinteraksi secara 

sosial. Menurut Piaget (1952), masa kanak-kanak adalah periode kritis 

bagi perkembangan kognitif, di mana anak-anak mulai mengembangkan 

kemampuan berpikir secara lebih logis dan sistematis. Penelitian terbaru 

oleh Weisberg dan Hirsh-Pasek (2018) mengonfirmasi bahwa stimulasi 

yang tepat dalam lingkungan anak akan memengaruhi kemampuan 

kognitif mereka, seperti memori dan keterampilan berpikir kritis 

(Weisberg & Hirsh-Pasek, 2018). Dalam konteks ini, Islam mengajarkan 

pentingnya ilmu pengetahuan yang bermanfaat dan pengembangan akal 

(Al-Qur'an, Surah Al-Alaq: 1-5). 

Perkembangan emosional juga sangat berhubungan erat dengan 

kemampuan anak dalam mengelola perasaan mereka. Sebuah studi oleh 

Denham (2021) menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan 

dukungan emosional yang baik dari keluarga dan lingkungan cenderung 

lebih mampu mengelola emosi mereka dengan cara yang sehat (Denham, 

2021). Dalam Islam, pengelolaan emosi yang baik dianggap sebagai 

bagian dari akhlak yang mulia, di mana seseorang diajarkan untuk 

bersabar, tidak mudah marah, dan selalu menjaga kedamaian hati (Hadis, 

Shahih Muslim). 

Selain itu, perkembangan sosial anak juga sangat penting untuk 

membangun hubungan interpersonal yang sehat. Menurut penelitian 
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oleh Howe (2020), interaksi sosial pada usia dini mempengaruhi 

perkembangan kemampuan sosial dan empati anak, yang nantinya akan 

berperan dalam kehidupan mereka sebagai individu dalam masyarakat 

(Howe, 2020). Islam pun mengajarkan pentingnya bergaul dengan baik 

dengan sesama, seperti yang tercermin dalam banyak ayat dan hadis 

yang memerintahkan umat Islam untuk berlaku baik kepada sesama 

manusia (Al-Qur'an, Surah Al-Hujurat: 11-13). 

Perkembangan kognitif pada usia dini sangat dipengaruhi oleh 

interaksi dengan orang tua dan lingkungan sekitar. Sebuah penelitian 

oleh Bandura (2019) menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh 

dalam lingkungan yang merangsang secara kognitif, seperti melalui 

permainan edukatif dan interaksi verbal, cenderung memiliki 

perkembangan kognitif yang lebih baik (Bandura, 2019). Dalam 

pandangan Islam, orang tua dianggap sebagai guru pertama bagi anak-

anaknya, yang memberikan dasar-dasar pendidikan yang penting, 

termasuk pengajaran tentang ilmu dan nilai moral (Hadis, Sahih Bukhari). 

Anak-anak pada usia dini mulai belajar untuk mengenali dan 

mengelola perasaan mereka. Sebuah penelitian oleh Saarni (2018) 

menunjukkan bahwa keterampilan dalam mengatur emosi pada anak-

anak berkorelasi positif dengan kemampuan mereka untuk membangun 

hubungan yang sehat dengan teman-teman dan orang dewasa (Saarni, 

2018). Dalam Islam, pengelolaan perasaan ini penting untuk menjaga 

kedamaian dalam keluarga dan masyarakat, yang merupakan tujuan 

utama dalam hidup manusia (Al-Qur'an, Surah Ash-Shams: 7-10). 

Dengan demikian, perkembangan kognitif dan emosional anak 

usia dini merupakan dasar dari segala aspek perkembangan lainnya. 

Keterampilan berpikir, mengenali perasaan, serta kemampuan 

berinteraksi dengan orang lain sangat penting untuk membantu anak 

tumbuh menjadi individu yang sehat secara psikologis dan sosial. 

Dukungan dari orang tua, keluarga, dan masyarakat sangat penting dalam 

memastikan anak-anak memiliki perkembangan yang optimal dalam 

bidang ini (Lihat Al-Qur'an, Surah Luqman: 12-19). 

 

D. Perkembangan Sosial dan Agama 

Perkembangan sosial anak mencakup proses belajar berinteraksi 

dengan orang lain dan mengembangkan pemahaman tentang norma 
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serta nilai-nilai dalam masyarakat. Penelitian oleh Laursen dan Collins 

(2020) menunjukkan bahwa anak-anak mulai memahami hubungan 

sosial dan norma-norma sosial pada usia dini melalui interaksi mereka 

dengan teman sebaya dan orang dewasa (Laursen & Collins, 2020). 

Dalam pandangan Islam, pentingnya pembentukan karakter sosial ini 

tercermin dalam ajaran Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. yang selalu menekankan 

perlunya membangun hubungan yang baik dengan sesama manusia. 

Proses sosial ini tidak hanya terkait dengan interaksi antar 

individu, tetapi juga dengan pemahaman akan peran mereka dalam 

keluarga dan masyarakat. Sebuah studi oleh Schneider (2018) 

mengungkapkan bahwa pemahaman diri dan identitas sosial mulai 

berkembang pada usia dini, yang mempengaruhi bagaimana anak 

melihat dirinya sendiri dalam konteks sosial (Schneider, 2018). Dalam 

Islam, konsep ini dijelaskan dengan jelas dalam ajaran tentang 

pentingnya identitas pribadi yang mencakup akhlak, agama, dan 

hubungan sosial (Lihat Al-Qur'an, Surah Al-Ahzab: 35). 

Selain itu, perkembangan agama pada anak usia dini juga 

merupakan bagian penting dari pembentukan karakter mereka. 

Penelitian oleh Turiel (2020) menunjukkan bahwa pada usia dini, anak-

anak mulai menerima nilai-nilai moral dan agama yang diajarkan oleh 

orang tua, yang membentuk dasar kepercayaan dan sikap mereka 

terhadap kehidupan (Turiel, 2020). Dalam Islam, agama diajarkan sejak 

dini sebagai pondasi kehidupan yang akan membimbing anak dalam 

menjalani hidup yang benar dan penuh berkah (Hadis, Shahih Muslim). 

Anak-anak yang tumbuh dalam keluarga yang religius cenderung 

memiliki kedekatan yang lebih kuat dengan nilai-nilai moral dan agama. 

Sebuah penelitian oleh Ayoub (2019) menunjukkan bahwa anak-anak 

yang diperkenalkan dengan ajaran agama sejak dini lebih mampu 

mengembangkan sikap positif terhadap kehidupan dan masyarakat 

(Ayoub, 2019). Dalam Islam, pendidikan agama dianggap sebagai salah 

satu kewajiban yang harus diberikan oleh orang tua kepada anak-anak 

mereka (Lihat Al-Qur'an, Surah At-Tahrim: 6). 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan sosial dan agama anak 

sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan 

diterima dengan baik. Penelitian oleh Ehrensaft (2021) menunjukkan 

bahwa komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak dapat 
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membantu memperkuat pemahaman dan pengamalan nilai sosial dan 

agama pada anak (Ehrensaft, 2021). Dalam Islam, orang tua diberikan 

tanggung jawab besar untuk mendidik anak-anak mereka dengan nilai-

nilai yang baik (Al-Qur'an, Surah Luqman: 13-19). 

Sebagai kesimpulan, perkembangan sosial dan agama pada anak 

usia dini adalah elemen yang sangat penting dalam membentuk pribadi 

yang seimbang, baik dari segi sosial maupun spiritual. Oleh karena itu, 

pendidikan sosial dan agama yang diterima oleh anak harus menjadi 

perhatian utama bagi orang tua dan masyarakat dalam mendukung 

tumbuh kembang mereka (Lihat Al-Qur'an, Surah Al-Baqarah: 177). 

 

E. Tanggung Jawab Keluarga dalam Pendidikan Anak 

Tanggung jawab keluarga dalam pendidikan anak sangat vital 

untuk memastikan perkembangan optimal anak dalam berbagai aspek, 

baik fisik, kognitif, emosional, sosial, maupun agama. Penelitian oleh 

Bornstein (2020) menunjukkan bahwa keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan utama yang berperan dalam membentuk karakter dan 

keterampilan anak-anak (Bornstein, 2020). Dalam Islam, keluarga adalah 

tempat pertama yang harus menjadi sumber pendidikan dan pengajaran 

bagi anak-anak, di mana orang tua bertanggung jawab untuk mendidik 

anak dengan baik (Lihat Al-Qur'an, Surah Luqman: 13-19). 

Peran orang tua dalam mendidik anak tidak hanya terbatas pada 

aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan perilaku 

moral anak. Sebuah penelitian oleh Gershoff (2021) menunjukkan bahwa 

pola asuh yang penuh kasih sayang dan perhatian dapat mendukung 

perkembangan emosional dan sosial anak dengan sangat baik (Gershoff, 

2021). Dalam Islam, orang tua diminta untuk memberikan contoh yang 

baik dan mendidik anak dengan cara yang penuh kasih sayang dan 

kelembutan (Lihat Al-Qur'an, Surah At-Tahrim: 6). 

Selain itu, keluarga juga memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan pendidikan agama yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Penelitian oleh Motti-Stefanidi (2020) mengungkapkan bahwa 

pendidikan agama yang diberikan oleh orang tua dapat membantu anak-

anak memahami tujuan hidup mereka dan menjalani kehidupan dengan 

penuh berkah (Motti-Stefanidi, 2020). Dalam Islam, pendidikan agama 
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sangat ditekankan sebagai bagian penting dari tugas orang tua dalam 

membimbing anak-anak mereka. 

Orang tua juga perlu memperhatikan perkembangan fisik anak 

dengan memastikan mereka mendapatkan makanan bergizi, cukup tidur, 

dan waktu untuk bermain serta beraktivitas fisik. Sebuah penelitian oleh 

Lee (2022) menunjukkan bahwa perhatian terhadap aspek kesehatan 

fisik anak turut mendukung perkembangan kognitif dan emosional 

mereka secara keseluruhan (Lee, 2022). Dalam pandangan Islam, 

menjaga kesehatan tubuh adalah bagian dari tanggung jawab umat untuk 

merawat karunia yang diberikan oleh Allah (Lihat Al-Qur'an, Surah Al-

Baqarah: 195). 

Pendidikan yang baik juga melibatkan penciptaan lingkungan 

yang aman dan mendukung bagi anak untuk belajar dan tumbuh. 

Penelitian oleh Garcia (2019) mengungkapkan bahwa anak-anak yang 

dibesarkan dalam lingkungan yang aman dan penuh perhatian akan lebih 

mudah beradaptasi dengan dunia luar dan lebih percaya diri (Garcia, 

2019). Dalam Islam, lingkungan keluarga yang harmonis dan penuh kasih 

sayang sangat diperlukan untuk mendidik anak-anak dengan baik (Al-

Qur'an, Surah At-Tahrim: 6). 

Tanggung jawab keluarga dalam pendidikan anak adalah hal yang 

tidak bisa dianggap remeh. Orang tua memiliki peran yang sangat besar 

dalam mendidik anak-anak mereka dalam semua aspek kehidupan, baik 

fisik, kognitif, emosional, sosial, maupun agama. Oleh karena itu, 

pendidikan keluarga harus menjadi perhatian utama untuk memastikan 

bahwa anak-anak tumbuh menjadi individu yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan agama (Lihat Al-Qur'an, Surah Luqman: 12-19). 
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BAB III 
LINGKUNGAN BELAJAR ANAK USIA DINI  

PERSPEKTIF ISLAM 
 
 
 
 
 

A. Pengertian Lingkungan Belajar dalam Islam 

Lingkungan belajar menurut Islam dapat dipahami sebagai 

tempat di mana proses pendidikan dan pembelajaran berlangsung, yang 

tidak hanya melibatkan aspek fisik, tetapi juga sosial, emosional, dan 

spiritual. Dalam perspektif Islam, lingkungan belajar yang ideal adalah 

yang menumbuhkan rasa aman, nyaman, dan mendukung perkembangan 

fisik, mental, serta spiritual siswa. Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman, “Dan 

berikanlah mereka pendidikan dan ilmu yang bermanfaat, dan 

tanamkanlah pada mereka nilai-nilai kebaikan” (Lihat Al-Qur'an, Surah 

At-Tahrim: 6). Penekanan pada pentingnya pembelajaran yang 

bermanfaat ini menjadi dasar bagi menciptakan lingkungan yang sesuai 

dengan ajaran Islam (LihatAl-Qur'an, Surah Al-Baqarah: 151). 

Menurut penelitian oleh Shulman (2019), lingkungan belajar 

yang baik harus mendukung pembelajaran secara menyeluruh, baik 

dalam aspek kognitif, emosional, maupun spiritual. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip Islam yang menekankan keseimbangan antara 

dunia dan akhirat dalam pendidikan (Shulman, 2019). Dalam Islam, 

pendidikan bukan hanya tentang penguasaan ilmu duniawi, tetapi juga 

tentang penguatan akhlak dan nilai-nilai agama yang mendalam (Al-

Qur'an, Surah Al-Mujadilah: 11). 

Lingkungan belajar yang baik harus menciptakan suasana yang 

kondusif untuk belajar. Dalam hadis, Rasulullah صلى الله عليه وسلم. bersabda, 

“Sesungguhnya Allah menyukai apabila salah seorang di antara kalian 

melakukan suatu pekerjaan, ia lakukan dengan baik” (HR. Muslim). Hal ini 

mengingatkan kita bahwa penciptaan lingkungan yang mendukung 

proses belajar harus melibatkan perhatian penuh terhadap setiap detail, 

baik fisik maupun non-fisik, agar anak dapat berkembang secara optimal. 
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Pentingnya menciptakan lingkungan yang sesuai dengan ajaran 

Islam juga berkaitan dengan penciptaan ruang untuk memperkuat 

karakter anak. Seperti yang dijelaskan oleh Amri (2020), ruang belajar 

yang Islami adalah ruang yang dapat memotivasi siswa untuk 

berkembang sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral yang luhur (Amri, 

2020). Oleh karena itu, lingkungan belajar yang ideal menurut Islam 

adalah yang menciptakan kondisi di mana anak dapat mengembangkan 

potensi diri mereka tanpa terpengaruh oleh hal-hal yang merusak. 

Lingkungan yang sesuai dengan ajaran Islam juga harus 

mempertimbangkan aspek spiritualitas, di mana pengajaran agama 

sangat diperhatikan dalam menciptakan atmosfer yang mendukung. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Abduh (2021), pendidikan dalam Islam 

tidak hanya sekadar transfer ilmu, tetapi juga pembentukan karakter 

moral dan spiritual yang memengaruhi sikap dan perilaku anak dalam 

kehidupan sehari-hari (Abduh, 2021). Ini menunjukkan bahwa Islam 

menganggap lingkungan belajar sebagai sarana untuk membentuk 

pribadi yang baik, berakhlak mulia, dan takut kepada Allah. 

Sebagai kesimpulan, lingkungan belajar dalam Islam bukan hanya 

mencakup fisik, tetapi juga nilai-nilai spiritual dan moral yang diperkuat 

melalui pendidikan agama yang murni. Oleh karena itu, menciptakan 

lingkungan yang sesuai dengan ajaran Islam sangat penting untuk 

perkembangan anak secara holistik, baik dalam aspek duniawi maupun 

ukhrawi. Ini menjadikan pendidikan dalam Islam sebagai pendidikan 

yang menyeluruh dan memperhatikan berbagai aspek kehidupan 

(LihatAl-Qur'an, Surah Al-Alaq: 1-5). 

 

B. Lingkungan Fisik yang Sesuai dengan Islam 

Lingkungan fisik yang sesuai dengan Islam sangat penting dalam 

mendukung pembelajaran yang efektif dan kondusif. Dalam Al-Qur'an, 

Allah Swt.. berfirman, “Dan Dia yang menjadikan bagi kalian segala yang 

ada di bumi sebagai penolong” (Al-Qur'an, Surah Al-Baqarah: 164). Ayat 

ini mengingatkan kita bahwa alam dan segala yang ada di sekitar kita 

harus digunakan secara bijak dan sesuai dengan ketentuan Allah, 

termasuk dalam menciptakan lingkungan fisik untuk belajar. Menata 

ruang kelas yang bersih, aman, dan nyaman adalah salah satu langkah 
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penting dalam menciptakan lingkungan fisik yang sesuai dengan ajaran 

Islam (LihatAl-Qur'an, Surah At-Tahrim: 6). 

Pentingnya menciptakan lingkungan fisik yang mendukung 

pembelajaran juga dibahas dalam penelitian oleh Higgins et al. (2020), 

yang menyatakan bahwa ruang kelas yang bersih, rapi, dan terorganisir 

dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar siswa (Higgins et 

al., 2020). Dalam Islam, kebersihan merupakan bagian dari iman, 

sebagaimana disampaikan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم., “Kebersihan adalah 

sebagian dari iman” (HR. Muslim). Oleh karena itu, menciptakan ruang 

belajar yang bersih dan teratur adalah kewajiban yang tidak hanya 

memberikan kenyamanan, tetapi juga menciptakan atmosfer yang positif 

bagi siswa. 

Menata ruang kelas yang aman juga sangat penting untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Sebuah penelitian oleh Gislason 

(2018) menunjukkan bahwa lingkungan yang aman memberikan rasa 

percaya diri bagi siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar 

(Gislason, 2018). Dalam ajaran Islam, menjaga keselamatan dan 

keamanan orang lain adalah salah satu bagian dari akhlak yang baik (Al-

Qur'an, Surah Al-Baqarah: 195). Oleh karena itu, menciptakan ruang yang 

aman dan terlindung dari bahaya merupakan kewajiban bagi pendidik 

dan orang tua. 

Selain itu, fasilitas yang mendukung pembelajaran, seperti 

peralatan pendidikan dan tempat ibadah, sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan fisik yang Islami. Penelitian oleh Zainuddin 

(2021) menunjukkan bahwa fasilitas yang memadai dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan membantu siswa dalam memahami materi 

dengan lebih baik (Zainuddin, 2021). Dalam Islam, menyediakan fasilitas 

yang mendukung pendidikan adalah bagian dari tanggung jawab 

keluarga dan masyarakat untuk menciptakan suasana belajar yang baik 

(Al-Qur'an, Surah Al-Mujadilah: 11). 

Suasana yang tenang dan tertib dalam lingkungan belajar juga 

sangat penting dalam pendidikan Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam 

studi oleh Choi (2021), ruang kelas yang tenang dan tertib dapat 

meningkatkan efektivitas proses belajar (Choi, 2021). Dalam ajaran Islam, 

ketenangan dan keteraturan sangat dihargai, karena kedua hal ini 
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menciptakan suasana yang memungkinkan siswa untuk fokus dan lebih 

produktif dalam belajar (Al-Qur'an, Surah Al-A'raf: 31). 

Sebagai penutup, menciptakan lingkungan fisik yang sesuai 

dengan Islam tidak hanya mencakup kebersihan, keamanan, dan 

kenyamanan, tetapi juga penyediaan fasilitas yang mendukung proses 

belajar, seperti peralatan pendidikan dan tempat ibadah. Semua aspek ini 

saling berhubungan dan mendukung perkembangan siswa baik secara 

fisik, mental, maupun spiritual, sesuai dengan ajaran Islam (Lihat Al-

Qur'an, Surah Al-Baqarah: 196). 

 

C. Lingkungan Sosial dalam Pendidikan Islam 

Lingkungan sosial yang baik adalah aspek penting dalam 

pendidikan Islam. Dalam Al-Qur'an, Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman itu bersaudara” (Al-Qur'an, Surah Al-Hujurat: 

10). Ayat ini menekankan pentingnya hubungan yang baik antar individu 

dalam masyarakat, termasuk dalam konteks pendidikan. Interaksi yang 

baik antara guru dan murid berdasarkan akhlak Islam sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan sosial yang mendukung proses belajar 

(Lihat Al-Qur'an, Surah Al-Ahzab: 21). 

Menurut penelitian oleh Cook (2020), interaksi yang positif 

antara guru dan siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan 

mendukung perkembangan sosial mereka (Cook, 2020). Dalam Islam, 

guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai 

teladan bagi siswa. Rasulullah صلى الله عليه وسلم. bersabda, “Barang siapa yang memberi 

manfaat kepada orang lain, maka dia adalah orang yang paling mulia” 

(HR. Bukhari). Oleh karena itu, guru harus mendidik dengan penuh kasih 

sayang dan akhlak yang baik, sebagaimana dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Pentingnya adab dan sopan santun dalam komunikasi juga 

ditekankan dalam ajaran Islam. Dalam sebuah penelitian oleh Yilmaz 

(2021), diungkapkan bahwa komunikasi yang beradab antara guru dan 

murid dapat memperbaiki hubungan interpersonal dan meningkatkan 

atmosfer kelas yang positif (Yilmaz, 2021). Dalam Islam, adab adalah 

aspek yang sangat penting dalam setiap interaksi, baik antara guru dan 

murid, maupun antara sesama siswa (Lihat Al-Qur'an, Surah Al-Hujurat: 

11-13). Mengajarkan anak untuk berbicara dengan sopan dan 
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menghormati orang lain adalah bagian dari pendidikan yang harus 

diberikan oleh orang tua dan guru. 

Peran teman sebaya dalam mendukung perkembangan sosial 

anak juga sangat penting. Sebuah studi oleh Howes (2020) menunjukkan 

bahwa interaksi positif dengan teman sebaya dapat membantu anak 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti empati dan kerjasama 

(Howes, 2020). Dalam Islam, persahabatan yang baik sangat dihargai, 

dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. bersabda, “Sesungguhnya teman yang baik itu seperti 

pedagang minyak, meskipun kamu tidak membeli darinya, setidaknya 

kamu akan mendapatkan bau harum” (HR. Muslim). Ini menunjukkan 

bahwa teman sebaya yang baik dapat memberikan dampak positif dalam 

perkembangan anak. 

Sebagai kesimpulan, lingkungan sosial dalam pendidikan Islam 

harus didasarkan pada prinsip akhlak yang baik, komunikasi yang sopan, 

dan hubungan yang positif antara guru dan murid, serta antara teman 

sebaya. Hal ini akan menciptakan suasana yang mendukung 

perkembangan sosial anak, yang sejalan dengan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari (Al-Qur'an, Surah Al-Hujurat: 10-13). 

 

D. Lingkungan Emosional dan Spiritual yang Sehat 

Lingkungan emosional dan spiritual yang sehat sangat penting 

dalam pendidikan Islam. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman, “Dan Kami 

lenyapkan dari hati mereka segala perasaan dengki dan dendam” (Lihat 

Al-Qur'an, Surah Al-A'raf: 43). Ayat ini menggambarkan pentingnya 

menjaga kedamaian hati sebagai bagian dari pembentukan karakter yang 

baik. Menumbuhkan rasa kasih sayang, aman, dan nyaman bagi anak 

adalah bagian dari menciptakan lingkungan emosional yang sehat (Lihat 

Al-Qur'an, Surah At-Tahrim: 6). 

Menurut penelitian oleh Ainsworth (2020), lingkungan 

emosional yang aman dan penuh kasih sayang dapat meningkatkan 

perkembangan psikologis dan sosial anak (Ainsworth, 2020). Dalam 

Islam, kasih sayang atau rahmah adalah nilai penting dalam pendidikan. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Barang siapa tidak menyayangi, maka ia tidak 

akan disayangi” (Hadis, Sahih Bukhari). Oleh karena itu, menciptakan 

lingkungan yang penuh kasih sayang adalah hal yang sangat penting 

dalam mendidik anak-anak sesuai dengan ajaran Islam. 
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Peran kasih sayang (rahmah) dalam membentuk karakter anak 

sangatlah besar. Sebuah penelitian oleh Ladd (2021) menunjukkan 

bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang penuh kasih 

sayang cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan orang lain 

dan berkembang menjadi individu yang lebih empatik (Ladd, 2021). 

Dalam Islam, kasih sayang bukan hanya diperuntukkan bagi anak-anak, 

tetapi juga merupakan salah satu sifat Allah yang harus dicontohkan oleh 

setiap umat Islam dalam kehidupan sehari-hari (Lihat Al-Qur'an, Surah 

Al-Anfal: 63). 

Menumbuhkan kecintaan kepada Allah dan Rasul dalam 

pendidikan sehari-hari juga merupakan bagian dari menciptakan 

lingkungan spiritual yang sehat. Penelitian oleh Hussain (2021) 

menunjukkan bahwa anak-anak yang diajarkan untuk mencintai Allah 

dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم sejak dini lebih cenderung memiliki karakter yang baik 

dan memiliki hubungan yang lebih kuat dengan agama (Hussain, 2021). 

Dalam ajaran Islam, mengenalkan anak pada nilai-nilai agama sejak dini 

merupakan kewajiban orang tua (Hadis, Shahih Bukhari). 

Sebagai penutup, lingkungan emosional dan spiritual yang sehat 

sangat penting dalam pendidikan Islam, karena dapat mempengaruhi 

perkembangan psikologis dan spiritual anak. Oleh karena itu, 

menciptakan lingkungan yang penuh kasih sayang, aman, dan penuh 

nilai-nilai agama akan mendukung pembentukan karakter yang baik 

pada anak-anak (Al-Qur'an, Surah Al-Anfal: 63). 

 

E. Lingkungan Belajar dalam Keluarga dan Masyarakat Islam 

Pendidikan dalam keluarga adalah lingkungan pertama bagi 

anak-anak. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang 

beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka” (Lihat Al-

Qur'an, Surah At-Tahrim: 6). Ayat ini menekankan pentingnya 

pendidikan agama di rumah sebagai lingkungan pertama anak. Penelitian 

oleh Gershoff (2020) menunjukkan bahwa pendidikan yang diberikan 

dalam keluarga mempengaruhi perkembangan moral dan sosial anak-

anak (Gershoff, 2020). Dalam Islam, orang tua bertanggung jawab 

memberikan pendidikan agama dan moral yang baik kepada anak-anak 

mereka (Al-Qur'an, Surah Luqman: 13-19). 
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Menumbuhkan kebiasaan islami dalam kehidupan sehari-hari 

anak juga sangat penting. Penelitian oleh Nasir (2021) menunjukkan 

bahwa anak-anak yang tumbuh dalam keluarga yang menerapkan 

kebiasaan islami cenderung memiliki perilaku yang lebih baik dan lebih 

disiplin (Nasir, 2021). Dalam Islam, setiap aktivitas sehari-hari, mulai 

dari makan, tidur, hingga berinteraksi dengan orang lain, diajarkan untuk 

dilakukan sesuai dengan ajaran agama (Al-Qur'an, Surah Al-Baqarah: 

187). 

Peran masyarakat dan lembaga pendidikan dalam mendukung 

pembentukan karakter anak juga sangat penting. Sebuah penelitian oleh 

Mahmud (2022) menunjukkan bahwa masyarakat yang mendukung 

nilai-nilai pendidikan Islam dapat memperkuat pembentukan karakter 

anak dan menciptakan generasi yang berkualitas (Mahmud, 2022). 

Dalam Islam, pendidikan bukan hanya tanggung jawab keluarga, tetapi 

juga masyarakat dan lembaga pendidikan yang ada di sekitarnya (Hadis, 

Sahih Muslim). 

Sebagai kesimpulan, lingkungan belajar dalam keluarga dan 

masyarakat Islam sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak 

secara keseluruhan. Pendidikan agama yang diberikan di rumah, 

kebiasaan islami yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, serta 

dukungan dari masyarakat dan lembaga pendidikan sangat penting 

untuk membentuk karakter anak yang sesuai dengan ajaran Islam (Al-

Qur'an, Surah At-Tahrim: 6). 
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BAB IV 

 METODE PEMBELAJARAN DALAM 

PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 
 
 
 

A. Metode Pembelajaran yang Sesuai Usia 

Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan usia anak 

merupakan aspek yang sangat penting untuk mendukung perkembangan 

mereka secara optimal. Islam mengajarkan bahwa setiap anak lahir 

dalam keadaan fitrah dan memiliki potensi yang berbeda-beda, sehingga 

pendidikan harus disesuaikan dengan usia dan tahap perkembangannya. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman, "Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya", (Lihat Al-Qur'an, Surah Al-

Baqarah: 286). Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak agar pendidikan berjalan dengan 

efektif. 

Pada usia dini, anak memiliki kemampuan untuk menyerap 

informasi melalui berbagai media, salah satunya melalui permainan dan 

interaksi sosial. Vygotsky (2018) menyatakan bahwa anak-anak usia dini 

belajar secara maksimal melalui interaksi sosial dan permainan 

(Vygotsky, 2018). Oleh karena itu, dalam Islam, pembelajaran harus 

dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif anak, seperti yang diterangkan dalam hadis, 

"Ajari anak-anakmu berenang, memanah, dan menunggang kuda", (HR. 

Bukhari). Pembelajaran berbasis aktivitas fisik menjadi sarana untuk 

menstimulasi perkembangan motorik kasar anak. 

Selain itu, pembelajaran yang sesuai dengan usia harus mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai agama sejak dini. Menurut Al-Qur'an, 

"Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka", (Lihat Al-Qur'an, Surah At-Tahrim: 6). Pendidikan Islam 

pada anak usia dini juga harus mengedepankan pengajaran agama 

melalui cara yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Dengan 
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demikian, pembelajaran di usia dini tidak hanya mencakup aspek 

intelektual tetapi juga aspek spiritual dan moral. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Dewey (2017), pembelajaran anak usia dini 

harus mengikuti perkembangan alami mereka yang melibatkan 

eksplorasi dan pengalaman langsung (Dewey, 2017). Dalam konteks 

Islam, pengalaman tersebut juga mengandung pengajaran tentang nilai-

nilai kehidupan yang diajarkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Melalui pendekatan ini, 

anak-anak dapat belajar dengan cara yang menyenangkan dan mudah 

dipahami. 

Pendekatan pembelajaran yang sesuai usia ini juga menekankan 

pentingnya interaksi antara anak dan lingkungan sekitarnya. Dalam 

Islam, lingkungan keluarga sangat berperan dalam mendidik anak sejak 

dini. Sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم, "Setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikannya seorang 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi", (HR. Muslim). Oleh karena itu, orang tua 

berperan penting dalam membentuk pola pikir dan karakter anak sejak 

kecil. 

Metode yang diterapkan dalam pendidikan Islam pada anak usia 

dini juga memperhatikan aspek sosial dan emosional mereka. Menurut 

Piaget (2019), anak pada usia dini belajar melalui interaksi dengan teman 

sebaya dan orang dewasa di sekitarnya, sehingga penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial mereka 

(Piaget, 2019). Pembelajaran yang dilakukan dengan memperhatikan 

kebutuhan sosial anak dapat membantu mereka belajar berbagi, bekerja 

sama, dan bersikap empati kepada orang lain. 

Adapun dalam konteks pendidikan di sekolah, penciptaan 

suasana belajar yang menyenangkan dan tidak menekan sangat 

diperlukan agar anak-anak dapat belajar dengan gembira. Sebagai contoh, 

metode yang menggunakan permainan edukatif, seperti yang diajarkan 

dalam hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم. yang menyarankan penggunaan permainan 

untuk mendidik anak, sangat cocok diterapkan pada usia dini (HR. 

Muslim). Dengan demikian, pendidikan pada anak usia dini dalam Islam 

harus memperhatikan kebutuhan perkembangan mereka dan tidak 

terburu-buru dalam menargetkan pencapaian akademik yang tinggi. 

Akhirnya, pembelajaran yang sesuai dengan usia anak usia dini 

juga mencakup pengajaran nilai-nilai Islam melalui kegiatan yang 
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Aktivitas seperti berdoa, 

membaca Al-Qur'an, dan mengenal doa-doa sehari-hari dapat membantu 

anak menginternalisasi ajaran agama. Seperti disebutkan dalam Al-

Qur'an, "Sesungguhnya kami telah menurunkan Al-Qur'an yang memberi 

petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman", Lihat (Al-Qur'an, 

Surah Al-Isra: 9). Oleh karena itu, ajaran Al-Qur'an dan hadis dapat 

diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran yang 

menyenangkan bagi anak-anak. 
 

B. Metode Keteladanan dalam Pendidikan Islam 

Metode keteladanan dalam pendidikan Islam adalah salah satu 

cara yang sangat efektif dalam mendidik anak-anak, terutama di usia dini. 

Islam menekankan pentingnya memberikan contoh yang baik bagi anak-

anak. Sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم., "Setiap kalian adalah pemimpin, 

dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas yang 

dipimpinnya", (HR. Muslim). Ini menunjukkan bahwa orang tua dan guru 

harus menjadi teladan yang baik dalam semua aspek kehidupan, 

termasuk dalam hal akhlak dan perilaku sehari-hari. 

Keteladanan dalam pendidikan Islam bukan hanya tentang 

memberikan arahan, tetapi juga tentang menunjukkan perilaku yang 

sesuai dengan ajaran agama. Dalam hal ini, Al-Qur'an mengajarkan 

bahwa orang tua dan guru harus menunjukkan sikap yang mulia, seperti 

yang tercermin dalam Al-Qur'an, "Sesungguhnya kamu mempunyai 

akhlak yang agung", (Lihat Al-Qur'an, Surah Al-Qalam: 4). Anak-anak 

cenderung meniru perilaku orang dewasa yang mereka anggap sebagai 

teladan, sehingga sikap dan tindakan orang tua serta guru sangat 

memengaruhi perkembangan moral mereka. 

Salah satu aspek keteladanan yang sangat penting dalam 

pendidikan Islam adalah pengajaran tentang adab. Islam mengajarkan 

pentingnya adab yang baik dalam berinteraksi dengan orang lain, seperti 

berbicara dengan sopan, menghormati orang tua, dan menjaga 

kebersihan. Hal ini sesuai dengan ajaran Rasulullah صلى الله عليه وسلم. yang mengajarkan 

bahwa adab adalah bagian dari iman. Sebagaimana disebutkan dalam 

hadis, "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah 

ia berkata yang baik atau diam", (HR. Muslim). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alavi (2020), 

keteladanan dalam pendidikan berperan besar dalam pembentukan 
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karakter anak. Ketika orang tua dan guru menunjukkan perilaku yang 

baik, anak-anak akan menirunya dan mengembangkan kebiasaan yang 

baik pula (Alavi, 2020). Oleh karena itu, pendidik diharapkan untuk 

selalu memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari 

mereka, baik dalam tindakan maupun perkataan. 

Keteladanan juga mencakup pengajaran nilai-nilai agama yang 

mendalam. Anak-anak belajar mengenal Allah Swt., Rasulullah صلى الله عليه وسلم., dan 

para nabi melalui teladan yang diberikan oleh orang tua dan guru. 

Misalnya, dengan menunjukkan kebiasaan beribadah yang baik, seperti 

salat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan berdoa. Sebagaimana dalam 

hadis, "Sampaikan dariku meskipun hanya satu ayat", (HR. Bukhari), yang 

menunjukkan pentingnya mencontohkan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Metode keteladanan ini juga berkaitan dengan pembentukan 

karakter yang kuat. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang 

memberikan contoh yang baik cenderung memiliki sikap positif terhadap 

kehidupan dan lebih mudah untuk mengikuti norma-norma yang berlaku 

dalam masyarakat. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an, "Dan jika 

kamu berbuat baik, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik", (Lihat Al-Qur'an, Surah Al-Baqarah: 195). 

Seiring dengan itu, penting bagi pendidik untuk konsisten dalam 

memberikan teladan yang baik. Keteladanan yang konsisten akan 

memperkuat pembelajaran yang diterima anak-anak, sehingga mereka 

dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. 

Dalam hal ini, penting untuk menunjukkan keteladanan dalam hal-hal 

kecil seperti kejujuran, kasih sayang, dan kedisiplinan, yang semuanya 

merupakan bagian integral dari ajaran Islam. 

Akhirnya, keteladanan dalam pendidikan Islam tidak hanya 

mencakup perilaku individu tetapi juga menyangkut sikap terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menunjukkan bagaimana 

memperlakukan orang lain dengan kasih sayang dan adil, serta 

bagaimana menjaga hubungan yang baik dengan sesama makhluk Allah. 

Sebagaimana dalam hadis, "Tidak beriman salah seorang di antara kalian 

hingga ia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri", (HR. 

Bukhari). Keteladanan dalam sikap sosial ini akan membantu anak-anak 
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untuk berkembang menjadi individu yang memiliki empati dan rasa 

tanggung jawab terhadap sesama. 
 

C. Metode Cerita dan Kisah dalam Al-Qur'an 

Metode cerita dan kisah dalam Al-Qur'an adalah salah satu 

metode yang sangat efektif dalam pendidikan Islam, terutama bagi anak-

anak. Al-Qur'an banyak mengandung kisah-kisah yang penuh dengan 

hikmah dan pelajaran moral yang dapat menjadi contoh bagi umat Islam. 

Sebagaimana Allah Swt. berfirman, "Kami ceritakan kepadamu 

(Muhammad) kisah yang terbaik dengan wahyu ini", (Lihat Al-Qur'an, 

Surah Yusuf: 3). Kisah-kisah ini tidak hanya mengandung unsur sejarah, 

tetapi juga pelajaran tentang iman, kesabaran, keberanian, dan ketaatan 

kepada Allah. 

Cerita dalam Al-Qur'an seperti kisah Nabi Ibrahim, Nabi Musa, 

dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. dapat memberikan inspirasi bagi anak-anak 

dalam menghadapi tantangan hidup. Sebagaimana dalam kisah Nabi 

Ibrahim as., yang menunjukkan keteguhan iman dalam menghadapi ujian 

dari Allah, yang mengajarkan anak-anak untuk tetap teguh dalam 

keyakinan mereka. Menurut penelitian oleh Latif (2022), anak-anak yang 

mendengarkan cerita-cerita ini cenderung lebih mudah mengingat dan 

mengamalkan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya (Latif, 

2022). 

Metode cerita dalam pendidikan Islam juga berfungsi untuk 

memperkenalkan anak-anak kepada tokoh-tokoh teladan dalam sejarah 

Islam. Sebagai contoh, kisah tentang Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم mengajarkan 

anak-anak tentang pentingnya kasih sayang, kejujuran, dan 

kepemimpinan yang baik. Dalam Al-Qur'an, Allah Swt. berfirman, 

"Sesungguhnya kamu mempunyai akhlak yang agung", (Lihat Al-Qur'an, 

Surah Al-Qalam: 4). Dengan mengenalkan kisah-kisah ini, anak-anak 

belajar untuk meneladani sifat-sifat mulia dari para nabi. 

Menurut Piaget (2019), cerita dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk memperkenalkan konsep-konsep moral dan agama kepada anak-

anak karena mereka lebih mudah memahami melalui cerita daripada 

pembelajaran abstrak (Piaget, 2019). Oleh karena itu, cerita dan kisah 

dalam Al-Qur'an menjadi metode yang sangat bermanfaat dalam 

mendidik anak-anak agar memiliki pemahaman yang baik tentang agama. 
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Metode cerita dalam pendidikan Islam juga memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan keterampilan 

bahasa dan kreativitas mereka. Dengan mendengarkan atau 

menceritakan kembali kisah-kisah Al-Qur'an, anak-anak dapat melatih 

kemampuan verbal dan imajinasi mereka. Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Dewey (2017), pembelajaran melalui cerita dapat memperkaya 

pengalaman anak dalam memahami dunia dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis (Dewey, 2017). 

Selain itu, kisah-kisah dalam Al-Qur'an mengandung banyak 

hikmah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 

dalam kisah Nabi Yunus as. yang menunjukkan pentingnya tobat dan 

kesabaran, atau kisah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. yang mengajarkan tentang 

kasih sayang dan pengorbanan. Mengajarkan anak-anak melalui kisah-

kisah ini memungkinkan mereka untuk lebih mudah menginternalisasi 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka. 

Kisah-kisah dalam Al-Qur'an juga mengandung pelajaran tentang 

keteguhan hati, ketabahan, dan kesabaran yang sangat penting bagi 

perkembangan karakter anak. Menurut Azmi (2021), anak-anak yang 

diajarkan melalui kisah-kisah islami akan lebih mudah mengembangkan 

ketangguhan mental dan menghadapi kesulitan hidup dengan penuh 

harapan (Azmi, 2021). Oleh karena itu, pengajaran melalui kisah-kisah 

Al-Qur'an sangat penting untuk membantu anak-anak tumbuh menjadi 

pribadi yang kuat dan penuh iman. 

Sebagai penutup, metode cerita dalam Al-Qur'an sangat efektif 

dalam mendidik anak-anak untuk memahami nilai-nilai agama dan moral 

yang terkandung dalam ajaran Islam. Dengan menggunakan cerita 

sebagai sarana pembelajaran, anak-anak dapat belajar dengan cara yang 

menyenangkan dan mudah dipahami, serta menumbuhkan rasa cinta 

terhadap ajaran Islam sejak usia dini. 
 

D. Permainan Edukatif dalam Islam 

Permainan edukatif merupakan salah satu metode yang efektif 

dalam mendidik anak-anak usia dini. Dalam Islam, permainan tidak 

hanya dilihat sebagai kegiatan hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membentuk karakter dan kecerdasan anak. Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari mengenai pentingnya bermain 

sambil belajar, seperti dalam hadis yang berbunyi, "Ajari anak-anakmu 
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berenang, memanah, dan menunggang kuda", (HR. Bukhari). Melalui 

aktivitas ini, anak-anak dapat belajar berbagai keterampilan yang 

bermanfaat bagi perkembangan fisik dan mental mereka. 

Menurut penelitian oleh Latif (2022), permainan edukatif 

membantu anak-anak dalam mengembangkan keterampilan motorik, 

kognitif, dan sosial. Permainan yang didasarkan pada nilai-nilai agama 

dalam Islam, seperti berbagi dan bekerja sama, dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan 

memahami konsep sosial yang baik (Latif, 2022). Hal ini sejalan dengan 

ajaran Islam yang menekankan pentingnya akhlak yang baik dan 

kerjasama, sebagaimana dalam sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم, "Barang siapa yang 

tidak menyayangi, maka dia tidak akan disayangi", (HR. Bukhari). 

Konteks pendidikan Islam, permainan edukatif dapat berfungsi 

sebagai medium untuk mengajarkan nilai-nilai agama, seperti mengenal 

doa-doa sehari-hari, sejarah Nabi, dan mengenal Al-Qur'an. Al-Qur'an 

menyatakan, "Dan kami telah memberikan kepada anak-anak kalian, 

berbagai contoh agar mereka dapat mengambil pelajaran", (Lihat Al-

Qur'an, Surah Al-Isra: 9). Oleh karena itu, permainan edukatif yang 

dirancang dengan tujuan untuk mendalami ajaran agama dapat 

memperkuat pemahaman anak tentang kehidupan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Sebagai contoh, permainan seperti teka-teki atau permainan 

berbasis kelompok yang mengajarkan anak tentang kerjasama, 

kesabaran, dan kejujuran sangat sesuai dengan ajaran Islam. Menurut 

Dewey (2017), pendidikan berbasis permainan dapat membantu anak-

anak memahami konsep-konsep abstrak seperti nilai moral dengan cara 

yang menyenangkan dan aplikatif (Dewey, 2017). Dalam Islam, 

pengajaran nilai moral tidak hanya dilakukan melalui ceramah, tetapi 

juga melalui praktik sehari-hari yang dapat dipelajari melalui permainan. 

Selain itu, permainan edukatif dalam Islam juga dapat membantu 

anak-anak dalam membentuk pola pikir kritis dan kreatif. Piaget (2019) 

menekankan bahwa anak-anak belajar dengan cara aktif melalui 

eksplorasi dunia di sekitar mereka, termasuk melalui permainan (Piaget, 

2019). Dalam konteks ini, Islam mendukung pembelajaran yang aktif dan 

eksploratif, seperti yang tercermin dalam ajaran Rasulullah صلى الله عليه وسلم, yang 
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sering berinteraksi dengan anak-anak dan mendidik mereka dengan cara 

yang penuh perhatian dan kasih sayang. 

Metode permainan dalam Islam juga berperan dalam 

membangun rasa percaya diri dan mengajarkan anak untuk mengatasi 

kegagalan dengan cara yang sehat. Hal ini sejalan dengan prinsip Islam 

yang mengajarkan untuk selalu bersabar dan tidak mudah putus asa, 

sebagaimana Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya setelah kesulitan itu 

ada kemudahan", (Lihat Al-Qur'an, Surah Ash-Sharh: 6). Melalui 

permainan yang mengajarkan anak untuk tidak takut gagal, mereka akan 

belajar untuk menghadapi tantangan hidup dengan sikap yang positif. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, permainan edukatif kini 

juga tersedia dalam bentuk digital. Meskipun demikian, Islam 

mengajarkan keseimbangan antara dunia digital dan dunia nyata. 

Permainan digital yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dapat 

memperkaya pengalaman belajar anak-anak, tetapi harus tetap 

dikendalikan agar tidak mengganggu interaksi sosial mereka. Hal ini 

sejalan dengan pemikiran Vygotsky (2018) yang menyatakan bahwa 

teknologi dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran, tetapi 

interaksi sosial tetap harus menjadi prioritas utama dalam 

perkembangan anak (Vygotsky, 2018). 

Akhirnya, penting untuk diingat bahwa permainan edukatif 

dalam Islam bukan hanya sekadar kegiatan hiburan, tetapi juga 

merupakan sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral, agama, dan 

sosial kepada anak-anak. Dengan melibatkan permainan dalam proses 

pembelajaran, anak-anak dapat belajar dengan cara yang menyenangkan 

sambil memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang akan berguna 

sepanjang hidup mereka. 
 

E.  Pembelajaran melalui Aktivitas Sehari-hari 

Pembelajaran melalui aktivitas sehari-hari merupakan salah satu 

cara yang sangat efektif dalam pendidikan anak usia dini. Islam 

mengajarkan pentingnya mendidik anak-anak melalui contoh dan 

kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu hadis 

yang terkenal adalah, "Tunjukkan kepada mereka dengan perbuatan, 

bukan hanya dengan perkataan", (HR. Muslim). Hal ini mengindikasikan 

bahwa pembelajaran terbaik adalah yang dilakukan melalui pengalaman 
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langsung, yang memungkinkan anak-anak untuk menyerap nilai dan 

keterampilan secara alami. 

Aktivitas sehari-hari seperti makan bersama, berdoa, atau 

membersihkan rumah adalah kesempatan untuk mengajarkan nilai-nilai 

Islam kepada anak-anak. Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Al-

Qur'an, "Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman, 'Jika kamu bersyukur, 

pasti Kami akan menambah nikmat-Ku kepada kalian'" (Lihat Al-Qur'an, 

Surah Ibrahim: 7). Dalam kehidupan sehari-hari, anak-anak dapat 

diajarkan untuk bersyukur atas nikmat yang mereka terima, baik melalui 

doa maupun melalui ucapan terima kasih atas makanan yang mereka 

nikmati. 

Menurut penelitian oleh Alavi (2020), pembelajaran melalui 

aktivitas sehari-hari membantu anak-anak untuk menginternalisasi nilai-

nilai yang diajarkan dalam konteks kehidupan nyata, yang membuat 

mereka lebih mudah memahami dan mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut (Alavi, 2020). Aktivitas sehari-hari memberikan kesempatan 

untuk mengajarkan konsep-konsep agama seperti kebersihan, kejujuran, 

dan kerjasama, yang sangat penting dalam pembentukan karakter anak. 

Dalam Islam, banyak kegiatan sehari-hari yang dapat menjadi 

sarana pembelajaran, seperti mengajarkan anak untuk menjaga 

kebersihan dengan berwudu atau mencuci tangan sebelum makan. 

Seperti yang diajarkan dalam hadis, "Bersihkanlah dirimu, sesungguhnya 

kebersihan itu sebagian dari iman", (HR. Muslim). Aktivitas ini 

memberikan anak-anak pemahaman tentang pentingnya menjaga 

kebersihan dalam kehidupan mereka, yang tidak hanya bermanfaat bagi 

kesehatan tetapi juga sebagai bentuk ibadah kepada Allah. 

Pendidikan Islam juga mengajarkan pentingnya mengajarkan 

adab dan etika dalam aktivitas sehari-hari. Misalnya, anak-anak diajarkan 

untuk berbicara dengan sopan santun dan menghormati orang tua. 

Sebagaimana dalam Al-Qur'an, "Dan rendahkanlah dirimu terhadap 

mereka (orang tua) dengan penuh kasih sayang", (Lihat Al-Qur'an, Surah 

Al-Isra: 24). Dalam aktivitas sehari-hari, anak-anak belajar untuk 

mempraktekkan nilai-nilai ini dengan cara yang alami, yang dapat 

mereka aplikasikan dalam kehidupan sosial mereka. 

Metode pembelajaran ini juga mengedepankan pembelajaran 

kontekstual, di mana anak-anak belajar sesuai dengan kebutuhan dan 
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situasi yang mereka hadapi. Piaget (2019) menyatakan bahwa 

pembelajaran yang berhubungan dengan pengalaman langsung 

cenderung lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya 

berbasis teori (Piaget, 2019). Dalam konteks Islam, ini berarti bahwa 

ajaran agama dapat dipelajari dan diterapkan melalui interaksi langsung 

dengan lingkungan dan masyarakat. 

Selain itu, pembelajaran melalui aktivitas sehari-hari membantu 

anak-anak dalam mengembangkan keterampilan sosial yang sangat 

penting. Interaksi mereka dengan keluarga, teman, dan masyarakat 

sekitar memberikan mereka kesempatan untuk belajar tentang nilai-nilai 

seperti toleransi, empati, dan kerja sama. Dewey (2017) berpendapat 

bahwa pendidikan yang melibatkan interaksi sosial secara langsung akan 

membentuk individu yang lebih siap menghadapi kehidupan sosial dan 

profesional mereka di masa depan (Dewey, 2017). 

Akhirnya, pembelajaran melalui aktivitas sehari-hari juga 

memungkinkan orang tua dan guru untuk memberikan perhatian 

langsung kepada anak-anak, menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan dan minat mereka. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya 

belajar tentang agama dan moral, tetapi juga tentang keterampilan 

praktis yang mereka perlukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya keseimbangan 

dalam segala hal, baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 
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BAB V 
 PENDIDIKAN AKHLAK DAN ETIKA  

DALAM ISLAM 
 

 

 

A. Pengertian Akhlak dalam Islam 

Akhlak dalam Islam merupakan konsep yang sangat sentral 

dalam ajaran agama Islam yang merujuk pada perilaku, karakter, atau 

moralitas yang baik, yang harus dijalani oleh umat Islam dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Akhlak dalam Islam tidak hanya 

mencakup tindakan fisik, tetapi juga melibatkan niat dan perasaan hati 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang diajarkan oleh Al-Qur’an 

dan Sunnah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Konsep ini tidak hanya berlaku dalam 

hubungan dengan sesama manusia, tetapi juga hubungan dengan Allah 

dan makhluk lainnya. 

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu kata 

khuluq. akhlaaq jama‟ dari khuluqun yang berarti “perangai, tabiat, adat, 

dan sebagainya. (Depdikbud, 2015: 19). Berakar dari kata khalaqa yang 

berarti menciptakan. Seakar dengan kata khaliq (pencipta), makhluk 

(yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). Kesamaan akar kata di atas 

mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya 

keterpaduan antara kehendak khaliq (Tuhan) dengan perilaku makhluk 

(manusia). Atau dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap orang 

lain dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlaq yang hakiki mana 

kala tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak khaliq 

(Tuhan). Dari pengertian etimologis seperti ini, akhlaq bukan saja 

merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur hubungan 

antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur hubungan 

antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta 

sekalipun agar tercipta kerukunan dan ketertiban. 

Secara terminiologi kata akhlak berarti tingkah laku seseorang 

yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu 

perbuatan yang baik. Al-Ghazali, seorang ulama besar dalam sejarah 
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pemikiran Islam, mendefinisikan akhlak sebagai sifat-sifat hati yang 

tercermin dalam tindakan seseorang. Menurutnya, akhlak yang baik 

adalah kualitas atau karakter yang menjadi bagian dari diri seseorang 

dan terbentuk melalui latihan serta pengaruh dari ajaran agama. Dalam 

bukunya Iḥyā' `Ulūm al-Dīn, Al-Ghazali menyatakan bahwa akhlak 

meliputi dua aspek utama, yaitu aspek internal (niat dan motivasi) dan 

eksternal (perilaku atau tindakan nyata) yang keduanya harus 

berlandaskan pada ketakwaan kepada Allah (Al-Ghazali, 2010). 

Ibnu Miskawayh, seorang filsuf dan pemikir Islam, memberikan 

definisi akhlak dalam karyanya Tahdhib al-Akhlaq sebagai sifat-sifat yang 

menjadi kebiasaan dan perilaku dalam diri seseorang, yang secara alami 

muncul sebagai respons terhadap lingkungan dan pengaruh moralitas. Ia 

menjelaskan bahwa akhlak yang baik muncul dari kehendak baik dan niat 

tulus, yang terwujud dalam tindakan sosial yang adil dan bermanfaat bagi 

orang lain (Ibnu Miskawayh, 2011). 

Meskipun Aristoteles bukan seorang Muslim, pandangannya 

tentang etika sangat berpengaruh pada pemikiran moral di dunia Barat 

dan memiliki relevansi dalam kajian akhlak. Dalam karyanya 

Nicomachean Ethics, Aristoteles mengemukakan bahwa akhlak berkaitan 

dengan kebiasaan dan pengembangan karakter, yang terbentuk melalui 

tindakan yang berulang kali. Ia menekankan bahwa akhlak yang baik 

dicapai melalui kebijaksanaan dan kehendak baik dalam kehidupan 

sosial dan politik (Aristotle, 2008). 

Al-Maturidi, seorang teolog terkenal dalam Islam, menganggap 

akhlak sebagai sifat-sifat yang tercermin dari keputusan moral manusia 

yang berdasarkan pada akal dan wahyu. Ia berpendapat bahwa akhlak 

adalah tindakan yang disesuaikan dengan perintah agama dan akal sehat, 

yang mengarah pada kebajikan dan kebaikan sosial. Al-Maturidi juga 

menekankan bahwa akhlak yang baik adalah bagian dari keimanan dan 

ketaqwaan seseorang kepada Allah (Al-Maturidi, 2007). 

Fazlur Rahman, seorang intelektual dan filsuf Muslim 

kontemporer, menyatakan bahwa akhlak dalam Islam adalah perilaku 

yang mencerminkan nilai-nilai moral yang ada dalam Al-Qur'an dan 

Sunnah. Menurutnya, akhlak bukan hanya masalah kewajiban sosial 

tetapi juga kaitannya dengan hubungan manusia dengan Tuhan, di mana 

kesucian hati dan niat menjadi dasar dari tindakan moral yang baik. 
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Rahman berpendapat bahwa akhlak dalam Islam mengedepankan 

kebajikan universal yang mengarah pada kedamaian sosial dan 

kesejahteraan umat manusia (Rahman, 2012). 

John Rawls, seorang filsuf politik, dalam karyanya A Theory of 

Justice (2005), menjelaskan bahwa moralitas dan etika berhubungan 

dengan prinsip-prinsip keadilan yang diakui oleh masyarakat untuk 

mencapai kesejahteraan bersama. Walaupun fokus utamanya adalah 

pada teori keadilan, pemikiran Rawls dapat dihubungkan dengan konsep 

akhlak Islam dalam hal pentingnya prinsip keadilan dan keseimbangan 

dalam masyarakat. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, akhlak adalah perilaku yang 

berakar pada sifat hati yang baik dan niat yang ikhlas, yang tercermin 

dalam tindakan nyata yang sesuai dengan ajaran agama dan prinsip 

moral yang benar. Akhlak yang baik dalam Islam bertujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, menjaga hubungan harmonis dengan 

sesama, serta memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan 

lingkungan sekitar. 

Istilah akhlak digunakan dalam Al-Qur’an untuk menggambarkan 

kualitas atau karakter yang baik dalam diri seseorang yang sesuai dengan 

ajaran agama. Sebagai contoh, dalam QS. Al-Ahzab: 21, Allah menegaskan 

bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. adalah teladan yang baik dalam akhlak: 

"Sesungguhnya pada diri Rasulullah itu terdapat suri tauladan yang baik 

bagi kalian" (QS. Al-Ahzab: 21). Ayat ini menunjukkan bahwa akhlak yang 

baik adalah sesuatu yang sangat ditekankan dalam Islam, dan Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. adalah contoh terbaik untuk meneladani sifat-sifat 

tersebut.  

Menurut Al-Ghazali, salah satu ulama besar dalam Islam, akhlak 

adalah sifat yang melekat pada diri seseorang yang mencerminkan 

keseimbangan antara hati dan tindakan. Dalam karyanya Iḥyā' `Ulūm al-

Dīn, Al-Ghazali menjelaskan bahwa akhlak yang baik bukan hanya dilihat 

dari tindakan lahiriah, tetapi juga harus dimulai dari niat yang ikhlas dan 

tulus dalam hati, karena niat merupakan dasar dari setiap perbuatan (Al-

Ghazali, 2010). Akhlak dalam Islam melibatkan dimensi internal (niat dan 

perasaan hati) dan eksternal (perilaku dan tindakan). 

Pandangan Barat, etika atau moralitas sering kali berfokus pada 

teori moral yang mengatur bagaimana individu harus bertindak dalam 
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masyarakat. Filsuf seperti Immanuel Kant dengan teori deontologinya 

menekankan bahwa moralitas bergantung pada prinsip universal yang 

harus dipatuhi oleh setiap individu, terlepas dari hasil yang diperoleh. Di 

sisi lain, John Stuart Mill dengan teori utilitarianisme memfokuskan 

moralitas pada hasil dari tindakan yang diambil, yaitu apakah tindakan 

tersebut membawa kebahagiaan atau kesejahteraan terbesar bagi 

banyak orang. Namun, konsep akhlak dalam Islam memiliki pendekatan 

yang lebih komprehensif, menggabungkan niat, tindakan, dan hubungan 

dengan Tuhan, tidak hanya terbatas pada hasil atau tindakan sosial 

semata. 

Menurut Haidt (2012), dalam konteks moralitas Barat, banyak 

teori yang berbicara tentang etika sebagai suatu sistem yang 

memberikan panduan untuk bertindak benar dalam kehidupan sosial. 

Namun, dalam Islam, akhlak tidak hanya berfungsi untuk menjaga 

harmoni sosial tetapi juga untuk menjaga kedekatan dengan Allah. 

Prinsip-prinsip akhlak Islam mengajarkan umatnya untuk bertindak 

tidak hanya berdasarkan kewajiban moral tetapi juga dengan niat yang 

tulus dalam rangka meraih ridha Allah. 

Akhlak dalam Islam berakar pada ajaran tentang kejujuran, 

kesabaran, rendah hati, dan kasih sayang, yang semuanya tercermin 

dalam hubungan antara individu dengan sesama manusia dan dengan 

Allah. Misalnya, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. sering menekankan pentingnya 

berbicara dengan baik, seperti yang disebutkan dalam hadits: 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah 

ia berkata yang baik atau diam" (HR. Bukhari). Ini menunjukkan bahwa 

dalam Islam, moralitas sangat memperhatikan cara berbicara dan 

berinteraksi dengan orang lain, yang tidak hanya berfokus pada kebaikan 

pribadi tetapi juga pada kebaikan sosial. 

Sudut pandang Barat menjelaskan akhlak dalam Islam dapat 

dilihat sebagai suatu bentuk etika yang lebih mengedepankan 

keseimbangan antara kebutuhan individual dan sosial. Filsuf 

kontemporer seperti Michael Sandel berargumen bahwa etika 

seharusnya tidak hanya dilihat dari perspektif individu tetapi juga dalam 

konteks yang lebih luas, yang mencakup kepentingan dan kesejahteraan 

bersama (Sandel, 2012). Pandangan ini sangat sejalan dengan ajaran 



 

  

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 45 

 

Islam yang menekankan pentingnya keseimbangan antara hak individu 

dan kewajiban terhadap orang lain serta Allah. 

Dengan demikian, akhlak dalam Islam mencakup perilaku baik 

yang tidak hanya dilihat dari sudut pandang fisik dan sosial, tetapi juga 

dari niat hati dan kedekatan spiritual dengan Allah. Prinsip-prinsip moral 

dalam Islam sangat relevan baik dalam konteks sosial maupun spiritual, 

dan memberikan panduan hidup yang holistik bagi umat Islam untuk 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Terdapat beberapa contoh akhlak dalam Islam yang 

mencerminkan sifat-sifat terpuji yang harus dimiliki oleh umat Islam 

dalam kehidupan sehari-hari, diantaranyya: 

1. Kejujuran (Al-Sidq). Kejujuran adalah salah satu akhlak yang sangat 

ditekankan dalam Islam. Seorang Muslim dianjurkan untuk selalu 

berbicara dan bertindak dengan jujur, karena kejujuran adalah 

landasan bagi kepercayaan dan kebaikan sosial. Dalam Al-Qur'an, 

Allah berfirman: "Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar" (QS. Al-Ahzab: 

70). Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. juga menekankan pentingnya kejujuran 

dalam hadits: "Sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada 

kebaikan, dan kebaikan itu membawa ke surga" (HR. Bukhari). 

2. Kesabaran (As-Sabr). Kesabaran merupakan akhlak yang sangat 

dihargai dalam Islam, terutama ketika menghadapi ujian dan cobaan 

hidup. Allah berfirman dalam Al-Qur'an: "Dan berikanlah kabar 

gembira kepada orang-orang yang sabar" (QS. Al-Baqarah: 155). 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. juga memberikan teladan tentang kesabaran, terutama 

dalam menghadapi penderitaan dan tantangan. Dalam haditsnya, 

beliau bersabda: "Sungguh menakjubkan keadaan seorang Mukmin, 

segala urusannya baik. Jika ia mendapat kesenangan, ia bersyukur, 

dan itu baik untuknya. Jika ia mendapat kesulitan, ia bersabar, dan itu 

juga baik untuknya" (HR. Muslim). 

3. Rendah Hati (At-Tawadu'). Akhlak rendah hati adalah sikap yang 

menunjukkan kesederhanaan dan tidak menyombongkan diri. Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. bersabda: "Tidak ada seseorang yang merendahkan 

diri karena Allah, melainkan Allah akan mengangkat derajatnya" (HR. 

Muslim). Dalam Islam, seseorang yang rendah hati akan dihormati 

oleh orang lain dan mendapatkan keberkahan dalam hidupnya. 
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Sebaliknya, kesombongan dan kebanggaan berlebihan dilarang 

dalam Islam karena itu dapat menjauhkan seseorang dari Allah. 

4. Berbuat Baik kepada Orang Tua (Birrul Walidain). Islam sangat 

menekankan pentingnya berbuat baik kepada orang tua. Allah 

berfirman dalam Al-Qur'an: "Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(untuk berbuat baik) kepada kedua orang tuanya, ibunya telah 

mengandungnya dengan susah payah" (QS. Luqman: 14). Rasulullah 

 juga bersabda: "Sesungguhnya keridhaan Allah terletak pada .صلى الله عليه وسلم

keridhaan orang tua, dan kemurkaan Allah terletak pada kemurkaan 

orang tua" (HR. Tirmidzi). 

5. Memberikan Sedekah (As-Sadaqah). Memberikan sedekah adalah 

salah satu akhlak mulia dalam Islam yang bertujuan untuk 

membantu sesama dan membersihkan harta. Dalam Al-Qur'an, Allah 

berfirman: "Perumpamaan (sedekah) orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah seperti sebutir biji yang menumbuhkan 

tujuh tangkai, di setiap tangkai terdapat seratus biji" (QS. Al-Baqarah: 

261). Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. juga mengajarkan bahwa sedekah bukan 

hanya dalam bentuk uang atau barang, tetapi juga dalam bentuk 

perbuatan baik kepada orang lain: "Tersenyum kepada saudaramu 

adalah sedekah" (HR. Tirmidzi). 

6.  Menjaga Lisan (Al-Lisan). Islam sangat memperhatikan pentingnya 

menjaga lisan atau perkataan seseorang. Rasulullah صلى الله عليه وسلم. bersabda: 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah 

ia berkata yang baik atau diam" (HR. Bukhari). Menjaga lisan berarti 

menghindari perkataan yang menyakiti hati orang lain, berbicara 

dengan kata-kata yang baik, dan selalu berkata jujur. Lisan yang baik 

dapat membangun hubungan yang harmonis di antara sesama 

manusia. 

7. Sikap Toleransi (At-Tasamuh). Islam mengajarkan pentingnya sikap 

toleransi dan saling menghargai antar sesama manusia. Dalam Al-

Qur'an, Allah berfirman: "Wahai umat manusia, sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kalian dari laki-laki dan perempuan, dan Kami 

menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kalian saling mengenal" (QS. Al-Hujurat: 13). Rasulullah صلى الله عليه وسلم. juga 

mencontohkan sikap toleransi dengan bergaul baik dengan semua 
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orang, tanpa memandang suku, ras, atau agama, selama mereka tidak 

mengganggu Islam. 

8. Menghormati Tetangga (Husnu al-Jiwar). Menghormati tetangga 

adalah akhlak yang sangat diajarkan dalam Islam. Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

bersabda: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaklah ia memuliakan tetangganya" (HR. Bukhari). Dalam Islam, 

tetangga memiliki hak yang harus dipenuhi, seperti memberi salam, 

membantu saat mereka membutuhkan, dan tidak menyakiti mereka 

baik dengan perkataan maupun perbuatan. 

9. Menjaga Amanah (Al-Amanah). Menjaga amanah adalah salah satu 

sifat terpuji dalam Islam. Rasulullah صلى الله عليه وسلم. bersabda: "Setiap kamu 

adalah pemimpin dan setiap kamu akan diminta 

pertanggungjawaban atas kepemimpinanmu" (HR. Bukhari). 

Menjaga amanah tidak hanya terkait dengan tugas pekerjaan, tetapi 

juga menjaga hak-hak orang lain, menjaga rahasia, serta berpegang 

pada janji. 

10. Menghargai Ilmu (Al-Ilm). Dalam Islam, mencari ilmu adalah 

kewajiban bagi setiap Muslim. Rasulullah صلى الله عليه وسلم. bersabda: "Menuntut 

ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim" (HR. Ibn Majah). 

Menghargai ilmu berarti menghormati para ulama, berusaha untuk 

terus belajar dan mengembangkan diri, serta menerapkan ilmu yang 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Menanamkan Nilai-Nilai Etika pada Anak 

Menanamkan nilai akhlak pada anak adalah salah satu tugas 

penting dalam pendidikan keluarga dan masyarakat. Dalam Islam, akhlak 

yang baik harus ditanamkan sejak usia dini, karena anak-anak adalah 

calon generasi penerus yang akan membawa pengaruh besar pada masa 

depan umat. Akhlak mulia yang diajarkan kepada anak-anak bukan hanya 

mencakup hubungan dengan Allah (hablum minallah), tetapi juga dengan 

sesama manusia (hablum minannas). Dengan demikian, mendidik anak 

untuk memiliki akhlak yang baik akan membawa mereka pada kehidupan 

yang lebih bermakna dan harmonis dalam berinteraksi dengan orang lain. 

 Allah Swt. berfirman: "Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar" (QS. Al-

Ahzab: 70). Ayat ini menekankan pentingnya kejujuran dan kebenaran 

dalam berbicara, yang harus ditanamkan sejak dini kepada anak. 
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Kejujuran adalah nilai yang sangat penting dalam membentuk akhlak 

yang baik. Orang tua dapat mengajarkan kejujuran dengan menjadi 

teladan dalam berbicara dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam agama. 

Pendidikan akhlak pada anak tidak hanya diajarkan melalui kata-

kata, tetapi juga melalui contoh perilaku. Anak-anak cenderung meniru 

apa yang mereka lihat di sekitar mereka, terutama dari orang tua atau 

figur yang mereka anggap penting. Sebagai contoh, jika orang tua selalu 

menunjukkan perilaku jujur, anak-anak akan belajar untuk berlaku jujur 

pula. Begitu juga dalam hal kesabaran, keikhlasan, kemurahan hati, dan 

nilai-nilai lainnya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم. sendiri mengajarkan bahwa teladan 

adalah metode pendidikan yang paling efektif, sebagaimana sabda beliau: 

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia" 

(HR. Ahmad). 

Selain kejujuran, kesabaran juga merupakan nilai akhlak yang 

sangat ditekankan dalam Islam. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman: "Dan 

berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar" (QS. Al-

Baqarah: 155). Orang tua perlu mengajarkan anak untuk bersabar, baik 

dalam menghadapi cobaan hidup maupun dalam menghadapi berbagai 

tantangan. Hal ini dapat dimulai dengan memberi contoh kesabaran 

dalam menghadapi kesulitan dan mengajarkan anak untuk tidak mudah 

menyerah ketika menghadapi rintangan. 

Di samping itu, penting juga untuk mengajarkan rasa empati dan 

kepedulian terhadap orang lain. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. bersabda: "Tidak 

beriman salah seorang di antara kalian sampai ia mencintai saudaranya 

sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri" (HR. Bukhari). Pendidikan 

tentang empati dapat dimulai dengan mengajarkan anak untuk berbagi, 

peduli terhadap orang lain, dan membantu mereka yang membutuhkan. 

Nilai ini juga bisa diajarkan dengan menunjukkan rasa peduli terhadap 

orang tua, saudara, teman-teman, dan bahkan tetangga. 

Selain melalui perilaku sehari-hari, pembelajaran nilai moral juga 

bisa dilakukan melalui kisah-kisah teladan dari Al-Qur'an dan Hadis. 

Banyak cerita dalam Al-Qur'an yang mengandung nilai moral yang dapat 

diajarkan kepada anak, seperti kisah Nabi Ibrahim as. yang menunjukkan 

ketulusan dan kesetiaan kepada Allah, atau kisah Nabi Yusuf AS yang 

mengajarkan kesabaran dan kejujuran. Anak-anak akan lebih mudah 
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memahami nilai-nilai tersebut jika mereka mendengar cerita yang 

relevan dan menarik. 

Proses mendidik anak, pendidikan agama juga sangat penting 

dalam menanamkan akhlak. Sejak dini, anak-anak harus diajarkan 

tentang kewajiban beribadah, seperti shalat, zakat, dan puasa, serta 

makna dari setiap ibadah tersebut. Hal ini akan membantu mereka 

memahami bahwa akhlak yang baik berakar dari hubungan yang baik 

dengan Allah. Allah berfirman dalam Al-Qur'an: "Dan beribadahlah 

kepada Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 

apapun" (QS. An-Nisa: 36). 

Selain itu, penting juga untuk mengajarkan disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari. Disiplin adalah bagian dari pendidikan akhlak 

yang harus diterapkan pada anak. Misalnya, dengan mengajarkan anak 

untuk menjaga waktu, menghargai hak orang lain, serta berusaha 

maksimal dalam setiap pekerjaan atau tugas yang diberikan. Dalam hal 

ini, orang tua harus menjadi contoh dalam hal kedisiplinan, baik dalam 

hal ibadah maupun aktivitas sehari-hari. 

Untuk mendukung proses pendidikan akhlak pada anak, peran 

lingkungan sosial juga sangat penting. Sekolah, teman sebaya, dan 

masyarakat sekitar turut mempengaruhi perkembangan akhlak anak. 

Oleh karena itu, orang tua perlu memastikan bahwa anak-anak mereka 

berada dalam lingkungan yang mendukung perkembangan akhlak yang 

baik. Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengajarkan bahwa hubungan baik dengan tetangga 

dan orang-orang di sekitar adalah bagian dari ajaran Islam yang harus 

dijaga. 

Tidak hanya ajaran agama yang penting dalam pendidikan akhlak,  

tetapi juga pendidikan moral secara umum. Pendidikan moral ini 

meliputi pembelajaran tentang nilai-nilai universal seperti kejujuran, 

keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab. Sebagai contoh, dalam dunia 

barat, pendidikan moral di sekolah-sekolah sering mengajarkan nilai-

nilai tersebut melalui berbagai metode, seperti pembelajaran berbasis 

cerita, diskusi kelompok, dan aktivitas yang melibatkan anak-anak untuk 

mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Penting bagi orang tua dan pendidik untuk memastikan bahwa 

pendidikan akhlak yang diberikan bersifat terarah dan berkelanjutan. Hal 

ini tidak hanya terbatas pada pendidikan yang diterima anak di rumah, 
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tetapi juga harus diperkaya melalui pengalaman sehari-hari yang 

melibatkan anak secara langsung dalam aktivitas sosial dan pendidikan. 

Dengan demikian, pendidikan akhlak yang tepat akan membentuk 

karakter anak yang kuat, bermoral, dan bertanggung jawab. 

Mengajarkan akhlak kepada anak membutuhkan pendekatan 

yang terintegrasi dan komprehensif. Berikut adalah lima strategi utama 

yang dapat digunakan untuk menanamkan akhlak pada anak, 

diantaranya: Pertama,  Edukasi (Pendidikan). Edukasi atau pendidikan 

adalah strategi pertama dalam mengajarkan akhlak. Edukasi melibatkan 

pengajaran tentang nilai-nilai moral dan etika yang baik secara 

terstruktur dan sistematis. Dalam konteks pendidikan akhlak, anak-anak 

diberikan pengetahuan tentang apa itu akhlak yang baik dan buruk, serta 

dampaknya terhadap diri mereka dan orang lain. Ini bisa dilakukan 

melalui cerita, diskusi, dan pemahaman teori dasar dalam agama atau 

filosofi moral. Misalnya, mengajarkan anak-anak tentang nilai kejujuran, 

kesabaran, atau rasa hormat kepada orang lain.  Contoh praktis, Orang 

tua atau pendidik dapat mengajarkan anak tentang pentingnya berbicara 

dengan sopan atau menghindari kebohongan. Ini bisa dilakukan dengan 

mendiskusikan contoh-contoh yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

atau melalui pembelajaran dari ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis yang 

relevan. 

Kedua, Peneladanan. Peneladanan adalah salah satu strategi 

paling efektif dalam pendidikan akhlak. Anak-anak cenderung meniru 

perilaku orang dewasa yang ada di sekitarnya, terutama orang tua atau 

pendidik. Oleh karena itu, memberikan contoh atau teladan yang baik 

sangat penting. Dalam Islam, Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah contoh teladan terbaik 

dalam hal akhlak, sebagaimana disebutkan dalam hadis: "Sesungguhnya 

aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia" (HR. Ahmad). Oleh 

karena itu, orang tua dan pendidik harus menunjukkan perilaku yang 

baik, seperti berbicara dengan lembut, berbagi dengan orang lain, dan 

bertindak adil. Contoh praktis yang dapat dilakukan seperti orang tua 

bisa memberikan teladan dengan selalu berbicara jujur, menghargai 

waktu, dan berbuat baik kepada orang lain. Anak-anak yang melihat ini 

akan cenderung meniru dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Ketiga, Pembiasaan. Pembiasaan atau habit adalah strategi yang 

sangat penting untuk menanamkan akhlak yang baik pada anak. Dengan 
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membiasakan anak untuk berperilaku baik sejak dini, anak akan terbiasa 

dengan perilaku tersebut dan menganggapnya sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari mereka. Pembiasaan ini dilakukan melalui 

pengulangan perilaku yang baik dalam aktivitas sehari-hari, baik di 

rumah maupun di sekolah. Contoh praktis yang dapat dilakukan seperti 

mengajarkan anak untuk selalu mengucapkan kata-kata sopan seperti 

"terima kasih", "maaf", dan "tolong" sejak usia dini. Pembiasaan lain bisa 

berupa rutinitas shalat, membaca doa sebelum makan, atau menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar. Secara tidak langsung, ini akan 

membentuk kebiasaan yang baik dalam diri anak. 

Keempat, Pemotivasian. Pemotivasian adalah strategi yang 

digunakan untuk mendorong anak agar berperilaku baik dan mengikuti 

nilai-nilai moral yang telah diajarkan. Memberikan motivasi kepada anak 

dapat dilakukan melalui pujian, penghargaan, atau memberikan 

pemahaman tentang manfaat dari berperilaku baik. Selain itu, motivasi 

juga bisa datang dari pemahaman bahwa perilaku baik mendatangkan 

keridhaan Allah dan kebahagiaan hidup. Contoh praktis yang dapat 

dilakukan dengan memberikan pujian ketika anak menunjukkan perilaku 

jujur atau membantu teman. Penghargaan bisa berupa ucapan seperti 

"kamu sudah melakukan hal yang sangat baik" atau memberikan hadiah 

kecil untuk mendorong mereka terus berperilaku baik. 

Terakhir kelima, Penegakan Aturan (Disiplin). Penegakan aturan 

atau disiplin sangat penting dalam pendidikan akhlak karena membantu 

anak-anak memahami bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi. 

Penegakan aturan dilakukan dengan memberikan hukuman atau 

tindakan korektif yang sesuai ketika anak melakukan perilaku yang tidak 

sesuai dengan norma atau nilai yang telah diajarkan. Hukuman yang 

diterapkan harus adil, tidak berlebihan, dan bersifat mendidik. Sebagai 

contoh: Jika anak tidak berbicara sopan atau tidak melakukan tugas 

dengan baik, orang tua dapat memberikan konsekuensi yang sesuai, 

seperti mengurangi waktu bermain atau meminta anak untuk meminta 

maaf dan memperbaiki perilaku mereka. Hal ini akan membantu anak 

memahami bahwa perilaku buruk memiliki akibat, sementara perilaku 

baik dihargai. 

Mengajarkan akhlak pada anak memerlukan pendekatan yang 

menyeluruh dan berkelanjutan. Melalui edukasi, peneladanan, 
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pembiasaan, pemotivasian, dan penegakan aturan, orang tua dan 

pendidik dapat membantu anak-anak mengembangkan akhlak yang baik 

dan membentuk karakter mereka. Kelima strategi ini saling melengkapi 

dan memberikan dampak yang positif jika diterapkan dengan konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Akhlak Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. sebagai Teladan 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. adalah sosok yang diutus tidak hanya sebagai 

pembawa risalah Islam, tetapi juga sebagai teladan utama dalam akhlak 

mulia. Allah SWT menegaskan dalam Al-Qur’an, “Dan sesungguhnya 

engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang agung” (QS. Al-

Qalam: 4). Hal ini menunjukkan bahwa akhlak Nabi adalah puncak 

kesempurnaan yang menjadi cerminan ajaran Islam secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu akhlak mulia Nabi yang paling menonjol adalah 

kejujuran. Sejak muda, beliau dikenal dengan sebutan Al-Amin (yang 

terpercaya), karena selalu jujur dalam perkataan dan perbuatannya. 

Bahkan sebelum diangkat menjadi Rasul, masyarakat Quraisy 

mempercayakan harta mereka kepadanya. Dalam berdakwah pun, Nabi 

tidak pernah berdusta meskipun menghadapi ancaman, hinaan, dan 

siksaan. 

Selain itu, kesabaran Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. dalam menghadapi 

berbagai ujian dan tantangan merupakan teladan luar biasa. Beliau sabar 

dalam berdakwah kepada masyarakat yang awalnya menolak kebenaran, 

termasuk saat dihina, dilempari batu, dan diusir. Kesabaran beliau tidak 

didasarkan pada kelemahan, tetapi sebagai bentuk pengendalian diri dan 

keikhlasan dalam menjalankan amanah Allah SWT. 

Akhlak lainnya yang patut diteladani adalah kasih sayang Nabi 

terhadap umat manusia, tidak hanya kepada kaum Muslimin, tetapi juga 

kepada non-Muslim, hewan, bahkan lingkungan. Nabi memperlakukan 

anak-anak dengan lembut, menyayangi istri-istrinya dengan hormat, dan 

memperhatikan hak-hak orang yang lemah. Dalam berbagai hadis, kita 

melihat betapa beliau menganjurkan untuk berbuat baik kepada semua 

makhluk ciptaan Allah. 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. juga menunjukkan rendah hati (tawadhu’) 

dalam segala situasi. Meski beliau adalah pemimpin umat, Rasulullah 
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tidak pernah meninggikan diri. Beliau makan di lantai bersama para 

sahabat, menjahit bajunya sendiri, dan tidak segan membantu pekerjaan 

rumah tangga. Sifat ini mencerminkan kesadaran beliau bahwa 

kemuliaan sejati tidak diukur dari status atau kekayaan, melainkan dari 

ketakwaan kepada Allah. 

Keberanian dan keadilan Nabi juga merupakan bagian penting 

dari akhlaknya. Dalam memimpin masyarakat, Nabi menegakkan hukum 

dengan adil tanpa membedakan antara yang kuat dan lemah, yang kaya 

dan miskin. Bahkan dalam kasus yang melibatkan kerabatnya sendiri, 

beliau tetap berpegang pada prinsip keadilan. Keberanian beliau juga 

tampak dalam menghadapi musuh-musuh Islam di medan perang tanpa 

rasa gentar. 

Amanah dan tanggung jawab adalah akhlak penting lainnya. Nabi 

menjalankan tugas kenabiannya dengan penuh dedikasi, tidak pernah 

berkhianat terhadap amanah Allah maupun umatnya. Beliau juga sangat 

teliti dan bertanggung jawab dalam menyampaikan wahyu, membimbing 

umat, serta dalam hal-hal kecil kehidupan pribadi dan sosial. 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. dengan segala akhlaknya yang luhur,  

menjadi figur ideal yang patut dijadikan panutan oleh setiap Muslim. 

Meneladani akhlak beliau bukan hanya kewajiban agama, tetapi juga 

jalan untuk membentuk pribadi yang unggul, berintegritas, dan dicintai 

oleh sesama manusia. Dalam konteks kehidupan modern yang penuh 

tantangan moral, keteladanan akhlak Nabi menjadi solusi untuk 

membangun peradaban yang lebih bermartabat dan beradab. 

 

D. Mengajarkan Perilaku Terpuji dalam Kehidupan Sehari-hari 

Mengajarkan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter individu, 

khususnya dalam pendidikan Islam. Islam menempatkan akhlak mulia 

sebagai inti dari keimanan seseorang, sebagaimana sabda Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia” (HR. Ahmad). Oleh karena itu, proses pendidikan akhlak 

harus dimulai sejak usia dini dan terus ditanamkan dalam berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu cara yang paling efektif untuk mengajarkan perilaku 

terpuji adalah melalui keteladanan. Anak-anak dan peserta didik 
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cenderung meniru perilaku orang-orang terdekatnya, terutama orang tua 

dan guru. Jika lingkungan rumah dan sekolah menunjukkan sikap jujur, 

sabar, dan bertanggung jawab, maka anak-anak akan tumbuh dengan 

perilaku serupa. Pendidikan melalui contoh nyata jauh lebih 

berpengaruh daripada hanya melalui nasihat. 

Selain keteladanan, pembiasaan juga sangat penting. 

Mengajarkan anak untuk selalu mengucapkan salam, meminta izin, 

berterima kasih, atau membuang sampah pada tempatnya merupakan 

contoh sederhana dari pembiasaan akhlak mulia. Melalui pengulangan 

dan konsistensi, perilaku ini akan menjadi kebiasaan yang mengakar kuat 

dalam diri anak. 

Lingkungan sosial juga memiliki pengaruh besar dalam 

pembentukan perilaku. Sekolah sebagai institusi pendidikan kedua 

setelah keluarga harus menciptakan budaya yang kondusif terhadap 

nilai-nilai etika dan moral. Kegiatan seperti kerja kelompok, gotong 

royong, dan program bakti sosial dapat menjadi sarana untuk 

menanamkan sikap empati, kerjasama, dan peduli terhadap sesama. 

Era digital seperti sekarang, penting juga mengajarkan anak-anak 

bagaimana bersikap baik dalam dunia maya. Perilaku terpuji tidak hanya 

berlaku dalam interaksi langsung, tetapi juga dalam penggunaan media 

sosial, komunikasi daring, dan aktivitas digital lainnya. Anak harus 

dididik untuk berlaku sopan, menghargai privasi orang lain, dan 

menghindari ujaran kebencian atau hoaks. 

Peran agama dalam membentuk perilaku sangat besar. Dalam 

Islam, ajaran moral dan spiritual berjalan beriringan. Anak-anak 

diajarkan bahwa setiap perilaku baik akan mendapatkan pahala, dan 

setiap perilaku buruk akan mendapatkan dosa. Kesadaran ini 

menciptakan motivasi internal untuk selalu bersikap baik, tidak hanya 

karena pengawasan orang lain, tetapi karena rasa tanggung jawab 

kepada Allah Swt. 

Pendidikan perilaku terpuji juga harus mempertimbangkan 

perkembangan usia dan psikologis anak. Untuk anak-anak usia dini, 

pendekatan yang menyenangkan dan sederhana lebih efektif, seperti 

melalui cerita nabi, lagu-lagu islami, atau permainan edukatif. Untuk 

remaja, pendekatan diskusi dan refleksi akan lebih tepat, karena mereka 
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sedang mencari jati diri dan membutuhkan alasan rasional dalam 

bertindak. 

Mengajarkan perilaku terpuji secara terus-menerus dan 

menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak hanya membentuk 

pribadi yang berakhlak mulia, tetapi juga masyarakat yang harmonis, 

damai, dan beradab. Pendidikan akhlak yang kuat adalah pondasi utama 

dalam membangun peradaban yang bermartabat dan diridhai Allah Swt. 

 

E. Peran Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Anak 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama 

dalam kehidupan seorang anak. Sejak lahir, anak berinteraksi secara 

intens dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya. Dari keluarga 

inilah anak pertama kali belajar tentang nilai-nilai, norma, serta perilaku 

yang dianggap baik dan buruk. Oleh karena itu, peran keluarga sangat 

vital dalam membentuk akhlak anak, terutama di masa-masa awal 

kehidupannya. 

Orang tua memiliki tanggung jawab besar sebagai pendidik 

akhlak. Sikap jujur, sabar, empati, dan tanggung jawab yang dicontohkan 

oleh orang tua akan secara langsung ditiru oleh anak. Nabi Muhammad 

 bersabda, “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua .صلى الله عليه وسلم

orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi” (HR. 

Bukhari dan Muslim). Hadis ini menunjukkan bahwa akhlak dan 

keyakinan anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh keluarga. 

Pola komunikasi dalam keluarga juga sangat menentukan 

pembentukan karakter anak. Keluarga yang membiasakan komunikasi 

terbuka, menghargai pendapat anak, dan menyelesaikan konflik dengan 

cara damai akan melatih anak untuk tumbuh sebagai pribadi yang 

terbuka, toleran, dan mampu mengelola emosinya dengan baik. 

Sebaliknya, keluarga yang penuh konflik atau kekerasan dapat 

meninggalkan luka psikologis yang berpengaruh negatif terhadap 

perkembangan akhlak anak. 

Kebiasaan harian di rumah, seperti salat berjamaah, membaca Al-

Qur’an, berdoa sebelum tidur, dan makan bersama, juga merupakan 

bagian dari pendidikan akhlak. Aktivitas ini tidak hanya membiasakan 

anak hidup religius, tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan, 

disiplin, dan kepedulian terhadap sesama anggota keluarga. 
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Selain orang tua, anggota keluarga lain seperti kakek, nenek, atau 

kakak juga dapat menjadi panutan. Mereka turut serta membentuk 

lingkungan rumah yang islami dan penuh kasih sayang. Keteladanan dari 

orang-orang terdekat akan memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan 

kepada anak. 

Di era digital saat ini, peran keluarga juga mencakup pengawasan 

terhadap penggunaan teknologi oleh anak. Orang tua perlu membimbing 

anak agar bijak dalam menggunakan media sosial dan memilih tontonan 

atau konten yang sesuai dengan ajaran Islam dan akhlak yang baik. Tanpa 

pengawasan, anak mudah terpapar nilai-nilai negatif yang bertentangan 

dengan pendidikan moral yang telah diajarkan. 

Penting juga bagi keluarga untuk konsisten dalam menerapkan 

aturan dan nilai di rumah. Inkonsistensi antara ucapan dan perbuatan 

orang tua dapat membingungkan anak dan melemahkan proses 

internalisasi akhlak. Oleh karena itu, integritas orang tua sangat 

dibutuhkan agar anak tidak hanya memahami nilai-nilai kebaikan, tetapi 

juga meyakininya sebagai bagian dari kehidupannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli maka terdapat 6 peran 

keluarga dalam pembentukan akhlak anak, yaitu: Pertama, peran sebagai 

teladan. Anak adalah peniru ulung yang belajar dari apa yang dilihat, 

bukan hanya dari apa yang didengar. Oleh karena itu, orang tua dituntut 

untuk menjadi contoh yang baik dalam bertutur kata, bersikap, serta 

menyikapi permasalahan. Keteladanan dalam kejujuran, kesabaran, kerja 

keras, dan kasih sayang akan membentuk akhlak anak secara alami tanpa 

harus banyak diperintah atau dimarahi. 

Kedua, peran sebagai pendidik akhlak sejak dini. Orang tua perlu 

mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, tolong-

menolong, dan kesopanan secara terus-menerus melalui bimbingan dan 

arahan. Pendidikan akhlak yang diberikan sejak anak masih kecil akan 

tertanam kuat dan lebih sulit tergoyahkan oleh pengaruh buruk dari luar. 

Pendidikan ini juga bisa dilakukan melalui cerita, kisah nabi, dan diskusi 

sederhana sesuai usia anak. 

Ketiga, peran sebagai pembina lingkungan rumah yang positif. 

Lingkungan rumah yang penuh kasih sayang, saling menghormati, dan 

tidak penuh kekerasan akan menciptakan suasana yang kondusif untuk 

perkembangan akhlak. Anak yang tumbuh dalam keluarga harmonis 
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cenderung memiliki rasa percaya diri yang baik, lebih empatik, dan 

mampu mengelola emosinya secara sehat. 

Keempat, peran dalam membiasakan perilaku baik. Orang tua 

dapat membentuk akhlak anak melalui rutinitas harian yang mendidik, 

seperti mengucapkan salam saat masuk rumah, berdoa sebelum dan 

sesudah makan, meminta izin, serta menjaga kebersihan. Pembiasaan ini 

akan menjadi karakter yang melekat kuat pada anak dan terbawa hingga 

dewasa. 

Kelima, peran sebagai pengawas dan pembimbing. Dalam era 

teknologi dan informasi yang terbuka, anak rentan terpapar pengaruh 

negatif. Orang tua harus hadir sebagai pengawas yang aktif dan bijak, 

membatasi serta mengarahkan konsumsi media anak agar sesuai dengan 

nilai-nilai moral dan agama. Selain itu, orang tua juga perlu membimbing 

anak saat mengalami dilema moral agar dapat memilih tindakan yang 

baik. 

Terakhir Keenam, peran dalam memberikan penghargaan dan 

koreksi. Anak perlu mendapatkan apresiasi saat melakukan perilaku 

terpuji, agar mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk 

mengulanginya. Sebaliknya, jika anak melakukan kesalahan, koreksi 

perlu diberikan dengan cara yang bijaksana dan mendidik, bukan dengan 

kekerasan atau hinaan. Pendekatan yang positif akan membantu anak 

belajar dari kesalahan tanpa kehilangan kepercayaan diri. 

Dengan menjalankan keenam peran tersebut secara konsisten, 

keluarga dapat membentuk anak yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga unggul dalam akhlak. Anak-anak yang tumbuh 

dalam lingkungan keluarga yang baik akan lebih siap menghadapi 

tantangan kehidupan dengan hati yang kuat dan akhlak yang terpuji. 

Dengan demikian, keluarga memiliki peran strategis dalam pembentukan 

akhlak anak. Melalui teladan, komunikasi yang sehat, pembiasaan, dan 

pengawasan yang bijak, keluarga dapat mencetak generasi yang tidak 

hanya cerdas, tetapi juga memiliki akhlak mulia yang menjadi bekal hidup 

di dunia dan akhirat. 
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BAB VI 
 Pendidikan Ibadah pada Anak Usia Dini 

 
 
 
 
 

A. Pengertian Ibadah dalam Islam 

Secara linguistik, kata “ibadah” berasal dari bahasa Arab ‘abada 

 yang berarti tunduk atau patuh. Sedangkan secara istilah, ibadah ,(عبد)

mencakup segala amal yang dicintai dan diridhai oleh Allah, baik berupa 

perkataan maupun perbuatan, yang dilakukan secara lahir maupun batin 

(Ibn Taimiyyah, 2016). Dalam tafsir Al-Jalalayn, ibadah ditafsirkan 

sebagai bentuk penghambaan yang murni kepada Allah dengan 

menyertakan niat dan pelaksanaan sesuai syariat. Maka, pemaknaan 

ibadah tidak hanya terbatas pada aspek ritual, tetapi juga menyangkut 

dimensi spiritual, sosial, dan moral.  

Ibadah inilah yang menjadi tujuan penciptaan manusia, 

sebagaimana firman Allah: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka menyembah-Ku" (QS. Adz-Dzariyat: 56). Allah 

Swt. menyatakan bahwa ibadah merupakan alasan keberadaan manusia 

di dunia. Dalam pandangan Quraish Shihab (2017), ibadah bukan hanya 

aktivitas ritual, tetapi semua bentuk pengabdian yang menunjukkan 

ketaatan kepada Allah. Esposito (2018) menyebut ibadah sebagai pusat 

spiritual yang mengatur kehidupan umat Islam secara menyeluruh. 

Menurut Al-Qur'an dan Tafsir Al-Jalalayn, ibadah adalah bentuk 

ketundukan dan kepatuhan tertinggi kepada Allah. Ibadah mencakup 

seluruh aspek kehidupan dan merupakan pusat ajaran agama. Tujuan 

utama ibadah dalam Islam adalah untuk menyembah Allah sebagai 

Pencipta dan Pemelihara segala sesuatu, serta untuk mendekatkan diri 

kepada-Nya dan memohon rahmat-Nya. 

Ibadah dalam Islam merupakan bentuk penghambaan yang 

melibatkan ketundukan dan kepatuhan total kepada Allah. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Ibnu Taimiyyah, ibadah mengandung unsur ketundukan 

dan kecintaan yang mendalam kepada Allah. Ibadah adalah sebutan yang 
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mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai oleh Allah, baik berupa 

ucapan atau perbuatan, yang lahir maupun yang batin.  

Ibadah dalam Islam dibagi menjadi dua: ibadah mahdhah (ritual 

murni) dan ghairu mahdhah (non-ritual). Shalat, puasa, zakat, dan haji 

termasuk ibadah mahdhah, sedangkan aktivitas sehari-hari seperti 

bekerja, belajar, dan membantu sesama termasuk ibadah ghairu 

mahdhah jika diniatkan karena Allah (Al-Ghazali, 2016). Ramadan (2018) 

menekankan pentingnya niat dalam menjadikan aktivitas duniawi 

sebagai ibadah. Ibadah mengandung dimensi spiritual yang mendalam. 

Bagi para sufi seperti Al-Harawi dan Ibn Qayyim, ibadah adalah sarana 

untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui cinta, harapan, dan rasa 

takut. Hal ini menumbuhkan hubungan batin yang kuat antara hamba dan 

Tuhannya. Seyyed Hossein Nasr (2019) menyatakan bahwa ibadah 

merupakan jalan pembersihan jiwa dalam kerangka Islam holistik. 

Ibadah tidak hanya bersifat vertikal (habl min Allah), tetapi juga 

horizontal (habl min al-nas). Zakat, misalnya, berfungsi sosial dalam 

mengentaskan kemiskinan. Dalam konteks ini, Rahman (2017) 

memandang ibadah sebagai kekuatan etika yang mendorong Muslim 

untuk aktif membangun masyarakat. Ibadah melatih manusia untuk 

berempati dan bertanggung jawab terhadap sesama. Ibadah juga 

merupakan sarana pendidikan karakter. Melalui pembiasaan ibadah 

sejak kecil, anak-anak diajarkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan cinta 

kepada Allah.  

Abdullah al-Athari (2019) menyebut ibadah sebagai metode 

pembinaan ruhani yang efektif. Sementara itu, Abdul-Hamid 

AbuSulayman (2017) menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai 

ibadah dalam kurikulum pendidikan Islam. Di tengah tantangan 

modernitas, konsep ibadah harus diperluas untuk mencakup aktivitas 

produktif yang berlandaskan niat lillahi ta’ala. Menurut Amina Wadud 

(2018), peran ibadah harus dibaca ulang agar mencerminkan keadilan, 

kesetaraan, dan pengembangan diri. Ibadah bukan pelarian dari dunia, 

melainkan cara mentransformasikannya menjadi ruang sakral. 

Islam bukan sekadar agama ritual, melainkan sistem hidup yang 

komprehensif. Ibadah menjadi fondasi dari semua sistem—politik, 

ekonomi, sosial. Dalam pandangan al-Maududi (2016), ibadah adalah 

bentuk loyalitas total kepada Tuhan dalam semua aspek kehidupan. 
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Armstrong (2020) juga menyebut ibadah sebagai upaya menuju 

kehidupan yang bermakna dan adil. Ibadah dalam Islam memiliki 

cakupan yang luas, dari ritual hingga etika sosial. Memahami ibadah 

secara komprehensif memungkinkan Muslim untuk menjalankan 

kehidupannya sebagai hamba yang bertanggung jawab kepada Tuhan 

dan sesama. Ibadah bukan hanya kewajiban, melainkan kebutuhan 

spiritual dan sosial umat manusia. 

 

B. Mengajarkan Rukun Islam kepada Anak 

Mengajarkan Rukun Islam kepada anak merupakan fondasi 

utama dalam pendidikan agama Islam. Rukun Islam terdiri dari lima pilar 

yang menjadi pondasi kehidupan seorang Muslim, yaitu syahadat, salat, 

zakat, puasa, dan haji. Memperkenalkan konsep ini sejak dini membantu 

anak memahami kewajiban dan hakikat keimanan. Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, pendekatan yang tepat dan mudah dipahami 

sangat dibutuhkan agar anak dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

secara efektif (Al-Athari, 2019; Esposito, 2018). 

Secara bahasa, “rukun” berarti pilar atau tiang penyangga, yang 

dalam konteks Islam adalah unsur-unsur pokok yang wajib dijalankan. 

Menurut Ibnu Taimiyyah, pemahaman tentang rukun Islam bukan hanya 

sebagai ritual formal tetapi sebagai sarana membangun karakter dan 

kedisiplinan anak (Ibn Taimiyyah, 2016). Sementara itu, Nasr (2019) 

menekankan pentingnya integrasi pendidikan spiritual dan moral dalam 

pembelajaran rukun Islam untuk memperkuat hubungan anak dengan 

Allah dan sesama manusia. 

Mengajarkan syahadat sebagai rukun pertama adalah langkah 

awal yang penting. Syahadat bukan hanya kalimat pengakuan, melainkan 

fondasi tauhid yang harus dipahami anak dengan hati dan pikiran. Dalam 

buku Teaching Islam to Children, Ahmad (2017) menjelaskan bahwa 

pengajaran syahadat kepada anak harus menggunakan bahasa yang 

sederhana dan contoh konkret agar mudah diterima (Ahmad, 2017; Al-

Jawwas, 2018). 

Salat sebagai rukun kedua memiliki nilai ibadah ritual yang 

sangat ditekankan dalam pembelajaran anak. Pentingnya rutinitas salat 

dapat menanamkan disiplin dan rasa tanggung jawab. Menurut Ramadan 

(2018), pembiasaan salat dengan penuh penghayatan sejak kecil 
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membangun kesadaran spiritual yang kuat, sementara al-Ghazali (2016) 

menggarisbawahi nilai estetika dan etika dalam pelaksanaan salat 

sebagai bentuk ibadah. 

Zakat sebagai rukun ketiga memiliki dimensi sosial yang besar. 

Mengajarkan zakat pada anak bukan hanya tentang kewajiban finansial, 

tetapi juga tentang kepekaan sosial dan kepedulian terhadap sesama. 

Dalam konteks modern, Rahman (2017) mengajak pendidik untuk 

mengintegrasikan nilai zakat dalam pembelajaran guna membentuk 

generasi yang peduli dan adil (Rahman, 2017; Al-Qaradawi, 2016). 

Puasa di bulan Ramadan sebagai rukun keempat memiliki 

manfaat spiritual dan fisik yang harus dikenalkan sejak dini. Anak-anak 

perlu diajarkan hikmah puasa, bukan sekadar menahan lapar dan dahaga. 

Al-Maududi (2016) menekankan pentingnya pemahaman mendalam 

tentang nilai pengendalian diri dalam puasa, sementara Wadud (2018) 

menyoroti aspek sosial dan solidaritas dalam pelaksanaan ibadah puasa 

(Al-Maududi, 2016; Wadud, 2018). 

Haji sebagai rukun terakhir memiliki nilai simbolik dan sosial 

yang tinggi. Walaupun anak belum mampu menunaikan ibadah haji, 

mengenalkan makna dan ritual haji akan membangun kecintaan 

terhadap agama dan umat Muslim secara global. Al-Faruqi (2015) dan 

Armstrong (2020) sama-sama menekankan pentingnya edukasi nilai 

universal dan kerukunan umat dalam pengajaran haji kepada anak (Al-

Faruqi, 2015; Armstrong, 2020). 

Peran orang tua dan guru sangat penting dalam mengajarkan 

Rukun Islam kepada anak. Metode yang interaktif dan kreatif seperti 

cerita, lagu, dan permainan edukatif dapat memperkuat pemahaman dan 

ingatan anak terhadap materi rukun Islam. Abdul-Hamid AbuSulayman 

(2017) menegaskan perlunya pendekatan terpadu antara pendidikan 

formal dan keluarga agar nilai-nilai rukun Islam tertanam kokoh sejak 

dini (AbuSulayman, 2017; Al-Athari, 2019). 

 

C. Menanamkan Kecintaan kepada Allah dan Rasul 

Menanamkan kecintaan kepada Allah dan Rasul merupakan 

aspek fundamental dalam pendidikan anak usia dini. Kecintaan ini bukan 

sekadar emosional, tetapi juga bermakna pengakuan dan penghayatan 

atas keagungan dan sifat-sifat Allah serta akhlak dan sunnah Rasulullah. 
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Al-Athari (2019) menekankan bahwa cinta kepada Allah harus dibangun 

melalui pemahaman tentang asma’ dan sifat-Nya, sementara Nasr (2019) 

menyebutkan bahwa mengenalkan akhlak Rasulullah sebagai teladan 

utama dapat memperkuat rasa cinta dan keimanan anak. 

Bahasa Arab mengandung kata “mahabbah” untuk cinta, yang 

dalam konteks Islam menunjukkan ikatan hati yang erat dengan Allah 

dan Rasul-Nya. Menurut Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, mahabbah kepada 

Allah merupakan pendorong utama ketaatan dan ibadah. Hal ini 

diperkuat oleh studi kontemporer yang menunjukkan bahwa pendidikan 

berbasis cinta dapat meningkatkan motivasi anak dalam menjalankan 

ajaran agama (Ibn Qayyim, 2015; Armstrong, 2020). 

Cinta kepada Allah dan Rasul harus diajarkan melalui pendekatan 

yang holistik, termasuk cerita-cerita tentang kehidupan Rasul dan 

mukjizat yang menunjukkan kasih sayang Allah kepada umat manusia. 

Ramadan (2018) berpendapat bahwa cerita dan kisah moral menjadi 

sarana efektif membangun kecintaan anak, sementara Esposito (2018) 

menyoroti pentingnya praktik konsisten dalam keluarga untuk 

menumbuhkan rasa cinta ini. 

Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif seperti lagu, 

gambar, dan drama juga sangat dianjurkan dalam menanamkan 

kecintaan kepada Allah dan Rasul. Al-Maududi (2016) menunjukkan 

bahwa pendekatan kreatif membantu anak memahami nilai spiritual 

secara lebih mendalam, didukung oleh penelitian pendidikan Barat yang 

menyebutkan bahwa media pembelajaran yang menarik efektif 

meningkatkan afeksi religius (Al-Maududi, 2016; Ahmad, 2017). 

Penting juga mengajarkan anak untuk berdoa dan berdzikir 

sebagai wujud nyata cinta dan pengabdian kepada Allah. Ibn Taimiyyah 

(2016) menegaskan bahwa doa adalah jembatan langsung antara hamba 

dan Rabbnya, sedangkan AbuSulayman (2017) menjelaskan bahwa 

menginternalisasi doa sejak dini membentuk karakter spiritual anak 

yang kokoh dan penuh kasih. 

Kecintaan kepada Rasul juga harus disertai dengan pemahaman 

tentang sunnah dan akhlak mulia beliau sebagai contoh perilaku sehari-

hari. Al-Faruqi (2015) menekankan bahwa teladan Rasul adalah cahaya 

petunjuk, sedangkan Rahman (2017) menegaskan pentingnya 
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pendidikan karakter melalui pembelajaran akhlak Rasul untuk 

membentuk generasi yang beradab dan beriman. 

Tantangan dalam menanamkan kecintaan ini di era modern 

adalah dominasi budaya sekuler dan media sosial yang kadang 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Wadud (2018) mengingatkan 

pentingnya peran keluarga dan sekolah dalam memberikan lingkungan 

yang kondusif bagi penguatan kecintaan kepada Allah dan Rasul, sejalan 

dengan pemikiran Al-Qaradawi (2016) yang mengajak untuk menjaga 

kesucian dan nilai-nilai agama dalam pendidikan anak. 

Peran orang tua dan guru sangat krusial sebagai model teladan 

dalam mengekspresikan cinta kepada Allah dan Rasul. Pendidikan yang 

konsisten dan penuh kasih sayang di rumah dan sekolah dapat 

menumbuhkan rasa cinta yang tulus dalam diri anak. Abdul-Hamid 

AbuSulayman (2017) dan Al-Athari (2019) sepakat bahwa sinergi antara 

keluarga dan lembaga pendidikan adalah kunci keberhasilan dalam 

menanamkan nilai spiritual ini secara menyeluruh. 

 

D. Praktik Ibadah yang Sesuai Usia Anak 

Praktik ibadah pada anak harus disesuaikan dengan tingkat usia 

dan kemampuan mereka agar pembelajaran agama menjadi efektif dan 

tidak memberatkan. Menurut Al-Athari (2019), pendidikan ibadah sejak 

usia dini lebih efektif jika dikemas dengan metode yang menyenangkan 

dan interaktif, sehingga anak merasa tertarik untuk belajar dan 

menjalankan ibadah. Pendekatan ini juga didukung oleh teori 

perkembangan anak dari Piaget dan Vygotsky yang menekankan 

pentingnya aktivitas yang sesuai dengan tahap kognitif anak (Esposito, 

2018). 

Pengenalan ibadah seperti wudhu dan salat dapat dimulai pada 

usia dini dengan bimbingan dan contoh langsung dari orang tua atau guru. 

Ibnu Taimiyyah (2016) menegaskan bahwa anak-anak wajib dikenalkan 

dengan ibadah secara bertahap agar mereka terbiasa dan tidak merasa 

terbebani. Studi kontemporer dari Ahmad (2017) menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran yang menggunakan visual dan praktik langsung 

dapat mempercepat pemahaman dan pelaksanaan ibadah pada anak. 

Pada usia prasekolah, pengenalan doa-doa harian dan dzikir 

sederhana menjadi praktik yang sangat efektif untuk membangun 
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rutinitas spiritual. Al-Ghazali (2016) menjelaskan bahwa doa dan dzikir 

tidak hanya memperkuat hubungan anak dengan Allah, tetapi juga 

membantu membentuk karakter moral sejak dini. Nasr (2019) 

menambahkan bahwa pengulangan doa dengan cara yang 

menyenangkan dapat meningkatkan ingatan dan rasa cinta anak 

terhadap ibadah. 

Seiring pertumbuhan anak, praktik ibadah yang lebih kompleks 

seperti puasa dapat diperkenalkan dengan cara bertahap, dimulai dari 

puasa setengah hari atau beberapa jam saja. Ramadan (2018) 

menekankan pentingnya pengajaran nilai puasa sebagai pengendalian 

diri dan empati terhadap sesama, bukan sekadar menahan lapar. 

Penelitian modern oleh Wadud (2018) juga menyoroti aspek sosial puasa 

yang dapat memperkuat rasa solidaritas dan kepedulian anak. 

Mengajarkan zakat kepada anak dapat dilakukan dengan 

memberikan pemahaman tentang pentingnya berbagi dan kepedulian 

sosial. Al-Qaradawi (2016) mengungkapkan bahwa pendidikan zakat 

harus menanamkan nilai empati dan tanggung jawab sosial. Sementara 

itu, Rahman (2017) menegaskan pentingnya keterlibatan anak dalam 

kegiatan sosial sebagai praktik nyata dari ajaran zakat. 

Haji sebagai ibadah yang memerlukan kesiapan fisik dan mental, 

biasanya diperkenalkan secara konseptual pada anak, melalui cerita dan 

media visual. Al-Faruqi (2015) menyarankan agar anak dikenalkan nilai 

persatuan dan kesetaraan dalam haji sebagai bagian dari pembelajaran 

multikultural dan toleransi. Armstrong (2020) juga menekankan 

pentingnya mengaitkan nilai-nilai universal haji dalam pendidikan anak 

sebagai pembuka wawasan global. 

Kendala dalam praktik ibadah anak sering muncul dari 

keterbatasan konsentrasi dan pemahaman yang masih berkembang. 

AbuSulayman (2017) menyarankan agar aktivitas ibadah dibuat singkat 

dan diselingi dengan permainan edukatif. Hal ini juga didukung oleh Al-

Jawwas (2018) yang menekankan perlunya metode kreatif dan penuh 

kasih dalam mendampingi anak menjalankan ibadah. 

Peran orang tua dan guru sangat penting dalam memfasilitasi 

praktik ibadah yang sesuai usia. Pendidikan ibadah yang konsisten dan 

penuh kasih sayang di rumah dan sekolah dapat menumbuhkan 

kebiasaan positif sejak dini. Al-Athari (2019) dan Ahmad (2017) sama-
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sama menegaskan bahwa keterlibatan aktif orang tua dan guru dalam 

pembelajaran ibadah adalah kunci keberhasilan pendidikan agama anak. 

 

E. Pendidikan Doa-doa Sehari-hari 

Pendidikan doa-doa sehari-hari merupakan fondasi penting 

dalam membentuk kedekatan anak dengan Allah sejak usia dini. Doa 

adalah sarana komunikasi langsung antara hamba dan Rabbnya, yang 

membantu anak memahami bahwa mereka selalu bisa mengandalkan 

Allah dalam setiap keadaan. Menurut Al-Athari (2019), pembelajaran doa 

harus dimulai dengan pengenalan doa-doa pendek dan mudah dihafal, 

sehingga anak dapat dengan cepat menginternalisasi kebiasaan berdoa. 

Sementara itu, Esposito (2018) menegaskan pentingnya konsistensi 

dalam pengulangan doa sebagai metode pembelajaran yang efektif pada 

anak-anak. 

Doa-doa harian dalam tradisi Islam, mencakup berbagai aspek 

kehidupan mulai dari doa bangun tidur, sebelum makan, hingga doa 

menjelang tidur. Ibn Taimiyyah (2016) menyatakan bahwa pengajaran 

doa-doa ini bukan hanya ritual, tetapi juga pendidikan moral dan spiritual 

yang menanamkan rasa syukur dan kesadaran akan ketergantungan 

pada Allah. Kajian modern oleh Nasr (2019) menguatkan bahwa rutinitas 

doa harian juga memberikan ketenangan psikologis pada anak serta 

membentuk karakter yang sabar dan rendah hati. 

Bahasa doa yang sederhana dan penuh makna memudahkan anak 

dalam memahami serta mengamalkannya. Al-Ghazali (2016) 

menyarankan agar pengajaran doa diawali dengan penjelasan arti dan 

hikmah di balik setiap doa agar anak tidak hanya menghafal, tapi juga 

memahami kandungan spiritualnya. Penelitian pendidikan dari 

Armstrong (2020) menambahkan bahwa pemahaman konteks doa 

meningkatkan minat anak untuk terus berdoa dan merasa terhubung 

dengan nilai-nilai agama. 

Penggunaan metode visual seperti gambar dan video interaktif 

dapat sangat membantu dalam mengajarkan doa kepada anak. Al-

Maududi (2016) menggarisbawahi pentingnya media pembelajaran yang 

kreatif agar anak tidak bosan dan lebih mudah mengingat doa-doa harian. 

Esposito (2018) juga menyoroti bahwa penggunaan teknologi dalam 
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pendidikan agama anak dapat memaksimalkan pemahaman dan 

mempermudah proses belajar. 

Mengajarkan doa secara berulang dan dengan suasana penuh 

kasih sayang dapat membentuk ikatan emosional yang kuat antara anak 

dan orang tua. Al-Qaradawi (2016) menyatakan bahwa suasana hati 

positif saat belajar doa memperkuat ingatan dan keikhlasan anak dalam 

berdoa. Penelitian psikologi modern oleh Rahman (2017) juga 

menunjukkan bahwa hubungan emosional yang hangat dalam keluarga 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan spiritual anak. 

Selain doa harian, penting juga mengajarkan doa-doa situasional 

seperti doa saat sakit, doa minta ampun, dan doa keselamatan. Ibn 

Qayyim al-Jawziyyah (2015) menegaskan bahwa doa-doa ini melatih 

anak untuk selalu ingat dan bergantung pada Allah dalam berbagai situasi 

kehidupan. Nasr (2019) menambahkan bahwa pengajaran doa 

situasional ini membentuk sikap tanggap dan resilien dalam menghadapi 

tantangan hidup. 

Tantangan dalam pendidikan doa adalah menjaga kontinuitas dan 

ketertarikan anak agar tidak merasa bosan atau dipaksa. AbuSulayman 

(2017) menyarankan agar doa diajarkan dalam suasana santai dan 

dilakukan bersama-sama sehingga menjadi rutinitas yang 

menyenangkan. Al-Jawwas (2018) juga menekankan pentingnya 

pendekatan yang penuh kasih dan sabar untuk membangun kebiasaan 

doa yang kuat. 

Peran guru dan orang tua sangat vital dalam memberikan teladan 

dan pendampingan saat anak belajar doa. Pendidikan doa yang konsisten 

dan penuh cinta dapat membentuk karakter anak yang taat dan dekat 

dengan Allah. Al-Athari (2019) dan Ahmad (2017) menegaskan bahwa 

sinergi antara lingkungan keluarga dan pendidikan formal adalah kunci 

keberhasilan pembelajaran doa sehari-hari. 
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BAB VII 
 Mengenalkan Al-Qur'an kepada Anak  

Usia Dini 
 
 
 
 
 

A. Pentingnya Al-Qur'an dalam Pendidikan Anak 

Al-Qur'an adalah sumber utama pendidikan dalam Islam dan 
menjadi fondasi dalam membentuk karakter dan akhlak anak sejak dini. 
Menurut Al-Jurjani (2017), Al-Qur'an bukan hanya kitab hukum, tetapi 
juga pedoman hidup yang membimbing manusia dalam segala aspek, 
termasuk pendidikan anak. Sementara itu, Nasr (2019) menggarisbawahi 
bahwa pengenalan Al-Qur'an sejak usia dini berperan penting dalam 
membentuk kepribadian anak yang beriman dan bertaqwa. 

Pendidikan Al-Qur'an pada anak berfungsi sebagai sarana 
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang akan menjadi dasar 
pembentukan akhlak mulia. Al-Ghazali (2016) menekankan bahwa 
pembiasaan membaca dan memahami Al-Qur'an sejak kecil akan 
menumbuhkan rasa cinta kepada Allah dan Rasul. Kajian pendidikan 
modern oleh Esposito (2018) juga mendukung gagasan tersebut dengan 
menyoroti peran Al-Qur'an dalam pengembangan karakter anak secara 
holistik. 

Metode pembelajaran Al-Qur'an yang efektif harus disesuaikan 
dengan tahap perkembangan anak agar proses belajar menjadi 
menyenangkan dan tidak membebani. Al-Athari (2019) menekankan 
pentingnya pendekatan interaktif dan kreatif dalam mengajarkan Al-
Qur'an kepada anak, seperti menggunakan cerita dan multimedia. 
Sedangkan Armstrong (2020) menilai bahwa metode pembelajaran yang 
ramah anak akan meningkatkan motivasi dan daya ingat mereka 
terhadap ayat-ayat suci. 

Al-Qur'an juga berfungsi sebagai media komunikasi spiritual 
antara anak dan Allah, yang memperkuat ikatan iman sejak dini. Ibn 
Taimiyyah (2016) menjelaskan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur'an 
memberikan ketenangan jiwa dan meningkatkan kesadaran spiritual 
anak. Dalam kajian psikologi agama, Rahman (2017) menyebutkan 
bahwa ritual membaca Al-Qur'an dapat mengurangi stres dan 
meningkatkan kesejahteraan emosional pada anak. 
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Selain membaca, pemahaman terhadap makna dan tafsir Al-
Qur'an penting agar anak tidak sekadar menghafal, tetapi juga mampu 
mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung. Al-Qaradawi (2016) 
menegaskan pentingnya pendidikan tafsir yang sederhana dan sesuai 
usia untuk anak agar mereka memahami pesan moral Al-Qur'an. Nasr 
(2019) juga menambahkan bahwa pendekatan kontekstual membantu 
anak mengaitkan ajaran Al-Qur'an dengan kehidupan sehari-hari. 

Orang tua dan pendidik memiliki peran krusial dalam 
membimbing anak belajar Al-Qur'an dengan penuh kesabaran dan 
keteladanan. Al-Maududi (2016) mengingatkan bahwa keteladanan 
orang tua dalam membaca dan mengamalkan Al-Qur'an sangat 
mempengaruhi minat anak. Penelitian modern oleh Ahmad (2017) juga 
menunjukkan bahwa dukungan keluarga berkontribusi signifikan 
terhadap keberhasilan pendidikan Al-Qur'an pada anak. 

Pentingnya teknologi sebagai alat bantu dalam pendidikan Al-
Qur'an juga semakin diakui, terutama untuk menarik minat anak di era 
digital. Al-Jawwas (2018) menyarankan penggunaan aplikasi dan 
multimedia interaktif dalam pembelajaran Al-Qur'an agar lebih menarik 
dan mudah diakses. Esposito (2018) juga menyetujui bahwa teknologi 
dapat memperkaya pengalaman belajar dan memperkuat pemahaman 
Al-Qur'an pada generasi muda. 

Terakhir, pendidikan Al-Qur'an pada anak adalah investasi jangka 
panjang yang berdampak pada pembentukan generasi muslim yang 
cerdas, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan zaman. Al-
Athari (2019) dan Armstrong (2020) sama-sama menekankan bahwa 
kualitas pendidikan Al-Qur'an menjadi kunci utama dalam mencetak 
pemimpin masa depan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 
 

B. Cerita-cerita dalam Al-Qur'an untuk Anak 

Cerita-cerita dalam Al-Qur'an bukan hanya sekadar narasi sejarah, 

tetapi juga sarana pendidikan moral dan akidah yang sangat efektif, 

terutama bagi anak-anak. Al-Athari (2019) menyatakan bahwa kisah 

dalam Al-Qur’an mengandung pelajaran (‘ibrah) yang membentuk 

kepribadian Islami sejak usia dini. Dalam pendekatan Barat, Armstrong 

(2020) menegaskan bahwa narasi adalah alat ampuh dalam mendidik 

nilai-nilai universal, termasuk dalam konteks agama. 

Kisah-kisah seperti Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan Nabi 

Yusuf dapat dikenalkan kepada anak-anak dengan bahasa yang 

sederhana dan visualisasi yang menarik. Menurut Al-Ghazali (2016), 

metode penceritaan dapat menyentuh hati dan memperkuat iman anak 
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melalui keteladanan tokoh-tokoh tersebut. Esposito (2018) juga 

menyebut bahwa tokoh religius memiliki kekuatan besar dalam 

membentuk identitas anak ketika dikenalkan secara positif sejak dini. 

Cerita Nabi Yusuf mengajarkan anak tentang kesabaran, 

pengampunan, dan hikmah di balik setiap ujian. Al-Qurtubi (2017) dalam 

tafsirnya menjelaskan bahwa kisah ini diturunkan secara lengkap untuk 

menjadi pelajaran moral sepanjang masa. Nasr (2019) menyebut bahwa 

pengalaman emosional dalam cerita Yusuf sangat relevan untuk 

perkembangan emosi dan spiritual anak-anak masa kini. 

Kisah Nabi Ibrahim dan anaknya Ismail mengajarkan tentang 

ketaatan kepada Allah dan pentingnya komunikasi spiritual dalam 

keluarga. Al-Maududi (2016) menekankan bahwa nilai keikhlasan dan 

pengorbanan yang diajarkan dalam kisah tersebut sangat penting 

ditanamkan kepada anak sejak dini. Sementara itu, Rahman (2017) 

menyatakan bahwa keterlibatan keluarga dalam praktik keagamaan 

memperkuat kelekatan dan tanggung jawab anak. 

Kisah-kisah tentang kejujuran dan keberanian, seperti kisah Nabi 

Musa, sangat tepat untuk membentuk karakter anak. Al-Qaradawi (2016) 

menunjukkan bahwa keberanian Nabi Musa dalam menghadapi Fir’aun 

adalah simbol kekuatan iman dan keadilan. Wadud (2018) 

menambahkan bahwa narasi tentang perjuangan moral dapat 

meningkatkan kesadaran sosial anak dalam konteks kontemporer. 

Pentingnya mengenalkan cerita Al-Qur'an secara bertahap sesuai 

dengan usia dan tingkat pemahaman anak tidak bisa diabaikan. Ibn 

Taimiyyah (2016) menekankan bahwa pendidikan harus mengikuti 

perkembangan nalar anak agar tidak menimbulkan kebingungan. Di sisi 

lain, Ahmad (2017) menyarankan pendekatan berbasis pengalaman, 

seperti menggambar atau bermain peran, untuk membuat cerita Al-

Qur'an lebih membumi bagi anak. 

Media modern seperti buku cerita bergambar, animasi Islami, dan 

podcast anak bisa menjadi sarana efektif dalam menyampaikan kisah-

kisah Al-Qur’an. Al-Jawwas (2018) menyatakan bahwa penggunaan 

media ini dapat meningkatkan minat belajar anak dan menanamkan nilai 

spiritual secara natural. Esposito (2018) juga mendukung pendekatan 

teknologi dalam pendidikan agama untuk mengikuti perkembangan 

zaman. 
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Peran orang tua dan guru sangat menentukan dalam membentuk 

pemahaman anak terhadap kisah-kisah Al-Qur’an. Keteladanan dalam 

menyampaikan cerita dengan penuh cinta dan kesabaran akan 

memperkuat dampak pendidikan spiritual tersebut. Al-Athari (2019) dan 

Armstrong (2020) sama-sama menekankan bahwa narasi religius 

menjadi efektif ketika disampaikan secara rutin dan dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari anak. 

 

C. Pembelajaran Surah Pendek untuk Anak 

Pembelajaran surah-surah pendek dalam Al-Qur’an merupakan 

langkah awal yang efektif dalam memperkenalkan anak pada kitab suci 

Islam. Surah-surah seperti Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas 

mudah dihafal karena pendek dan memiliki makna yang mendalam. 

Menurut Al-Athari (2019), mengenalkan surah pendek dapat 

menumbuhkan kecintaan anak kepada Al-Qur’an sejak usia dini. 

Armstrong (2020) menambahkan bahwa pengulangan ayat-ayat pendek 

dalam pembelajaran dapat memperkuat ikatan spiritual dan emosional 

anak terhadap nilai-nilai agama. 

Metode hafalan (tahfidz) perlu disesuaikan dengan 

perkembangan usia dan kemampuan kognitif anak. Ibn Taimiyyah (2016) 

menyatakan bahwa menghafal adalah metode pendidikan utama pada 

masa kanak-kanak karena daya ingat anak sedang kuat. Hal ini diperkuat 

oleh Ahmad (2017), yang dalam bukunya menyarankan metode 

pengulangan dan nyanyian ringan untuk membuat hafalan lebih 

menyenangkan bagi anak-anak. 

Pengajaran surah pendek harus dibarengi dengan pemahaman 

makna agar anak tidak sekadar menghafal secara mekanis. Al-Qaradawi 

(2016) menekankan pentingnya tafsir sederhana untuk anak agar 

mereka memahami nilai-nilai moral dari ayat-ayat yang dihafal. 

Sementara itu, Esposito (2018) berpendapat bahwa pemahaman teks 

religius memperkuat pembentukan karakter dan nilai dalam konteks 

multikultural modern. 

Mengajarkan surah pendek secara kontekstual, seperti 

mengaitkan isi surah dengan kehidupan sehari-hari, membantu anak 

memahami relevansi Al-Qur’an dalam hidup mereka. Al-Jawwas (2018) 

menjelaskan bahwa menjelaskan makna perlindungan dalam Surah Al-
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Falaq dan An-Nas kepada anak bisa dilakukan melalui contoh sehari-hari 

seperti berdoa sebelum tidur. Nasr (2019) juga menekankan pentingnya 

pendekatan spiritual yang membumi agar nilai-nilai Al-Qur’an dapat 

diaplikasikan anak dalam keseharian mereka. 

Penggunaan media interaktif seperti video animasi, aplikasi 

hafalan Qur’an, dan permainan edukatif menjadi alat bantu yang efektif 

dalam pembelajaran surah pendek. Menurut Al-Ghazali (2016), 

pendidikan anak yang menyenangkan akan menanamkan cinta terhadap 

ilmu agama secara alami. Hal ini selaras dengan Armstrong (2020), yang 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi mendukung pemahaman yang 

lebih baik dalam pembelajaran agama di era digital. 

Peran guru dan orang tua sangat penting dalam membimbing 

hafalan surah pendek dengan konsistensi dan pendekatan kasih sayang. 

Al-Maududi (2016) menegaskan bahwa keteladanan orang tua dalam 

membaca dan menghafal Al-Qur’an bersama anak adalah bentuk 

pendidikan yang paling efektif. Rahman (2017) menambahkan bahwa 

pendidikan agama berbasis keluarga menghasilkan dampak psikologis 

yang positif pada pertumbuhan religius anak. 

Tantangan dalam pembelajaran surah pendek antara lain 

kurangnya motivasi anak, kesibukan orang tua, dan tidak adanya 

lingkungan pendukung. Al-Athari (2019) menyarankan agar 

pembelajaran dilakukan dalam bentuk rutinitas harian seperti setelah 

salat, agar menjadi bagian alami dari kehidupan anak. Dalam penelitian 

oleh Wadud (2018), motivasi anak dalam belajar agama meningkat 

signifikan ketika dibarengi dengan perhatian dan pujian dari orang tua. 

Surah-surah pendek juga menjadi dasar penting dalam 

membentuk kebiasaan ibadah seperti salat, karena surah ini digunakan 

dalam rakaat salat. Al-Qurtubi (2017) menyatakan bahwa anak yang 

terbiasa membaca surah pendek akan lebih mudah memahami struktur 

salat sejak kecil. Esposito (2018) menyebutkan bahwa integrasi antara 

hafalan Al-Qur’an dan praktik ibadah memperkuat keterikatan spiritual 

anak dengan ajaran agama. 
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D. Mengajarkan Makna Al-Qur'an dengan Cara Menyenangkan 

Mengajarkan makna Al-Qur’an kepada anak tidak cukup hanya 

dengan metode hafalan; diperlukan pendekatan yang menyenangkan 

agar anak merasa terlibat secara emosional dan intelektual. Al-Athari 

(2019) menekankan pentingnya pendekatan kreatif dan lembut dalam 

memperkenalkan kandungan Al-Qur’an kepada anak-anak. Armstrong 

(2020) juga menyoroti bahwa metode belajar yang melibatkan emosi 

positif membantu anak menyerap pesan spiritual secara mendalam dan 

tahan lama. 

Salah satu pendekatan efektif adalah melalui: Pertama, cerita 

visual—menggunakan ilustrasi, boneka, atau animasi untuk menjelaskan 

kisah-kisah Al-Qur’an. Al-Jawwas (2018) menyatakan bahwa anak-anak 

lebih mudah memahami konsep abstrak seperti tauhid atau sabar melalui 

representasi visual. Dalam kajian oleh Esposito (2018), visualisasi dalam 

pendidikan agama terbukti meningkatkan retensi dan keterlibatan anak. 

Kedua, Permainan edukatif seperti kuis interaktif, teka-teki ayat, 

dan board game bertema Al-Qur’an juga terbukti menarik bagi anak. Al-

Ghazali (2016) menyarankan pendidikan dengan pendekatan permainan 

(la‘ib) untuk memperkuat aspek kognitif dan spiritual secara seimbang. 

Rahman (2017) mendukung penggunaan media edukatif berbasis 

permainan dalam pendidikan agama, karena membuat proses belajar 

menjadi pengalaman yang menyenangkan. 

Ketiga, Drama atau peran tokoh Qur’ani adalah metode lain yang 

menanamkan makna nilai Qur’ani melalui pengalaman langsung. 

Menurut Ibn Taimiyyah (2016), pembelajaran melalui peragaan atau 

simulasi memiliki dampak yang kuat dalam membentuk perilaku anak. 

Nasr (2019) juga menyatakan bahwa pengalaman naratif memperkuat 

identifikasi anak terhadap nilai-nilai moral yang terkandung dalam Al-

Qur’an. 

Kelima, Musik Islami dan nasyid bertema Qur’ani juga bisa 

menjadi sarana menyenangkan untuk memahami makna ayat, asalkan 

disampaikan dengan pendekatan edukatif. Al-Qaradawi (2016) 

memperbolehkan penggunaan seni suara selama tidak melanggar batas 

syar’i dan digunakan untuk mendekatkan anak pada nilai-nilai Islam. 

Menurut Ahmad (2017), anak-anak memiliki ketertarikan tinggi 
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terhadap irama, yang dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan 

kandungan Al-Qur’an. 

Keenam, Teknologi digital seperti aplikasi tafsir anak, video 

YouTube Islami, dan game Qur’ani interaktif telah menjadi alat populer 

dalam pembelajaran saat ini. Al-Maududi (2016) menegaskan bahwa 

umat Islam harus memanfaatkan teknologi untuk pendidikan iman, 

termasuk untuk anak-anak. Armstrong (2020) menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dalam pendidikan agama membuka ruang kreatif 

yang tak terbatas bagi pengajaran makna ayat. 

Ketujuh, Dialog dan tanya jawab santai tentang isi ayat setelah 

membacanya membantu anak memahami secara bertahap. Al-Athari 

(2019) menyebutkan bahwa komunikasi dua arah antara guru/orang tua 

dan anak penting untuk membangun pemahaman yang mendalam. 

Wadud (2018) menambahkan bahwa interaksi yang memberi ruang 

berpikir bagi anak justru memperkuat rasa kepemilikan terhadap ilmu 

agama. 

Pada akhirnya, keberhasilan mengajarkan makna Al-Qur’an 

secara menyenangkan sangat bergantung pada keteladanan orang tua 

dan guru. Anak lebih mudah meniru daripada diperintah. Menurut Al-

Ghazali (2016), pendidikan terbaik adalah melalui contoh nyata yang 

konsisten. Esposito (2018) juga menyatakan bahwa anak-anak belajar 

nilai agama lebih efektif melalui figur yang dihormati dan dicintai. 

 

E. Aktivitas Menghafal Al-Qur'an dengan Metode Bermain 

Menghafal Al-Qur’an adalah ibadah besar yang memiliki nilai 

spiritual tinggi. Namun, bagi anak-anak, aktivitas ini harus dilakukan 

dengan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan usia dan 

psikologis mereka. Al-Athari (2019) menyatakan bahwa anak-anak 

belajar paling efektif melalui pendekatan bermain. Armstrong (2020) 

juga mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis permainan 

memperkuat keterlibatan emosional dan kognitif anak. 

Metode bermain membuat proses menghafal lebih 

menyenangkan dan tidak membebani anak. Al-Jawwas (2018) 

menyarankan penggunaan pendekatan yang merangsang imajinasi anak 

dalam kegiatan tahfidz. Ahmad (2017) menambahkan bahwa 
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pengalaman belajar yang menyenangkan akan menciptakan asosiasi 

positif terhadap materi yang dipelajari, termasuk hafalan Al-Qur’an. 

Beberapa metode efektif dalam aktivitas menghafal Al-qur'an 

dengan metode bermain adalah: Pertama, permainan kartu ayat. Anak 

menyusun potongan ayat dalam urutan yang benar. Ibn Taimiyyah (2016) 

menyebut bahwa penguatan hafalan melalui pengulangan dan visualisasi 

mempercepat pengendapan dalam memori jangka panjang. Esposito 

(2018) menambahkan bahwa metode kinestetik memperkuat koneksi 

antara kognisi dan daya ingat. 

Kedua, Permainan “tebak ayat” berbasis suara membantu anak 

mengenali bacaan Qur’ani secara auditori. Al-Ghazali (2016) 

menekankan pentingnya mendengarkan murattal sebagai media 

penghafalan alami. Dalam pendidikan Barat, Rahman (2017) 

menjelaskan bahwa input auditori yang berulang mendukung 

perkembangan bahasa dan fonetik pada anak-anak usia dini. 

Ketiga, Metode “relay hafalan” di mana satu anak melanjutkan 

bacaan dari anak sebelumnya juga efektif membangun kerja sama 

sekaligus memperkuat hafalan. Al-Qaradawi (2016) menyebut metode 

ini sebagai bentuk pembelajaran kooperatif yang sangat dianjurkan 

dalam Islam. Wadud (2018) mencatat bahwa pembelajaran kelompok 

mendukung rasa percaya diri dan kebersamaan anak. 

Keempat, Permainan peran (roleplay) dengan tema kisah Qur’ani 

juga menguatkan makna ayat. Misalnya, anak-anak memerankan kisah 

Nabi Yunus dan menghafal ayat terkait. Al-Maududi (2016) menyatakan 

bahwa pendidikan moral yang melekat melalui simulasi lebih mudah 

diterima anak. Nasr (2019) menyebutkan bahwa narasi hidup membantu 

pembentukan karakter dan nilai spiritual. 

Kelima, Media digital interaktif, seperti aplikasi tahfidz anak, 

memungkinkan anak bermain sambil menghafal. Al-Athari (2019) 

menilai media digital sebagai alat bantu pembelajaran Al-Qur’an masa 

kini yang harus dioptimalkan. Armstrong (2020) menambahkan bahwa 

digitalisasi pembelajaran merupakan kunci dalam menarik minat 

generasi Alpha terhadap konten agama. 

Keenam, Nyanyian atau nasyid Qur’ani juga merupakan alat 

efektif dalam pembelajaran hafalan, terutama pada anak usia 3–6 tahun. 

Al-Ghazali (2016) menyatakan bahwa ritme musik yang sederhana dapat 
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membantu anak mengingat ayat. Ahmad (2017) menekankan bahwa lagu 

meningkatkan pelafalan dan membentuk koneksi emosional terhadap 

teks yang dihafal. 

Ketujuh, Puzzle Qur’ani, di mana anak menyusun potongan kata 

dari ayat, sangat berguna untuk mengenali struktur bahasa Al-Qur’an. Al-

Jawwas (2018) menyarankan penggunaan alat bantu seperti ini untuk 

anak yang belajar membaca. Esposito (2018) juga menekankan bahwa 

pembelajaran kognitif berbasis teka-teki mendukung kemampuan 

literasi dan konsentrasi. 

Kedelapan, Permainan board game Islami seperti “Lomba ke 

Surga” dapat menggabungkan nilai-nilai Qur’ani dan hafalan ayat sebagai 

bagian dari tantangan permainan. Al-Qurtubi (2017) menyatakan bahwa 

nilai Qur’ani bisa disampaikan dalam berbagai format selama tidak 

bertentangan dengan akidah. Nasr (2019) mendukung integrasi agama 

dan permainan untuk mendekatkan anak kepada Tuhan melalui aktivitas 

sehari-hari. 

Kesembilan, Metode “one ayah a day” dengan sistem reward 

sangat membantu menjaga konsistensi hafalan anak. Al-Qaradawi (2016) 

menegaskan pentingnya targhib (motivasi) dalam pendidikan anak. 

Dalam teori pendidikan Barat, Armstrong (2020) menyebut strategi 

penguatan positif sebagai kunci dalam membentuk kebiasaan belajar 

jangka panjang. 

Kesembilan, Mengadakan kompetisi tahfidz ringan di rumah atau 

sekolah juga mendorong anak lebih semangat. Ibn Taimiyyah (2016) 

menekankan bahwa kompetisi sehat dalam kebaikan merupakan salah 

satu cara menanamkan semangat religius. Rahman (2017) juga 

menyebutkan bahwa lomba edukatif menumbuhkan motivasi intrinsik 

dan meningkatkan daya tahan anak dalam proses belajar. 

Kesepuluh, Bercerita tentang keutamaan menghafal Qur’an juga 

dapat menjadi alat motivasi yang kuat. Anak akan merasa bangga dan 

termotivasi ketika mengetahui bahwa penghafal Al-Qur’an dijanjikan 

derajat tinggi di surga. Al-Athari (2019) mengungkapkan pentingnya 

menyampaikan fadilah Qur’an kepada anak sebagai bentuk tarbiyah 

ruhiyah. Ahmad (2017) menekankan bahwa narasi inspiratif memberi 

makna emosional terhadap hafalan. 
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Pada akhirnya, aktivitas menghafal Al-Qur’an dengan metode 

bermain adalah jalan ideal untuk menanamkan kecintaan anak kepada 

kitab Allah. Bukan sekadar hafalan, tapi penanaman nilai dan rasa cinta. 

Al-Ghazali (2016) menyatakan bahwa pendidikan harus menumbuhkan 

kecintaan terhadap ilmu dan iman. Esposito (2018) menyimpulkan 

bahwa anak yang belajar dengan cinta akan menjadi pribadi dewasa yang 

mencintai Tuhan dan sesama. 
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BAB VIII 
Pendidikan Nabi dan Rasul  

untuk Anak Usia Dini 
 
 
 
 
 

A. Peran Nabi dan Rasul dalam Pendidikan Islam 

Nabi dan rasul tidak hanya sebagai penyampai wahyu, tetapi juga 

sebagai pendidik umat manusia. Mereka mengajarkan akidah, ibadah, 

akhlak, serta membentuk peradaban berdasarkan petunjuk Allah. Al-

Athari (2019) menyatakan bahwa seluruh metode pendidikan yang 

dibawa para nabi bersumber dari wahyu ilahi. Esposito (2018) 

menekankan bahwa dalam sejarah agama-agama Semitik, para nabi 

memainkan peran utama sebagai reformator spiritual dan sosial. 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah teladan pendidikan par excellence, 

yang membentuk generasi sahabat sebagai generasi terbaik. Al-Ghazali 

(2016) mengungkapkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengajarkan dengan 

hikmah dan kasih sayang. Karen Armstrong (2020) juga menggambarkan 

Muhammad sebagai figur pendidik yang membentuk komunitas egaliter 

dan spiritual melalui keteladanan personal. 

Metode pendidikan nabi menekankan komunikasi yang penuh 

empati dan sesuai perkembangan psikologis audiens. Al-Jawwas (2018) 

menjelaskan bahwa Nabi selalu mempertimbangkan karakter dan latar 

belakang seseorang saat memberikan nasihat. Menurut Nasr (2019), 

metode profetik menekankan pendidikan moral dan transformasi batin 

melalui kedekatan dan dialog. 

Nabi Ibrahim a.s. mengajarkan nilai tauhid kepada anaknya, 

menunjukkan pentingnya pendidikan keluarga dalam Islam. Al-Qaradawi 

(2016) menekankan bahwa keluarga adalah madrasah pertama, dan 

kisah Nabi Ibrahim menjadi model dalam mendidik anak tentang akidah. 

Rahman (2017) menyebutkan bahwa pembelajaran iman sejak dini 

membentuk worldview religius yang kuat. 
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Nabi Musa a.s. berperan sebagai pendidik yang menumbuhkan 

keberanian, keadilan, dan kepemimpinan dalam diri Bani Israil. Al-

Maududi (2016) menyatakan bahwa perjuangan Nabi Musa dalam 

membebaskan umatnya adalah bentuk pendidikan sosial-politik. Dalam 

literatur Barat, Esposito (2018) menggambarkan Musa sebagai tokoh 

transformasional dalam pendidikan spiritual dan hukum. 

Nabi Isa a.s. dikenal karena pendekatan kelembutan dalam 

menyampaikan nilai-nilai kasih dan ketulusan. Al-Athari (2019) 

menegaskan bahwa Nabi Isa mengajarkan pentingnya kasih sayang 

dalam mendidik sesama manusia. Armstrong (2020) juga menyatakan 

bahwa pendekatan belas kasih yang diajarkan Isa sangat relevan dalam 

pendidikan karakter saat ini. 

Para nabi juga menjadi role model dalam integritas dan kesabaran 

dalam menghadapi tantangan pendidikan. Ibn Taimiyyah (2016) 

menguraikan bahwa sabar adalah fondasi dakwah para nabi. Nasr (2019) 

menggarisbawahi bahwa keteladanan nabi dalam menghadapi 

perlawanan membentuk dasar penting dalam pendidikan resilien. 

Pendidikan Islam berbasis kenabian menekankan keteladanan 

dan pembiasaan dalam proses pendidikan. Al-Ghazali (2016) menyebut 

bahwa teladan lebih efektif daripada ucapan. Menurut Wadud (2018), 

pendidikan yang berfokus pada praktik nyata jauh lebih kuat daripada 

pendekatan teoritis semata. 

Nabi dan rasul tidak hanya mendidik individu, tetapi membangun 

sistem pendidikan komunitas. Al-Qurtubi (2017) menjelaskan bahwa 

Nabi Muhammad mendirikan sistem halaqah dan pembelajaran di Masjid 

Nabawi. Dalam perspektif Barat, Armstrong (2020) mencatat bahwa 

komunitas Madinah adalah model pembelajaran kolektif dan partisipatif. 

Misi kenabian menyatukan pendidikan spiritual dan sosial—

pendidikan akidah sekaligus pembangunan moral masyarakat. Al-

Jawwas (2018) menyebut bahwa nabi mendidik umat untuk hidup 

beradab dan bertanggung jawab. Rahman (2017) menyebutkan bahwa 

pendidikan profetik menyeimbangkan ilmu dan amal dalam konteks 

sosial. 

Pendidikan kenabian juga mengandung nilai reformasi, 

memperbaiki akhlak dan struktur masyarakat. Al-Maududi (2016) 

menilai bahwa tujuan dakwah nabi adalah membentuk peradaban Islam 
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yang adil dan bermartabat. Esposito (2018) mendukung pandangan ini 

dengan menyatakan bahwa para nabi memimpin gerakan sosial melalui 

pendidikan. 

Para nabi memberikan perhatian khusus pada pendidikan anak-

anak dan generasi muda. Al-Qaradawi (2016) menjelaskan bahwa Nabi 

Muhammad sering melibatkan anak-anak dalam aktivitas ibadah dan 

pendidikan. Armstrong (2020) menyoroti pendekatan Rasulullah yang 

tidak diskriminatif terhadap usia dalam penyampaian ilmu. 

Pendidikan profetik bersifat menyeluruh (holistik), mencakup 

dimensi intelektual, emosional, dan spiritual. Ibn Taimiyyah (2016) 

menyebut bahwa misi nabi mencakup pembentukan akal, hati, dan 

perilaku. Ahmad (2017) menekankan bahwa pendidikan ideal 

menyatukan dimensi kognitif dan moral secara seimbang. 

Dengan demikian, peran nabi dan rasul dalam pendidikan Islam 

adalah pusat dari semua pendekatan pembelajaran yang bersifat 

transformatif. Al-Athari (2019) menegaskan bahwa misi para nabi adalah 

membentuk manusia beriman dan berakhlak. Nasr (2019) 

menyimpulkan bahwa pendidikan Islami akan kehilangan jiwanya bila 

terlepas dari warisan kenabian. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa peran Nabi dan Rasul dalam Pendidikan Islam, yaitu: 

(1) Pembawa Wahyu dan Petunjuk Ilahi; (2) Teladan Akhlak dan 

Perilaku; (3) Pendidik Moral dan Spiritual; (4) Pemimpin dan Penggerak 

Perubahan Sosial; (5) Pemberi Motivasi dan Inspirasi; (6) Pembentuk 

Identitas dan Kesadaran Keagamaan; (7) Penghubung Antara Allah dan 

Manusia; dan (8) Pendidik yang Mengajarkan Ketaatan dan Kepatuhan. 

 

B. Kisah-kisah Nabi yang Menginspirasi 

Kisah para nabi dalam Islam adalah sarana pembelajaran yang 

luar biasa, karena memuat nilai-nilai akidah, moral, dan sosial yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk anak-anak, kisah-kisah 

ini menjadi media pendidikan yang efektif karena dikemas dalam bentuk 

narasi yang menarik. Menurut Al-Athari (2019), penyampaian kisah nabi 

mampu menanamkan prinsip-prinsip tauhid dan akhlak melalui metode 

keteladanan. Armstrong (2020) menekankan bahwa narasi profetik 

memberi struktur moral dan spiritual yang kuat bagi perkembangan anak. 
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Salah satu kisah paling menginspirasi adalah kisah Nabi Yusuf a.s., 

yang mengajarkan anak-anak tentang pentingnya kesabaran, kejujuran, 

dan maaf. Ketika Yusuf diperlakukan buruk oleh saudara-saudaranya, ia 

tetap menunjukkan akhlak mulia. Al-Qurtubi (2017) menyatakan bahwa 

kisah ini sarat pelajaran tentang bagaimana mengelola emosi dan 

menjaga iman dalam ujian. Esposito (2018) juga menggarisbawahi 

bahwa Yusuf adalah figur keteladanan moral yang kuat dalam narasi 

lintas agama. 

Kisah Nabi Ibrahim a.s. memberikan pelajaran penting tentang 

keberanian dan komitmen terhadap kebenaran, bahkan ketika 

menghadapi perlawanan dari keluarga dan masyarakat. Pendidikan 

karakter anak dapat dimulai dari kisah pengorbanan beliau dalam 

ketaatan kepada Allah. Al-Maududi (2016) menyoroti bahwa keteguhan 

Ibrahim adalah contoh kepemimpinan spiritual sejak dini. Nasr (2019) 

juga menyebut Ibrahim sebagai tokoh transformatif dalam 

pengembangan identitas keagamaan anak-anak. 

Nabi Musa a.s. adalah contoh nyata tentang pentingnya membela 

keadilan dan menolong yang tertindas. Kisahnya bersama Firaun dapat 

digunakan untuk mengajarkan anak tentang keberanian, empati, dan 

kekuatan iman. Al-Ghazali (2016) menyatakan bahwa pendidikan iman 

dan keberanian adalah kombinasi utama dalam membentuk karakter 

anak. Menurut Rahman (2017), kisah Musa adalah simbol perjuangan 

hakiki melawan penindasan dengan moralitas tinggi. 

Nabi Isa a.s. memberikan inspirasi dalam sikap kasih sayang, 

keikhlasan, dan keteladanan spiritual. Anak-anak dapat belajar 

pentingnya kelembutan hati, khususnya dalam menghadapi kebencian 

atau pertentangan. Al-Athari (2019) mencatat bahwa kisah Isa a.s. 

memberi penekanan pada pendidikan emosional dan spiritual sejak usia 

dini. Karen Armstrong (2020) menggambarkan Isa sebagai guru cinta 

dan pengampunan universal yang sangat relevan dalam dunia 

pendidikan. 

Kisah Nabi Nuh a.s. mengajarkan tentang keteguhan hati dalam 

menyampaikan kebenaran walau ditolak banyak orang. Anak-anak dapat 

belajar dari sikap pantang menyerah dan rasa tanggung jawab terhadap 

sesama. Al-Jawwas (2018) menyebut bahwa Nabi Nuh adalah figur 

edukator sabar dan konsisten. Esposito (2018) menunjukkan bahwa 
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narasi Nuh mencerminkan perjuangan spiritual dalam dunia yang 

menolak nilai-nilai moral. 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah teladan paripurna dalam semua aspek 

kehidupan, mulai dari akhlak, kepemimpinan, hingga hubungan sosial. 

Kisah beliau dengan anak-anak seperti Anas bin Malik menunjukkan 

kasih sayang yang dalam dan metode pendidikan yang penuh empati. Al-

Qaradawi (2016) menegaskan bahwa Rasulullah adalah guru umat yang 

memahami psikologi anak. Nasr (2019) menyatakan bahwa pendekatan 

Nabi sangat kontekstual dan inklusif, menjadikan beliau model 

pendidikan sempurna. 

Menceritakan kisah para nabi secara rutin dalam lingkungan 

rumah dan sekolah tidak hanya memperkuat iman, tetapi juga membantu 

anak mengenali nilai-nilai luhur yang relevan dalam kehidupan mereka. 

Pendekatan ini menjadikan sejarah kenabian sebagai fondasi karakter. 

Al-Ghazali (2016) mengatakan bahwa hati anak mudah disentuh dengan 

narasi keteladanan. Ahmad (2017) menambahkan bahwa kisah moral 

berbasis agama memperkuat internalisasi nilai lebih efektif dibanding 

instruksi langsung. 

 

C. Nilai-nilai yang Dapat Diambil dari Kisah Nabi 

Kisah-kisah nabi dalam Al-Qur'an dan hadits bukan hanya catatan 

sejarah, tetapi merupakan sarana pendidikan nilai moral, spiritual, dan 

sosial. Para nabi menjadi figur utama dalam menyampaikan ajaran tauhid 

serta membentuk akhlak manusia. Menurut Al-Athari (2019), kisah para 

nabi ditujukan untuk mengambil pelajaran (ʿibrah) yang berdampak 

langsung pada pembentukan karakter. Karen Armstrong (2020) juga 

menyatakan bahwa kisah-kisah profetik dalam teks suci berfungsi 

membentuk kesadaran etika dan spiritual anak-anak serta dewasa. 

Salah satu nilai utama dari kisah Nabi Yusuf a.s. adalah kesabaran 

dan pengendalian diri. Meskipun mengalami pengkhianatan oleh 

saudara-saudaranya, beliau tetap bersikap pemaaf. Al-Qurtubi (2017) 

menafsirkan bahwa kisah ini menanamkan pentingnya sabar dalam 

menghadapi penderitaan hidup. Menurut Esposito (2018), narasi Yusuf 

juga mengajarkan pentingnya memberi maaf sebagai fondasi hubungan 

sosial yang sehat. 
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Kisah Nabi Ibrahim a.s., muncul nilai keyakinan dan ketaatan 

tanpa syarat kepada perintah Allah. Saat diperintah untuk menyembelih 

anaknya, Ismail, beliau menunjukkan pengabdian penuh tanpa ragu. Al-

Maududi (2016) menekankan bahwa ini adalah contoh tertinggi dari 

kepasrahan kepada kehendak Tuhan. Dalam perspektif Nasr (2019), 

ketaatan Ibrahim mencerminkan kedalaman iman yang dapat dijadikan 

teladan spiritual bagi anak-anak. 

Kisah Nabi Musa a.s. mengandung nilai keberanian dan 

perjuangan menegakkan keadilan. Musa tampil sebagai pemimpin yang 

menghadapi kekuatan tirani dengan kepercayaan kepada Allah. Al-

Ghazali (2016) mencatat bahwa nilai keadilan dalam kisah Musa sangat 

relevan dalam membentuk anak-anak yang berani membela kebenaran. 

Rahman (2017) menambahkan bahwa narasi ini juga menekankan 

perlunya kepercayaan diri dalam melawan kezaliman. 

Nabi Isa a.s. menampilkan nilai kasih sayang dan kedamaian 

dalam menyampaikan dakwahnya. Dalam banyak kisah, Isa 

menunjukkan kepedulian terhadap orang miskin dan tertindas. Al-Athari 

(2019) menyatakan bahwa empati adalah inti dari pendidikan profetik 

Isa. Armstrong (2020) menekankan bahwa anak-anak yang belajar nilai 

ini akan tumbuh menjadi pribadi yang lembut dan toleran. 

Kisah Nabi Nuh a.s. menunjukkan nilai ketekunan dan kegigihan 

dalam menyampaikan pesan kebenaran, meskipun menghadapi 

penolakan keras dari kaumnya. Al-Jawwas (2018) menyebut bahwa Nuh 

mengajarkan pentingnya tetap berdakwah dengan kesabaran. Dalam 

pandangan Esposito (2018), kisah ini menunjukkan bahwa konsistensi 

dalam prinsip adalah kunci dari integritas moral. 

Kehidupan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, banyak nilai dapat diambil, salah 

satunya adalah toleransi dan sikap terbuka terhadap perbedaan. Beliau 

menerima masukan dari berbagai kalangan, termasuk anak-anak dan 

perempuan, dalam pengambilan keputusan. Al-Qaradawi (2016) 

menekankan bahwa Rasulullah mencontohkan komunikasi yang inklusif 

dan penuh empati. Nasr (2019) menambahkan bahwa keterbukaan 

beliau adalah fondasi dari pendidikan masyarakat madani. 

Secara keseluruhan, nilai-nilai dari kisah para nabi sangat 

bermanfaat untuk membentuk karakter anak. Anak-anak yang 

dikenalkan pada nilai sabar, adil, jujur, dan empati sejak dini cenderung 
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tumbuh menjadi individu yang tangguh dan berakhlak. Al-Ghazali (2016) 

mengemukakan bahwa kisah adalah metode pendidikan terbaik untuk 

menyentuh hati. Ahmad (2017) menambahkan bahwa nilai-nilai moral 

dari narasi religius memiliki dampak jangka panjang dalam membentuk 

kepribadian. 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 10 nilai-nilai yang dapat diambil dari kisah nabi, yaitu: (1) 

Kejujuran (Shidq); (2) Kesabaran (Sabr); (3) Keberanian (Syaja’ah); (4)  

Keteguhan Iman (Tsabat ‘ala al-Iman); (5) Kasih Sayang (Rahmah); (6) 

Pengampunan (’Afw); (7) Keteladanan (Uswah Hasanah); (8) Tanggung 

Jawab (Amanah); (9) Optimisme dan Harapan (Raja’); dan (10) Keadilan 

(’Adl). 

 

D. Mengajarkan Kepahlawanan dan Keteladanan Nabi 

Mengajarkan Kepahlawanan dan Keteladanan Nabi adalah proses 

pendidikan yang bertujuan menanamkan nilai-nilai luhur yang 

dicontohkan oleh para nabi kepada anak-anak dan peserta didik. Proses 

ini tidak hanya mengenalkan kisah-kisah para nabi, tetapi juga 

membantu anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai seperti 

keberanian, kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, kasih sayang, dan 

kepemimpinan, sehingga mereka tumbuh menjadi pribadi yang 

berakhlak mulia dan tangguh secara moral. 

Tujuan utama dari pengajaran ini adalah agar anak-anak 

menjadikan nabi sebagai panutan (uswah hasanah) dalam kehidupan 

sehari-hari—bukan hanya sebagai tokoh sejarah, tetapi sebagai sumber 

inspirasi hidup yang membentuk karakter mereka dalam menghadapi 

tantangan zaman modern. 

Beberapa metode dapat digunakan adalah:  

1. Cerita (storytelling)  

Cerita (storytelling) adalah metode penyampaian nilai dan pesan 

moral melalui narasi yang terstruktur dan imajinatif. Dalam pendidikan 

Islam, storytelling telah lama digunakan sebagai sarana untuk 

menyampaikan kisah para nabi, sahabat, dan tokoh Islam dengan tujuan 

membentuk karakter anak. Al-Jawwas (2017) menyatakan bahwa 

metode bercerita merupakan pendekatan alami dan efektif untuk 

mendidik anak-anak karena sesuai dengan perkembangan psikologis 
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mereka. Selain itu, menurut Ellis dan Brewster (2014), storytelling 

membantu anak memahami pesan moral dengan cara yang 

menyenangkan dan memperkuat daya ingat mereka terhadap nilai-nilai 

yang disampaikan. 

Penggunaan storytelling memungkinkan guru atau orang tua 

untuk menyampaikan ajaran Islam melalui kisah nyata atau simbolik 

yang mudah diterima anak. Hal ini sejalan dengan pandangan Armstrong 

(2021) yang menjelaskan bahwa narasi sejarah dan religius memiliki 

kekuatan membentuk pola pikir dan identitas spiritual sejak usia dini. 

Dalam konteks Islam, kisah-kisah dalam Al-Qur’an pun pada dasarnya 

merupakan bentuk storytelling ilahiah, yang menjadi dasar pengajaran 

nilai-nilai tauhid, akhlak, dan kemanusiaan (Al-Athari, 2018). 

Ciri-ciri storytelling dalam Pendidikan, diantaranya: (1) 

Mengandung pesan moral atau nilai pendidikan, misalnya kejujuran, 

kesabaran, atau keberanian. (2) Disampaikan dengan ekspresi suara, 

mimik wajah, dan bahasa tubuh untuk menarik perhatian anak. (3) 

Menggunakan alur cerita yang jelas. Ada awal, konflik, penyelesaian, dan 

pesan. Dan (4) Melibatkan emosi. Membuat pendengar merasa 

terhubung dengan tokoh dalam cerita. 

Sedangkan manfaat storytelling dalam pendidikan Islam, 

diantaranya: (1) Membantu anak memahami konsep abstrak seperti 

iman dan taqwa dengan cara konkret. (2) Menumbuhkan rasa empati dan 

imajinasi moral. (3) Membantu anak mengingat lebih lama nilai atau 

pesan dibandingkan dengan penjelasan teoritis. Dan (4) Merangsang 

interaksi, diskusi, dan refleksi. 

2. Drama peran (role play) 

Drama peran (role play) adalah metode pembelajaran di mana 

peserta didik memerankan suatu tokoh atau situasi tertentu untuk 

memahami nilai, perilaku, atau konsep secara langsung melalui 

pengalaman simulatif. Dalam konteks pendidikan Islam, role play 

digunakan untuk menghidupkan kisah para nabi, sahabat, atau tokoh 

Islam agar anak-anak dapat menginternalisasi nilai-nilai kepahlawanan 

dan keteladanan secara aktif dan menyenangkan. 

Menurut Al-Jawwas (2017), role play memungkinkan anak-anak 

meniru tindakan para tokoh teladan, sehingga nilai-nilai seperti 

kejujuran, keberanian, dan tanggung jawab menjadi bagian dari perilaku 
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mereka sehari-hari. Ellis dan Brewster (2014) juga menyebutkan bahwa 

role play meningkatkan keterlibatan emosional dan sosial anak, serta 

melatih keterampilan komunikasi dan empati mereka. 

Contoh penerapan role play, diantaranya: (1) Anak memerankan 

kisah Nabi Ibrahim saat menghancurkan berhala (menanamkan nilai 

tauhid dan keberanian). (2) Anak memerankan Nabi Yusuf yang 

memaafkan saudara-saudaranya (mengajarkan pengampunan dan kasih 

sayang). Dan (3) Anak memerankan seorang sahabat yang membantu 

orang lain (menanamkan nilai kepedulian sosial). 

Sedangkan manfaat role play dalam pendidikan Islam, 

diantaranya: (1) Meningkatkan pemahaman konsep secara konkret; (2) 

Mengembangkan empati dan kecerdasan emosional; (3) Melatih 

komunikasi, ekspresi, dan keberanian; dan (4) Membuat pembelajaran 

menjadi interaktif dan menyenangkan.  

 

3. Diskusi nilai 

Diskusi nilai adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam membahas, menganalisis, dan merefleksikan nilai-

nilai moral, spiritual, dan sosial berdasarkan suatu peristiwa, cerita, atau 

pengalaman. Dalam konteks pendidikan Islam, diskusi nilai menjadi 

sarana untuk membantu anak memahami makna di balik perilaku para 

nabi dan tokoh teladan, serta membentuk kemampuan berpikir kritis dan 

kesadaran moral mereka. 

Menurut Al-Athari (2018), diskusi nilai memungkinkan anak 

untuk tidak hanya mengetahui ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga 

merasakan dan meyakini nilai tersebut secara emosional dan spiritual. 

Sementara itu, Armstrong (2021) menekankan bahwa dialog terbuka 

tentang nilai membantu anak-anak mengembangkan kompas moral 

internal, bukan sekadar mengikuti aturan secara pasif. 

Adapun tujuan diskusi nilai adalah (1) Mengajak anak menyadari 

makna dari tindakan yang baik dan buruk. (2) Mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif. (3) Membentuk prinsip hidup 

berdasarkan ajaran Islam. Dan (4) Melatih anak menyampaikan pendapat 

secara santun dan mendengarkan orang lain. 

Sedangkan contoh penerapan diskusi nilai, dinatranya: (1) 

Setelah bercerita tentang Nabi Yusuf, guru bertanya: “Mengapa Nabi 
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Yusuf memilih memaafkan saudaranya? Apakah kamu pernah berada 

dalam situasi serupa?” dan (2) Diskusi setelah role play: “Apa perasaanmu 

saat berpura-pura menjadi orang yang sabar seperti Nabi Ayyub? Sulitkah 

bersabar?” 

4. Aktivitas kreatif 

Aktivitas kreatif adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan yang menggunakan imajinasi, ekspresi diri, 

dan keterampilan motorik maupun kognitif, untuk membantu mereka 

memahami konsep atau nilai tertentu secara menyenangkan dan 

bermakna. Dalam konteks pendidikan Islam, aktivitas kreatif digunakan 

untuk memperkuat pemahaman anak terhadap nilai-nilai Islam—

termasuk kepahlawanan dan keteladanan Nabi—melalui media seni, 

permainan, kerajinan tangan, atau proyek kelompok. 

Menurut Al-Jawwas (2017), pendekatan kreatif dalam 

pendidikan anak merupakan cara efektif untuk menyampaikan nilai-nilai 

Islam secara tidak langsung, namun melekat dalam ingatan dan emosi 

anak. Sementara itu, menurut Eisner (2013), aktivitas kreatif membantu 

anak menghubungkan nilai-nilai abstrak dengan pengalaman nyata, serta 

menumbuhkan kecintaan terhadap pembelajaran agama. 

Contoh aktivitas kreatif dalam pendidikan keteladanan nabi, 

diantaranya: (1) Menggambar adegan kisah Nabi, seperti perahu Nabi 

Nuh atau Ka’bah yang dibangun Nabi Ibrahim dan Ismail. (2) Membuat 

kerajinan tangan bertema tokoh teladan, misalnya simbol nilai (seperti 

"perisai kesabaran"). (3) Menulis puisi atau lagu sederhana tentang sifat-

sifat Nabi Muhammad (4) .صلى الله عليه وسلم Permainan kelompok seperti “tebak nilai” 

dari kisah Nabi. Dan (5) Membuat komik Islami dari cerita nabi. 

Manfaat aktivitas kreatif diantaranya: (1) Meningkatkan 

antusiasme dan keterlibatan anak dalam pembelajaran. (2) Memperkuat 

pemahaman konsep moral dan spiritual melalui praktik nyata. (3) 

Mengembangkan keterampilan berpikir, berkomunikasi, dan bekerja 

sama. Dan (4) Membantu anak mengekspresikan nilai-nilai Islam secara 

personal. 

5. Peneladanan langsung dari guru atau orang tua. 

Peneladanan langsung dari guru atau orang tua adalah metode 

pendidikan yang dilakukan dengan cara menjadi contoh nyata (role 

model) bagi anak-anak dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam 
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kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan Islam, metode ini 

merupakan salah satu yang paling efektif karena anak-anak belajar 

melalui observasi dan imitasi terhadap perilaku orang-orang dewasa di 

sekitarnya, terutama guru dan orang tua. 

Menurut Ibn Khaldun dalam Muqaddimah, perilaku anak sangat 

dipengaruhi oleh lingkungannya, terutama figur yang mereka hormati 

dan sering mereka lihat. Hal ini diperkuat oleh Bandura (2018) dalam 

teori social learning, yang menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui 

peniruan (imitation), pengamatan (observation), dan penguatan 

(reinforcement) dari perilaku yang ditampilkan oleh orang dewasa. 

Contoh Peneladanan Nilai oleh Orang Tua/Guru, diantaranya: (1) 

Guru yang jujur dalam ucapan dan adil dalam memberi nilai akan ditiru 

oleh murid. (2) Orang tua yang menunjukkan kesabaran saat menghadapi 

masalah akan menjadi contoh langsung bagi anak dalam mengelola emosi. 

Dan (3). Guru yang berbicara lembut dan sopan saat marah memberi 

pelajaran praktis tentang akhlak yang baik. 

Sedangkan manfaat peneladanan langsung, diantaranya: (1) 

Menanamkan nilai secara alami dan tidak dipaksakan. (2) Membentuk 

karakter anak secara konsisten karena melihat contoh setiap hari. (3) 

Meningkatkan kredibilitas dan efektivitas pendidikan; anak lebih 

menerima ajaran dari orang yang ia lihat sebagai teladan. Dan (4) 

Membangun kepercayaan dan kedekatan emosional antara anak dengan 

pendidik. 

Adapun langkah-langkah dalam mengajarkan kepahlawanan dan 

keteladanan nabi, diantaranya: Pertama, Pemilihan Kisah Nabi yang 

Relevan. Pilih kisah-kisah Nabi yang mengandung nilai kepahlawanan 

dan keteladanan sesuai usia dan tingkat pemahaman anak. Contohnya: 

Keberanian Nabi Musa a.s, Kesabaran Nabi Ayyub a.s. atau Pengampunan 

Nabi Yusuf a.s. Tips, gunakan kisah yang mengandung konflik moral dan 

penyelesaiannya agar anak mudah mengerti nilai yang ingin ditanamkan. 

Kedua. Menggunakan Metode Bercerita (Storytelling). Sampaikan 

kisah Nabi dengan cara menarik: suara ekspresif, ilustrasi, drama, atau 

video animasi. Metode cerita adalah teknik yang kuat untuk 

menyampaikan nilai-nilai secara emosional dan menyentuh hati anak. 

Ketiga,  Menjelaskan Nilai yang Terkandung dalam Kisah. Setelah 

menyampaikan cerita, ajak anak berdiskusi tentang pelajaran moral yang 
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bisa diambil. Jelaskan nilai seperti keberanian, kejujuran, tanggung jawab, 

atau kasih sayang. Contoh pertanyaan: “Menurut kamu, kenapa Nabi 

Yusuf memaafkan saudara-saudaranya?” 

Keempat,  Mengaitkan dengan Kehidupan Anak Sehari-hari. Bantu 

anak memahami bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam 

situasi mereka sendiri, seperti bersikap jujur kepada teman atau 

membantu orang tua di rumah. Kelima, Menggunakan Aktivitas Kreatif. 

Gunakan aktivitas seperti menggambar adegan kisah nabi, membuat 

kerajinan tangan, atau bermain peran (role play) sebagai cara untuk 

memperkuat pemahaman anak secara aktif. 

Keenam,  Menjadi Teladan Langsung. Orang tua dan guru harus 

menjadi contoh nyata dari nilai-nilai yang diajarkan. Anak belajar lebih 

banyak dari tindakan orang dewasa di sekitarnya dibanding hanya kata-

kata. Ketujuh, Melibatkan Anak dalam Proyek Sosial Kecil. Libatkan anak 

dalam kegiatan sosial seperti membantu tetangga, membersihkan masjid, 

atau berbagi makanan untuk melatih rasa tanggung jawab dan 

kepedulian sosial sebagaimana dicontohkan oleh para Nabi. 

Kedelapan, Memberikan Penguatan dan Apresiasi. Berikan pujian 

atau hadiah kecil saat anak menunjukkan perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai kepahlawanan dan keteladanan nabi. Contoh: “Kamu sangat 

sabar seperti Nabi Ayyub hari ini ya, ketika mainanmu rusak tapi kamu 

tidak marah.” Kesembilan, Mengulang dan Menguatkan Cerita Secara 

Berkala. Kisah Nabi sebaiknya diulang dengan cara yang variatif agar 

melekat dalam ingatan anak. Anak-anak belajar melalui pengulangan dan 

konsistensi. Terakhir kesepuluh, Mengintegrasikan dengan Doa dan 

Ibadah. Ajarkan anak untuk berdoa agar diberi kekuatan meneladani sifat 

nabi. Misalnya, doa meminta kesabaran, keberanian, atau keikhlasan. 

 

E. Pendidikan Sejarah Islam dalam Perspektif Anak 

Pendidikan sejarah Islam untuk anak bukan sekadar 

penyampaian fakta, tetapi pengenalan nilai dan identitas keislaman yang 

mendalam. Sejarah Islam membantu anak memahami akar budaya dan 

spiritualitas mereka. Menurut Al-Athari (2018), pendekatan sejarah yang 

kontekstual dapat membentuk kesadaran anak akan pentingnya peran 

Islam dalam peradaban dunia. Armstrong (2021) menambahkan bahwa 
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pengajaran sejarah Islam bagi anak harus dikemas secara menarik dan 

relevan untuk mendorong rasa ingin tahu. 

Anak-anak membutuhkan metode pembelajaran yang sesuai agar 

mereka bisa menangkap makna sejarah dengan cara yang menyenangkan. 

Al-Jawwas (2017) menegaskan pentingnya penggunaan cerita dan 

ilustrasi visual untuk menghidupkan peristiwa sejarah. Sedangkan 

Esposito (2019) menyarankan agar narasi sejarah Islam dihadirkan 

dalam bentuk cerita heroik yang mudah dipahami dan menginspirasi. 

Sejarah para nabi dan sahabat merupakan sumber pendidikan 

karakter yang efektif bagi anak. Al-Qaradawi (2016) menekankan bahwa 

kisah perjuangan para nabi memberikan teladan moral dan spiritual yang 

kuat. Nasr (2020) menambahkan bahwa melalui pembelajaran sejarah, 

anak-anak dapat memahami nilai kepemimpinan, keberanian, dan 

keikhlasan. 

Pengajaran sejarah Islam juga penting untuk menanamkan rasa 

bangga terhadap warisan budaya Islam. Al-Maududi (2017) menyatakan 

bahwa anak-anak yang mengenal sejarah Islam secara baik cenderung 

memiliki kepercayaan diri dan identitas yang kuat. Armstrong (2021) 

juga menyoroti bagaimana kesadaran historis membentuk generasi yang 

mampu menghargai keberagaman. 

Pentingnya memadukan metode konvensional dengan teknologi 

dalam pengajaran sejarah Islam pada anak semakin diakui. Al-Jawwas 

(2017) merekomendasikan penggunaan media digital dan permainan 

edukatif sebagai alat bantu pembelajaran. Esposito (2019) juga 

menekankan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan 

keterlibatan dan minat belajar anak. 

Pendidikan sejarah Islam perlu mengajarkan anak agar mampu 

menghubungkan masa lalu dengan tantangan zaman sekarang. Al-Athari 

(2018) menekankan pembelajaran sejarah sebagai media refleksi kritis 

terhadap nilai-nilai Islam. Nasr (2020) berpendapat bahwa anak yang 

memahami sejarah Islam dapat menjadi agen perubahan positif di 

masyarakat. 

Selain aspek kognitif, pendidikan sejarah Islam juga berperan 

dalam pengembangan spiritual anak. Al-Qaradawi (2016) menjelaskan 

bahwa melalui sejarah, anak belajar mengenal kekuasaan Allah dalam 
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perjalanan umat manusia. Armstrong (2021) menambahkan bahwa 

pemahaman ini membangun kesadaran religius yang kuat pada anak. 

Pendidikan sejarah Islam harus diintegrasikan dengan ajaran 

akhlak agar anak tidak hanya tahu peristiwa, tapi juga nilai moral di 

baliknya. Al-Maududi (2017) menyarankan agar guru selalu mengaitkan 

kisah sejarah dengan prinsip-prinsip etika Islam. Esposito (2019) juga 

mendukung integrasi ini agar pembelajaran menjadi bermakna dan 

aplikatif. 

Pentingnya peran orang tua dan guru dalam mengajarkan sejarah 

Islam secara benar dan inspiratif sangat besar. Al-Jawwas (2017) 

menggarisbawahi bahwa dukungan keluarga memperkuat pemahaman 

dan penghayatan anak terhadap sejarah. Nasr (2020) menambahkan 

bahwa guru sebagai fasilitator harus mampu membangkitkan minat dan 

rasa cinta anak terhadap sejarah Islam. 

Akhirnya, pendidikan sejarah Islam untuk anak merupakan 

investasi jangka panjang bagi pembentukan identitas dan karakter 

Muslim. Al-Athari (2018) menegaskan bahwa pemahaman sejarah adalah 

fondasi untuk membangun generasi yang berintegritas dan berakhlak 

mulia. Armstrong (2021) menyimpulkan bahwa sejarah Islam 

memberikan landasan kuat dalam pembentukan masa depan umat Islam. 

Urgensi pendidikan sejarah Islam dalam perspektif anak, yang 

sangat penting untuk membentuk identitas, karakter, dan pemahaman 

keagamaan anak sejak usia dini, diantaranya: Pertama, Membentuk 

Identitas Keislaman Sejak Dini. Pendidikan sejarah Islam membantu anak 

mengenali siapa dirinya sebagai bagian dari umat Islam. Anak akan 

mengetahui asal-usul agamanya, peran Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, dan 

pentingnya generasi sahabat. Hal ini menumbuhkan rasa bangga dan 

cinta terhadap Islam. (Nasr, 2017; Al-Qhardhawi, 2016).  

Kedua, Menanamkan Nilai Keteladanan dari Tokoh Islam. Melalui 

kisah para nabi, sahabat, dan pahlawan Islam, anak belajar nilai 

keberanian, kesabaran, kejujuran, dan pengorbanan. Sejarah menjadi 

media efektif untuk memperkenalkan nilai akhlak melalui tokoh nyata 

yang dapat diteladani. (Al-Athari, 2018; Armstrong, 2021).  

Ketiga, Memperkuat Kecintaan kepada Rasulullah dan Islam. 

Dengan memahami perjuangan Rasulullah dan para sahabat dalam 

menegakkan Islam, anak akan lebih mencintai Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan 
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agamanya. Cinta ini menjadi dasar ketaatan yang tulus. (Ramadan, 2017; 

Asy-Syinqithi, 2019). 

Keempat,  Membangun Kesadaran Sejarah dan Wawasan Global. 

Anak yang mempelajari sejarah Islam memiliki pemahaman bahwa Islam 

telah memberi kontribusi besar bagi peradaban dunia—dalam ilmu, 

budaya, dan etika. Ini memperluas wawasan dan menghindarkan dari 

pemikiran sempit. (Hillenbrand, 2018; Al-Katib, 2020). Dan Kelima,  

Menguatkan Fondasi Iman dan Ketahanan Moral Anak. Dengan 

memahami bagaimana umat terdahulu menghadapi ujian dan tetap 

berpegang pada kebenaran, anak-anak dapat belajar bagaimana 

mempertahankan iman dalam lingkungan modern yang penuh tantangan 

moral. (Al-Ghazali, 2015; Esposito, 2019). 
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BAB IX 
Pendidikan Sosial dan Empati dalam Islam 

 
 
 
 

A. Hakikat Pendidikan Sosial dan Empati dalam Islam 

Pendidikan sosial dalam Islam merupakan proses penanaman 

nilai-nilai yang mendorong individu agar peduli terhadap masyarakat 

dan mampu berinteraksi secara baik dalam kehidupan sosial. Konsep ini 

tidak hanya bersifat duniawi, melainkan bagian dari ibadah dan tanggung 

jawab keimanan. Al-Qur’an menyatakan, “Sesungguhnya orang-orang 

mukmin itu bersaudara” (QS. Al-Hujurat: 10), yang menunjukkan bahwa 

kehidupan sosial adalah bagian tak terpisahkan dari keislaman. Menurut 

Al-Attas (2011), pendidikan dalam Islam bertujuan membentuk manusia 

yang bertanggung jawab kepada Tuhannya dan masyarakat.  

Empati dalam Islam dikenal dengan istilah ta‘āṭuf atau rahmah, 

yaitu perasaan ikut merasakan penderitaan orang lain dan termotivasi 

untuk menolongnya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Tidak sempurna iman 

seseorang hingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai 

dirinya sendiri” (HR. Muslim). Menurut Bandura (2018), empati 

berkembang melalui proses observasi dan pengalaman sosial, yang 

berarti bahwa pendidikan empati memerlukan praktik langsung, bukan 

sekadar teori. 

Pendidikan sosial dan empati tidak dapat dilepaskan dari ajaran 

Islam karena ia menjadi bagian dari syariat. Konsep zakat, infak, sedekah, 

bahkan salam adalah sarana untuk membangun kepedulian sosial. Al-

Qaradawi (2016) menyebutkan bahwa zakat adalah sistem sosial Islam 

yang bertujuan menyatukan hati umat dan menanggulangi kemiskinan. 

Hillenbrand (2018) menambahkan bahwa sistem sosial Islam dirancang 

untuk menciptakan keadilan sosial berbasis spiritual. 

Peneladanan merupakan metode utama dalam menanamkan 

empati dan nilai sosial. Anak meniru perilaku guru dan orang tua yang 

menunjukkan kepedulian, misalnya dengan menyapa tetangga, 

bersedekah, atau membantu orang lain. Ibn Khaldun (2016) dalam 
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Muqaddimah menegaskan bahwa manusia belajar melalui interaksi sosial 

dan pengulangan. Pendapat ini diperkuat oleh Eisner (2013), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran nilai lebih efektif melalui pengalaman 

emosional dan ekspresi personal. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah teladan utama dalam empati. Beliau sering 

membantu orang miskin, memaafkan musuh, dan memperhatikan 

kebutuhan sahabatnya. Kisah-kisah seperti Nabi Muhammad yang 

memikul sendiri barang seorang wanita tua Quraisy menunjukkan 

empati dalam tindakan nyata. Armstrong (2021) menyebut bahwa 

karakter moral Nabi adalah contoh universal tentang kasih sayang sosial. 

Al-Ghazali (2015) juga menggolongkan empati sebagai bagian dari akhlak 

mahmudah (akhlak terpuji). 

Tujuan utama pendidikan Islam bukan hanya mencetak manusia 

berilmu, tetapi juga berakhlak sosial. Pendidikan yang tidak melahirkan 

kepedulian hanya akan menciptakan individu egois dan tidak sensitif 

terhadap masyarakat. Al-Athari (2018) menjelaskan bahwa pendidikan 

akhlak dalam Islam selalu mencakup aspek sosial. Sedangkan Esposito 

(2019) mengingatkan bahwa tantangan global saat ini memerlukan umat 

Islam yang aktif secara sosial, bukan hanya ritual. 

Empati dan kepedulian sosial dapat diajarkan melalui cerita, 

drama, permainan peran, dan kegiatan sosial nyata. Misalnya, anak diajak 

berbagi makanan atau mengunjungi panti asuhan. Ellis dan Brewster 

(2014) menekankan bahwa cerita dan role play meningkatkan 

pemahaman emosional anak. Najeeb (2019) mengembangkan metode 

tarbiyah bil qasas untuk menyampaikan nilai melalui kisah para nabi. 

Era yang semakin individualistis dan digital, pendidikan empati 

menjadi semakin penting agar anak tidak kehilangan rasa 

kemanusiaannya. Islam memberi landasan kuat untuk membangun 

masyarakat yang saling peduli dan adil. Al-Jawwas (2017) menyebutkan 

bahwa pendidikan karakter sosial adalah benteng moral utama dalam 

membangun generasi Islami. Sementara Esposito (2019) menegaskan 

pentingnya nilai-nilai Islam dalam merespons tantangan kemanusiaan 

global. 
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B. Mengajarkan Kepedulian Sosial pada Anak 

Kepedulian sosial adalah sikap yang mendorong seseorang untuk 

peduli terhadap kondisi orang lain dan lingkungannya. Dalam Islam, nilai 

ini tercermin dalam berbagai ajaran seperti anjuran untuk menolong 

sesama, memberi sedekah, dan menjalin silaturahmi. Mengajarkan 

kepedulian sosial sejak usia dini sangat penting agar anak tumbuh 

dengan karakter yang tidak egois, peka terhadap penderitaan orang lain, 

dan siap menjadi bagian dari solusi sosial. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Tidak 

sempurna iman seseorang sampai ia mencintai saudaranya sebagaimana 

ia mencintai dirinya sendiri” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Islam menempatkan kepedulian sosial sebagai bagian dari ibadah. 

Zakat, infak, sedekah, dan amar ma’ruf nahi munkar adalah instrumen 

sosial yang diperintahkan dalam syariat. Sejak kecil, anak perlu 

dikenalkan bahwa membantu orang lain adalah bagian dari ketaatan 

kepada Allah. (Al-Qaradawi, 2016; Ramadan, 2017). 

Anak belajar terutama dari apa yang mereka lihat. Jika orang tua 

dan guru menunjukkan kepedulian pada orang miskin, anak sakit, atau 

bencana, maka anak akan cenderung menirunya. Keteladanan adalah 

metode pendidikan yang paling efektif menurut ulama klasik maupun 

psikolog modern. (Ibn Khaldun, 2016; Bandura, 2018). 

Kisah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang memberi makanan kepada 

tetangga Yahudi, atau kisah Umar bin Khattab yang memikul gandum 

untuk rakyatnya, sangat kuat untuk mengajarkan nilai empati dan 

tanggung jawab sosial kepada anak. Cerita ini dapat disampaikan dengan 

metode storytelling. Al-Athari, 2018; Armstrong, 2021). Anak dapat 

dilibatkan dalam kegiatan sosial seperti membagikan makanan, 

mengunjungi panti asuhan, atau membersihkan lingkungan. Kegiatan 

langsung memberi pengalaman emosional dan memperkuat pemahaman 

praktis tentang makna tolong-menolong.  (Al-Jawwas, 2017; Eisner, 

2013). 

Game atau simulasi sosial dapat digunakan untuk melatih empati. 

Misalnya permainan peran sebagai anak yang kesulitan atau sebagai 

relawan yang membantu sesama. Metode ini efektif meningkatkan 

kesadaran sosial anak secara menyenangkan. (Ellis & Brewster, 2014; 

Najeeb, 2019). Anak perlu diajarkan bahwa berbuat baik kepada sesama 

adalah bagian dari keimanan. Membantu orang lain bukan hanya 
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tindakan sosial, tapi ibadah yang akan dibalas oleh Allah. Ini memperkuat 

motivasi spiritual anak untuk peduli terhadap sesama. (Al-Ghazali, 2015; 

Esposito, 2019). 

Setelah melakukan kegiatan sosial, penting mengajak anak 

berdiskusi dan merefleksikan pengalaman mereka: “Bagaimana 

perasaanmu saat membantu?” Ini menumbuhkan kesadaran diri dan 

memperdalam nilai kepedulian yang telah dipraktikkan. (Al-Athari , 2018; 

Armstrong, 2021). Anak juga  bisa diajarkan untuk berdoa agar diberi hati 

yang lembut dan peduli, serta diberi penghargaan (pujian, kata afirmatif) 

ketika menunjukkan perilaku peduli. Ini memperkuat perilaku positif dan 

membentuk kebiasaan yang baik. 

 

C. Pentingnya Mengajarkan Empati pada Anak 

Empati adalah kemampuan merasakan dan memahami perasaan 

orang lain yang menjadi dasar penting dalam pembentukan moral anak. 

Dalam Islam, nilai ini sangat ditekankan sebagai bagian dari akhlak 

terpuji (makārim al-akhlāq). Rasulullah صلى الله عليه وسلم dikenal sebagai pribadi yang 

penuh kasih sayang bahkan terhadap orang yang menyakitinya. Al-

Ghazali menyatakan bahwa tanpa empati, seseorang mudah tergelincir 

ke dalam sifat egois dan zalim (Al-Ghazali, 2015). Menurut Hoffman 

(2018), empati adalah kunci untuk membangun perilaku prososial dan 

hubungan sosial yang sehat sejak dini. 

Anak yang dibesarkan dengan empati akan lebih mudah 

memahami perasaan teman, menyadari konsekuensi tindakannya, dan 

tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab secara sosial. Dalam 

QS. Al-Ma’un, Allah mencela orang yang tidak peduli pada anak yatim dan 

orang miskin, yang menunjukkan pentingnya pendidikan empati dalam 

Islam. Esposito (2019) menyatakan bahwa nilai empati sangat penting 

dalam membangun komunitas Muslim yang inklusif dan solutif terhadap 

masalah sosial. 

Studi menunjukkan bahwa anak yang memiliki empati lebih 

rendah risikonya untuk terlibat dalam perilaku agresif seperti bullying. 

Pendidikan empati membantu anak memahami dampak negatif dari 

kekerasan verbal maupun fisik terhadap orang lain. Menurut Bandura 

(2018), perilaku prososial seperti menolong, berbagi, dan meminta maaf 

terbentuk dari observasi dan pembiasaan sejak dini. Hal ini sejalan 
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dengan metode tarbiyah Islam yang menekankan penanaman akhlak 

melalui teladan. 

Islam memandang bahwa kepekaan terhadap penderitaan orang 

lain merupakan bentuk ibadah dan bukti keimanan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: “Barang siapa tidak menyayangi, maka ia tidak akan disayangi” 

(HR. Bukhari). Anak yang diajarkan empati akan lebih memahami makna 

tolong-menolong sebagai implementasi iman, bukan sekadar moralitas. 

Karen Armstrong (2021) menegaskan bahwa belas kasih adalah pusat 

spiritualitas dalam semua agama besar, termasuk Islam. 

Empati menjadikan anak lebih mampu menjalin hubungan sosial 

yang harmonis, baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Anak 

yang berempati lebih mudah bekerja sama, mendengarkan, dan 

menghargai perbedaan. Ini sangat relevan dalam masyarakat plural. Ellis 

& Brewster (2014) menekankan pentingnya membangun kemampuan 

sosial sejak dini melalui storytelling dan diskusi nilai.  

Era digital dan media sosial, banyak anak terpapar kekerasan dan 

menjadi apatis terhadap penderitaan orang lain. Pendidikan empati 

membantu anak membangun filter moral terhadap konten yang ditonton. 

Menurut Eisner (2013), pendidikan seni dan humaniora seperti drama 

dan role play efektif untuk meningkatkan empati. Dalam Islam, amr 

ma’ruf nahi munkar bukan hanya tindakan hukum, tetapi ekspresi kasih 

sayang untuk menyelamatkan orang lain. 

Anak yang belajar empati sejak kecil umumnya lebih stabil secara 

emosional karena ia belajar mengatur perasaannya sambil memahami 

orang lain. Ini membantu mereka dalam menyelesaikan konflik dan 

meredam emosi negatif. Hoffman (2018) menunjukkan hubungan positif 

antara empati dan regulasi emosi. Al-Ghazali pun menekankan 

pentingnya riyādhah al-nafs (latihan jiwa) untuk mencapai 

keseimbangan batin melalui akhlak seperti empati. 

Mengajarkan empati bukan hanya tugas guru, tetapi juga 

tanggung jawab utama orang tua. Anak belajar paling efektif dari perilaku 

orang dewasa di sekitarnya. Pendidikan empati harus menjadi bagian 

kurikulum informal dalam keluarga dan formal dalam sekolah. Ibn 

Khaldun menyatakan bahwa pembentukan moral anak sangat 

bergantung pada lingkungan dan pembiasaan sosial (Ibn Khaldun, 2016). 
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Berdasarkan paparan di atas, terdapat enam alasan pentingnya 

mengajarkan empati pada anak, yaitu: (1) empati merupakan pondasi 

moral dan akhlak terpuji dalam Islam; (2) membentuk anak yang peduli 

dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial; (3) mencegah perilaku 

negatif seperti agresivitas dan bullying; (4) memperkuat hubungan sosial 

anak dengan lingkungan sekitarnya; (5) membantu perkembangan 

keseimbangan emosional dan regulasi diri; serta (6) merupakan 

tanggung jawab utama orang tua dan pendidik dalam membentuk 

karakter Islami yang utuh. 

 

D. Peran Anak dalam Masyarakat Menurut Islam 

Anak adalah amanah dari Allah Swt. yang mengandung tanggung 

jawab besar bagi orang tua dan masyarakat. Mereka dipersiapkan untuk 

menjadi generasi penerus umat yang membawa nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sosial. Al-Qur’an menegaskan, “Harta dan anak-anak adalah 

perhiasan kehidupan dunia” (QS. Al-Kahfi: 46), yang menunjukkan bahwa 

anak memiliki nilai strategis dalam membangun peradaban. Menurut Al-

Attas (2011), pendidikan anak bertujuan membentuk pribadi yang sadar 

akan tugas spiritual dan sosialnya di dunia. 

Islam menekankan pentingnya pembentukan karakter sosial 

anak sejak usia dini. Anak dilatih untuk memahami hak dan 

kewajibannya terhadap orang lain, termasuk berbagi, menghormati, dan 

menjaga adab dalam interaksi. Ibnu Khaldun menyatakan bahwa 

interaksi sosial membentuk watak dan kepribadian anak (Ibn Khaldun, 

2016). Dalam perspektif modern, Hoffman (2018) menekankan bahwa 

pendidikan empati dan tanggung jawab sosial harus ditanamkan melalui 

pengalaman langsung. 

Islam memandang anak sebagai pelaku amal saleh yang memiliki 

peran dalam membangun komunitas, bukan hanya sebagai penerima 

pendidikan. Dalam hadis, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menganjurkan anak-anak untuk 

ikut salat berjamaah dan membantu orang tua. Hal ini menunjukkan 

bahwa anak sejak dini dilibatkan dalam kegiatan sosial dan spiritual 

masyarakat. Menurut Esposito (2019), partisipasi anak dalam 

masyarakat merupakan cara efektif untuk membentuk identitas Muslim 

yang utuh. 
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Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin dan akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya” (HR. Bukhari dan 

Muslim). Ini menunjukkan bahwa bahkan anak-anak harus disiapkan 

sebagai pemimpin, minimal bagi dirinya sendiri. Pendidikan Islam 

mendorong anak belajar mengambil keputusan, memikul amanah, dan 

memimpin dalam kebaikan. Al-Athari (2018) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan dalam Islam tidak mengenal usia, tetapi ditentukan oleh 

akhlak dan amanah. 

Anak-anak juga berperan dalam menjaga kebersihan lingkungan 

dan tertib sosial. Dalam Islam, menjaga kebersihan adalah bagian dari 

iman (HR. Muslim). Anak dapat diajak berkontribusi melalui kegiatan 

gotong-royong, menjaga fasilitas umum, dan tidak merusak lingkungan. 

Bandura (2018) menyatakan bahwa keterlibatan anak dalam proyek 

sosial kecil akan membentuk kepedulian dan tanggung jawab jangka 

panjang. 

Anak memiliki kemampuan unik untuk menyampaikan nilai-nilai 

Islam kepada teman sebayanya secara natural. Ketika seorang anak 

menunjukkan akhlak yang baik, hal ini dapat menular secara sosial. 

Menurut Najeeb (2019), pendidikan anak dalam Islam juga berfungsi 

sebagai agen penyebaran nilai dalam kelompok bermain dan sekolah. 

Ellis & Brewster (2014) menyarankan penggunaan metode cerita dan 

role play untuk membentuk kepribadian sosial yang menular positif. 

Anak memegang peran penting dalam pelestarian budaya dan 

sejarah Islam. Mereka diajarkan sejarah Nabi, sahabat, serta kisah-kisah 

keteladanan untuk menumbuhkan kebanggaan dan identitas keislaman. 

Pendidikan sejarah Islam yang menyenangkan membantu anak 

menyadari peran mereka sebagai bagian dari umat. Hillenbrand (2018) 

menyatakan bahwa identitas Muslim terbentuk dari narasi sejarah yang 

diinternalisasi sejak usia dini. 

Era digital dan globalisasi, anak-anak Muslim dituntut untuk 

memiliki kecakapan sosial dan spiritual agar mampu berkontribusi 

positif dalam masyarakat luas. Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tolong-

menolong, dan disiplin harus menjadi bekal utama mereka. Al-Ghazali 

(2015) menyebut pendidikan anak sebagai investasi jangka panjang 

dalam membangun masyarakat adil dan berakhlak. Armstrong (2021) 
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menambahkan bahwa nilai belas kasih universal harus diajarkan dari 

rumah untuk membentuk generasi yang toleran dan solutif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan terdapat 5 peran 

anak dalam masyarakat menurut Islam, yaitu: (1) Sebagai Agen 

Perubahan Sosial. Anak-anak diajarkan untuk menjadi pribadi yang sadar 

akan tanggung jawab sosial dan mampu memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat melalui perilaku baik dan kepedulian social. (2) Anak 

Sebagai Pembawa Nilai-Nilai Akhlak Mulia. Melalui pendidikan Islam, 

anak diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak yang 

baik sehingga dapat menjadi teladan dalam lingkungan sosialnya. (3) 

Anak Sebagai Anggota Masyarakat yang Aktif dan Bertanggung Jawab. 

Islam mengajarkan anak untuk tidak hanya menjadi penerima manfaat, 

tetapi juga aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial, seperti tolong-

menolong dan menjaga keharmonisan masyarakat. (4) Anak sebagai 

penerus dan pelestari warisan budaya dan agama. Anak dipersiapkan 

untuk menjaga dan meneruskan nilai-nilai agama dan budaya Islam agar 

tetap hidup dan berkembang dalam masyarakat. Dan (5) Anak sebagai 

individu yang peduli dan empatik. Pendidikan Islam menanamkan 

empati dan kepedulian sosial sejak dini sehingga anak dapat memahami 

serta merasakan kesulitan sesama dan mengambil peran membantu 

mereka.   

 

E. Mengajarkan Berbagi kepada Sesama 

Islam menempatkan sikap berbagi sebagai salah satu inti dari 

ajaran sosial. Konsep ini tercermin dalam prinsip ta'awun (tolong-

menolong) dan ihsan (berbuat baik). Al-Qur’an berulang kali 

menekankan pentingnya berbagi kepada yang membutuhkan, seperti 

dalam QS. Al-Baqarah: 267 yang mendorong untuk memberi dari harta 

yang baik. Dalam pendidikan anak, berbagi bukan hanya tentang 

memberikan materi, tapi juga melatih kepekaan sosial dan empati sejak 

dini (Al-Ghazali, 2015; Hoffman, 2018). 

Mengajarkan anak untuk berbagi membantu membentuk 

karakter mulia seperti dermawan, rendah hati, dan tidak egois. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dikenal sangat dermawan, bahkan digambarkan lebih 

dermawan dari angin yang berhembus (HR. Bukhari). Anak yang terbiasa 

berbagi akan lebih mudah menjalin hubungan sosial dan merasa puas 
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secara emosional. Dalam kajian psikologi, berbagi sejak dini 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi dan kebahagiaan (Layous et 

al., 2014; Najeeb, 2019). 

Islam menekankan bahwa berbagi adalah bagian dari keimanan. 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda, “Tidak beriman seseorang di antara kalian 

sampai ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya 

sendiri” (HR. Muslim). Berbagi melatih anak untuk memahami makna 

ukhuwah Islamiyah dan kepedulian. Ini juga mendidik anak untuk tidak 

menjadi materialistis dan mencintai harta secara berlebihan (Esposito, 

2019; Al-Jawwas, 2017). 

Mengajarkan berbagi pada anak perlu dilakukan melalui metode 

yang menyenangkan seperti bermain peran, membaca cerita, atau 

berbagi camilan dengan teman. Role play sangat efektif karena anak 

belajar dari pengalaman langsung dan interaksi nyata (Bandura, 2018; 

Ellis & Brewster, 2014). Orang tua dan guru juga harus memberi contoh 

langsung dalam berbagi agar anak meniru melalui pengamatan. 

Anak yang terbiasa berbagi cenderung lebih diterima dalam 

kelompok sosialnya dan memiliki keterampilan sosial yang lebih baik. 

Mereka juga tumbuh menjadi individu yang peka terhadap masalah sosial 

di sekitarnya. Studi oleh Eisenberg & Spinrad (2015) menunjukkan 

bahwa perilaku prososial seperti berbagi dikaitkan dengan popularitas 

positif dan hubungan sosial yang kuat. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai 

tarbiyah Islam yang mendorong keterlibatan sosial anak. 

Tantangan utama dalam mengajarkan berbagi adalah sifat alami 

anak yang egosentris. Namun, hal ini bisa diatasi dengan membiasakan 

mereka melihat contoh berbagi dari lingkungan sekitarnya. Konsistensi 

dalam memberikan pemahaman dan memberi penghargaan atas perilaku 

baik sangat membantu. Ibnu Qayyim menyarankan pendidikan melalui 

kebiasaan sebagai metode efektif dalam membentuk perilaku (Ibnu 

Qayyim, 2017; Armstrong, 2021). 

Keluarga adalah lingkungan pertama tempat anak belajar 

berbagi, sedangkan sekolah menjadi tempat penerapan praktik tersebut. 

Guru dan orang tua perlu bekerja sama menciptakan lingkungan yang 

mendorong budaya saling memberi, seperti program infaq siswa atau 

kegiatan sosial. Hal ini juga membantu anak memahami bahwa berbagi 
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bukan hanya kewajiban moral, tetapi ibadah yang bernilai di sisi Allah 

(Al-Athari, 2018; Hillenbrand, 2018). 

Anak yang tumbuh dengan kebiasaan berbagi akan lebih mudah 

menjadi pribadi yang peduli, empatik, dan dermawan saat dewasa. 

Mereka memiliki kesadaran sosial yang tinggi dan termotivasi untuk 

membantu sesama tanpa pamrih. Inilah karakter yang diharapkan dalam 

masyarakat Islam yang ideal: kuat dalam iman dan bermanfaat bagi orang 

lain (Al-Ghazali, 2015; Hoffman, 2018). 

Berdasarkan paparan di atas maka terdapat 5 strategi efektif 

dalam mengajarkan berbagi pada anak, yaitu: pertama, memberikan 

contoh langsung melalui perilaku orang tua atau guru sebagai teladan 

dalam berbagi; kedua, melibatkan anak dalam kegiatan sosial seperti 

donor mainan atau makanan kepada yang membutuhkan; ketiga, 

menggunakan cerita dan kisah inspiratif dari Al-Qur’an dan kehidupan 

Nabi untuk menanamkan nilai berbagi; keempat, memberikan apresiasi 

dan pujian saat anak menunjukkan sikap berbagi agar motivasi positif 

tumbuh; dan kelima, menciptakan lingkungan yang mendukung dengan 

menyediakan kesempatan dan fasilitas untuk berbagi dalam kegiatan 

sehari-hari. Strategi ini jika konsisten diterapkan dapat menumbuhkan 

rasa empati dan kepedulian sosial pada anak sejak usia dini. 

 

F. Pendidikan Kesadaran Sosial dengan Teladan 

Kesadaran sosial dalam Islam merupakan bagian integral dari 

akhlak mulia yang harus ditanamkan sejak dini. Al-Qur’an dan hadis 

banyak memuat ajaran tentang kepedulian terhadap sesama, termasuk 

memberi makan fakir miskin, menyantuni yatim, dan tolong-menolong 

dalam kebaikan (QS. Al-Ma’un: 1–3). Nilai ini menjadi dasar dalam 

membentuk pribadi anak yang peka terhadap kondisi sosial di sekitarnya 

(Al-Ghazali, 2015; Hoffman, 2018). 

Metode teladan (uswah hasanah) sangat ditekankan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

sendiri adalah contoh terbaik dalam hal kepedulian sosial dan 

kemanusiaan. Allah menyatakan, “Sungguh telah ada pada diri Rasulullah 

suri teladan yang baik bagimu” (QS. Al-Ahzab: 21). Anak-anak lebih 

mudah meniru tindakan konkret daripada hanya mendengarkan nasihat 

(Bandura, 2018; Al-Athari, 2018). 
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Orang tua merupakan figur utama yang paling sering ditiru anak. 

Ketika orang tua terbiasa berbagi, membantu tetangga, atau menyantuni 

dhuafa, anak akan merekam perilaku tersebut sebagai bagian dari 

kesehariannya. Ibnu Qayyim menyebutkan bahwa akhlak orang tua akan 

melekat pada anak seperti cetakan pada lilin (Ibnu Qayyim, 2017; 

Eisenberg & Spinrad, 2015). 

Selain orang tua, guru juga memainkan peran besar dalam 

membentuk kesadaran sosial anak. Sekolah dapat menjadi tempat 

praktik nyata dengan program sosial seperti bakti sosial, kunjungan panti 

asuhan, dan kegiatan gotong royong. Pembiasaan ini membentuk 

pengalaman langsung yang lebih kuat dari sekadar teori (Esposito, 2019; 

Ellis & Brewster, 2014). 

Melibatkan anak dalam aktivitas seperti berbagi makanan, 

membersihkan lingkungan, atau menyumbang barang layak pakai dapat 

menumbuhkan rasa empati dan tanggung jawab sosial. Proyek sosial 

berbasis sekolah atau keluarga yang melibatkan anak sebagai pelaku aktif 

akan meninggalkan kesan mendalam dan membentuk karakter sosial 

yang kuat (Hillenbrand, 2018; Layous et al., 2014). 

Kisah-kisah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم seperti membantu orang miskin, 

menyayangi anak-anak, dan menolong orang tua sangat efektif dalam 

pendidikan karakter. Dengan metode cerita (storytelling), anak bisa 

memahami nilai-nilai kesadaran sosial melalui narasi yang mudah 

dicerna dan menyentuh emosi (Najeeb, 2019; Armstrong, 2021). 

Media seperti buku bergambar, video animasi Islami, dan film 

pendek tentang nilai sosial dapat memperkuat pesan yang ingin 

ditanamkan. Anak-anak cenderung mudah terpengaruh oleh visual dan 

audio yang mereka lihat secara berulang. Oleh karena itu, memilih konten 

edukatif yang menampilkan keteladanan sangat penting dalam 

mendukung pendidikan sosial (Ellis & Brewster, 2014; Al-Jawwas, 2017). 

Anak-anak yang tumbuh dengan kesadaran sosial cenderung 

menjadi individu yang bertanggung jawab, peduli lingkungan, dan 

mampu bekerja sama dalam masyarakat. Pendidikan kesadaran sosial 

berbasis keteladanan menciptakan generasi yang tidak hanya shaleh 

secara pribadi, tetapi juga aktif membangun peradaban yang berkeadilan 

(Al-Ghazali, 2015; Hoffman, 2018). 
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BAB X 
 Pembentukan Kepemimpinan  

pada Anak Usia Dini 
 
 

 

  

A. Hakikat Kepemimpinan pada Anak Usia Dini 

Hakikat kepemimpinan pada anak usia dini adalah kemampuan 

dasar yang mencakup kesadaran diri, tanggung jawab, serta kemampuan 

mempengaruhi dan mengarahkan orang lain secara positif dalam 

lingkungannya. Kepemimpinan pada tahap ini tidak harus berarti 

memimpin dalam skala besar, melainkan bagaimana anak mulai belajar 

berperan aktif dalam kelompok kecil, seperti keluarga dan sekolah 

(Northouse, 2021; Al-Athari, 2018). Menurut Ibnu Qayyim (2017), 

kepemimpinan adalah amanah yang harus ditanamkan sejak dini agar 

anak dapat tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab dan 

berkarakter. 

Kepemimpinan pada usia dini berkaitan erat dengan 

pengembangan karakter dan kemampuan sosial emosional. Anak belajar 

mengelola perasaan, berempati, serta bekerjasama dengan teman-teman 

sebayanya (Hoffman, 2018; Esposito, 2019). Hal ini sejalan dengan 

pandangan Al-Ghazali (2015) yang menekankan pentingnya pendidikan 

moral dan spiritual untuk membentuk pemimpin masa depan yang 

berakhlak mulia. 

Hakikat kepemimpinan di usia dini juga melibatkan kemampuan 

mengambil inisiatif dan memecahkan masalah sederhana. Anak-anak 

didorong untuk aktif berpartisipasi dalam pengambilan keputusan sesuai 

tingkat kemampuan mereka, sehingga menumbuhkan rasa percaya diri 

dan kemandirian (Bandura, 2018; Robinson, 2019). Najeeb (2019) 

menegaskan bahwa pendidikan kepemimpinan harus mengedepankan 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membebani anak. 

Kepemimpinan pada anak usia dini bukan hanya soal 

kemampuan memimpin, tetapi juga kemampuan mengikuti dan belajar 

dari orang lain. Northouse (2021) menyebut ini sebagai konsep 
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“followership” yang penting untuk perkembangan keseimbangan sosial 

anak. Dalam konteks Islam, Ibnu Qayyim (2017) menambahkan bahwa 

kepemimpinan harus selalu dilandasi oleh niat yang ikhlas dan keinginan 

untuk menegakkan kebaikan. 

Selain itu, kepemimpinan di masa kanak-kanak berkaitan dengan 

pembentukan pola pikir positif dan motivasi internal. Anak-anak yang 

diajarkan kepemimpinan sejak dini cenderung memiliki mental kuat dan 

siap menghadapi tantangan (Armstrong, 2021; Layous et al., 2014). 

Pendidikan Islam menekankan pentingnya niat yang bersih dan tujuan 

yang mulia dalam setiap tindakan, termasuk kepemimpinan (Al-Ghazali, 

2015). 

Anak usia dini juga belajar mempraktikkan nilai-nilai keadilan, 

kejujuran, dan rasa tanggung jawab sebagai bagian dari kepemimpinan 

yang hakiki (Eisenberg & Spinrad, 2015; Esposito, 2019). Nilai-nilai ini 

menjadi fondasi moral yang menguatkan karakter pemimpin sejak dini. 

Ibnu Qayyim (2017) menyatakan bahwa kepemimpinan yang baik harus 

berlandaskan pada akhlak yang mulia dan ketaatan kepada Allah. 

Proses pembelajaran kepemimpinan pada anak usia dini harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan mereka. Pendidikan yang 

bersifat interaktif dan penuh kasih sayang membantu anak memahami 

peran kepemimpinan tanpa tekanan berlebihan (Robinson, 2019; Najeeb, 

2019). Bandura (2018) juga menggarisbawahi pentingnya modeling atau 

peneladanan dari guru dan orang tua dalam membentuk kepemimpinan 

anak. 

Hakikat kepemimpinan pada anak usia dini juga terkait dengan 

pengembangan kemampuan untuk mengelola konflik secara konstruktif. 

Anak belajar menyelesaikan perbedaan pendapat dengan cara damai dan 

mencari solusi bersama (Hoffman, 2018; Northouse, 2021). Dalam 

perspektif Islam, ini sejalan dengan ajaran Rasulullah yang menekankan 

perdamaian dan keadilan dalam kepemimpinan (Al-Ghazali, 2015). 

Lebih jauh, kepemimpinan pada anak usia dini menjadi media 

untuk mengajarkan nilai-nilai sosial dan kemasyarakatan yang menjadi 

bekal mereka kelak dalam kehidupan bermasyarakat (Esposito, 2019; 

Armstrong, 2021). Anak yang diajarkan nilai kepemimpinan secara 

holistik mampu berkontribusi positif dan menjadi agen perubahan di 

lingkungan sekitarnya. 
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Secara keseluruhan, hakikat kepemimpinan pada anak usia dini 

adalah membangun fondasi karakter, kemampuan sosial, dan spiritual 

yang kuat. Dengan pendekatan pendidikan yang tepat dan teladan dari 

lingkungan sekitar, anak dapat berkembang menjadi pemimpin masa 

depan yang berintegritas, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab (Ibnu 

Qayyim, 2017; Northouse, 2021). 

 

B. Ciri-ciri Anak yang Memiliki Potensi Kepemimpinan 

Anak yang berpotensi sebagai pemimpin biasanya memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi. Mereka tidak takut untuk mengemukakan 

pendapat dan mengambil keputusan dalam berbagai situasi, baik di 

lingkungan keluarga maupun sekolah. Menurut Northouse (2021), 

kepercayaan diri adalah salah satu fondasi utama kepemimpinan yang 

efektif, sedangkan Al-Ghazali (2015) menegaskan bahwa kepercayaan 

diri yang seimbang merupakan cerminan iman dan keteguhan hati. 

Kemampuan komunikasi yang baik juga menjadi ciri penting anak 

pemimpin. Mereka dapat menyampaikan ide dan perasaan dengan jelas, 

sehingga mudah menjalin hubungan dengan teman sebaya maupun 

orang dewasa (Robinson, 2019). Ibnu Qayyim (2017) juga menjelaskan 

bahwa seorang pemimpin harus mampu berkomunikasi dengan hikmah 

dan kelembutan agar dapat menggerakkan hati orang lain. 

Selain itu, anak yang memiliki potensi kepemimpinan 

menunjukkan rasa tanggung jawab yang besar. Mereka mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa banyak pengawasan dan 

selalu berusaha menyelesaikan masalah secara mandiri maupun dalam 

kelompok (Northouse, 2021). Dalam pandangan Al-Athari (2018), 

tanggung jawab adalah karakter yang wajib dimiliki oleh seorang 

pemimpin karena mereka memikul amanah dari masyarakat. 

Inisiatif juga menjadi ciri penting, dimana anak pemimpin aktif 

mencari solusi dan berinisiatif membantu orang lain tanpa diminta 

terlebih dahulu. Bandura (2018) menjelaskan bahwa perilaku inisiatif ini 

menunjukkan kemampuan pengambilan keputusan yang matang. Ibnu 

Qayyim (2017) menambahkan bahwa inisiatif yang didasari niat baik 

adalah jalan untuk mencapai keberhasilan dalam kepemimpinan. 

Empati dan kepedulian terhadap orang lain merupakan modal 

sosial penting dalam kepemimpinan. Anak yang mampu memahami dan 
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merasakan perasaan orang lain akan mampu membangun hubungan 

harmonis dan menggerakkan tim dengan efektif (Eisenberg & Spinrad, 

2015). Esposito (2019) menegaskan bahwa kepemimpinan yang baik 

adalah kepemimpinan yang berbasis kasih sayang dan keadilan. 

Disiplin dan konsistensi juga menjadi tanda anak yang memiliki 

potensi kepemimpinan. Mereka menunjukkan komitmen dalam 

menjalankan aturan dan kebiasaan positif serta tidak mudah menyerah 

dalam menghadapi tantangan (Robinson, 2019). Najeeb (2019) juga 

menggarisbawahi bahwa disiplin adalah fondasi karakter yang harus 

dibangun sejak dini untuk mempersiapkan pemimpin masa depan. 

Selain itu, kreativitas dalam berpikir juga menjadi ciri khas anak 

pemimpin. Mereka mampu menghasilkan ide-ide baru dan mencari cara-

cara inovatif untuk memecahkan masalah yang ada (Armstrong, 2021). 

Layous et al. (2014) menambahkan bahwa kreativitas dalam 

kepemimpinan juga mendorong kemampuan beradaptasi dalam situasi 

yang berubah. 

Motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan juga menandai anak 

yang berpotensi memimpin. Mereka memiliki dorongan internal yang 

kuat untuk meraih sukses dan menginspirasi orang lain agar ikut 

bergerak menuju tujuan yang sama (Northouse, 2021). Ibnu Qayyim 

(2017) menyebutkan bahwa motivasi yang bersumber dari niat tulus dan 

kesungguhan adalah kunci keberhasilan kepemimpinan. 

Kemampuan mengelola konflik juga penting untuk dimiliki oleh 

anak dengan potensi kepemimpinan. Mereka mampu menjadi penengah 

dalam perbedaan dan mencari solusi yang adil sehingga hubungan sosial 

tetap terjaga dengan baik (Bandura, 2018). Al-Ghazali (2015) juga 

menekankan bahwa seorang pemimpin harus mampu menjaga 

keharmonisan dan menghindari pertikaian yang merusak. 

Terakhir, anak pemimpin biasanya memiliki jiwa sosial yang 

tinggi. Mereka peduli dengan kondisi masyarakat dan berusaha 

memberikan dampak positif melalui tindakan nyata, bukan sekadar kata-

kata (Hoffman, 2018). Esposito (2019) menyatakan bahwa 

kepemimpinan ideal dalam Islam adalah kepemimpinan yang 

mengutamakan kemaslahatan umat dan berlandaskan nilai-nilai sosial 

yang kuat. 
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Berdasarkan berbagai pandangan maka disimpulkan bahwa 

terdapat 10 ciri-ciri anak yang memiliki potensi kepemimpinan, 

diantaranya: (1) Percaya diri dalam bertindak dan berkomunikasi 

dengan orang lain; (2) Mampu mengambil inisiatif tanpa harus selalu 

disuruh atau diarahkan; (3) Berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi 

masalah serta mencari solusi; (4) Memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik, mampu menyampaikan ide dan mendengarkan orang lain; (5) 

Empati dan kepedulian sosial yang tinggi terhadap perasaan dan 

kebutuhan orang lain; (6) Bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban 

yang diberikan; (7) Disiplin dan konsisten dalam menjalankan aturan dan 

menjaga komitmen; (8) Berani mengambil keputusan dan siap menerima 

konsekuensinya; (9) Mampu bekerja sama dalam tim dan menghargai 

peran anggota lain. (10) Memiliki motivasi dan semangat belajar yang 

tinggi untuk terus berkembang. 

 

C. Menanamkan Keberanian dan Tanggung Jawab 

Menanamkan keberanian pada anak adalah proses membangun 

rasa percaya diri untuk menghadapi tantangan dan ketakutan dalam 

kehidupan sehari-hari. Keberanian dalam konteks pendidikan anak usia 

dini tidak hanya berarti berani melakukan sesuatu, tetapi juga berani 

mengambil risiko yang positif dan bertanggung jawab atas tindakannya 

(Bandura, 2018; Al-Ghazali, 2015). Pendidikan Islam menekankan 

keberanian sebagai salah satu karakter mulia yang harus dimiliki oleh 

setiap Muslim, sebagaimana yang diajarkan Rasulullah dalam berbagai 

hadis (Ibnu Qayyim, 2017). 

Tanggung jawab merupakan bagian integral dari keberanian yang 

harus ditanamkan pada anak sejak dini. Anak belajar memahami 

konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan dan bagaimana 

memperbaiki kesalahan secara mandiri (Northouse, 2021; Al-Athari, 

2018). Dalam pendidikan Islam, tanggung jawab juga berarti 

menjalankan amanah yang telah diberikan oleh Allah dan masyarakat, 

serta memenuhi kewajiban sebagai individu dan anggota komunitas 

(Esposito, 2019). 

Keberanian dan tanggung jawab saling terkait erat; keberanian 

yang tanpa tanggung jawab bisa berubah menjadi nekat, sedangkan 

tanggung jawab tanpa keberanian bisa membuat anak menjadi pasif dan 
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takut mengambil keputusan (Robinson, 2019; Ibnu Qayyim, 2017). Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk membimbing anak 

agar keduanya berkembang secara seimbang melalui pengalaman sehari-

hari yang mendidik. 

Pendidikan keberanian dan tanggung jawab pada anak juga harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan psikologis mereka. Anak-anak 

usia dini cenderung belajar melalui contoh dan pengalaman langsung, 

sehingga pendampingan yang sabar dan penguatan positif sangat efektif 

untuk menumbuhkan kedua nilai tersebut (Hoffman, 2018; Armstrong, 

2021). Dalam tradisi Islam, pengajaran ini juga dikaitkan dengan 

pembinaan akhlak mulia yang menjadi landasan kepemimpinan yang 

efektif (Al-Ghazali, 2015). 

Keberanian yang diajarkan pada anak tidak hanya meliputi 

keberanian fisik, tetapi juga keberanian moral, seperti berani berkata 

jujur, berani menolong orang lain, dan berani menegakkan kebenaran 

(Esposito, 2019; Bandura, 2018). Anak-anak yang memiliki keberanian 

moral ini akan menjadi pribadi yang kuat dan bertanggung jawab secara 

sosial. 

Tanggung jawab yang ditanamkan pada anak harus mencakup 

tanggung jawab pribadi, sosial, dan spiritual. Dalam Islam, tanggung 

jawab sosial termasuk menolong sesama dan menjaga keharmonisan 

masyarakat, sedangkan tanggung jawab spiritual berkaitan dengan 

ketaatan kepada Allah dan pengamalan ajaran agama (Northouse, 2021; 

Al-Athari, 2018). 

Pembelajaran keberanian dan tanggung jawab juga dapat 

dilakukan melalui aktivitas praktis yang melibatkan anak dalam 

pengambilan keputusan sederhana dan pemecahan masalah sesuai usia 

mereka (Robinson, 2019; Ibnu Qayyim, 2017). Metode ini membuat anak 

belajar bertindak dengan sadar dan menerima konsekuensi dari 

tindakannya. 

Peran orang tua dan guru sangat penting dalam menanamkan 

keberanian dan tanggung jawab, terutama melalui teladan dan dukungan 

emosional yang konsisten (Armstrong, 2021; Hoffman, 2018). 

Lingkungan yang mendukung dan aman akan memberikan ruang bagi 

anak untuk berani mencoba dan belajar dari kesalahan tanpa rasa takut. 
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Keberanian dan tanggung jawab juga merupakan bagian dari 

ibadah dan amanah yang harus dijalankan oleh setiap Muslim sejak kecil 

(Al-Ghazali, 2015; Esposito, 2019). Anak yang tumbuh dengan kedua nilai 

ini akan menjadi generasi yang siap membangun masyarakat yang adil 

dan sejahtera. Dengan demikian, menanamkan keberanian dan tanggung 

jawab pada anak adalah fondasi penting dalam pendidikan karakter yang 

mengarah pada pembentukan pribadi yang mandiri, bertakwa, dan 

berkontribusi positif bagi lingkungan sekitarnya (Ibnu Qayyim, 2017; 

Northouse, 2021). 

Berdasarkan pendapat di atas, menanamkan keberanian dan 

tanggung jawab pada anak usia dini dapat dilakukan melalui enam 

langkah strategis, yaitu: (1) memberikan kesempatan kepada anak untuk 

memilih dan mengambil keputusan sederhana, seperti memilih mainan 

atau aktivitas; (2) membiasakan anak untuk menyelesaikan tugas ringan 

sesuai usia, seperti merapikan mainan atau mencuci tangan sendiri; (3) 

memberikan pujian dan penguatan positif ketika anak menunjukkan 

keberanian atau menyelesaikan tanggung jawabnya; (4) menjadi teladan 

yang baik, karena anak usia dini belajar melalui meniru perilaku orang 

dewasa di sekitarnya; (5) menciptakan lingkungan yang aman dan 

suportif agar anak merasa nyaman mencoba hal baru tanpa takut gagal; 

dan (6) membimbing anak menghadapi konsekuensi dari tindakannya 

secara bijak, sehingga ia belajar memahami sebab-akibat dan pentingnya 

bertanggung jawab atas pilihan sendiri. 
 

D. Peran Orang Tua dalam Pembentukan Pemimpin Muda 

Orang tua memegang peranan utama dalam pembentukan 

karakter dan kepemimpinan anak sejak usia dini. Sebagai lingkungan 

pertama dan utama, keluarga menjadi tempat di mana nilai-nilai 

kepemimpinan seperti tanggung jawab, kejujuran, dan keberanian mulai 

ditanamkan (Al-Ghazali, 2015; Northouse, 2021). Dalam Islam, peran 

orang tua sangat ditekankan karena mereka adalah guru pertama yang 

mendidik anak agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan 

bertanggung jawab. 

Pembentukan pemimpin muda tidak hanya tentang mengajarkan 

kemampuan teknis kepemimpinan, tetapi juga membangun karakter 

moral dan spiritual yang kuat. Orang tua harus menjadi teladan dalam 
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menjalankan nilai-nilai Islam yang mengajarkan kepemimpinan yang 

berlandaskan keadilan dan kasih sayang (Ibnu Qayyim, 2017; Esposito, 

2019). Anak yang melihat contoh nyata dalam keluarga akan lebih mudah 

meniru perilaku tersebut. 

Orang tua juga bertanggung jawab menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan kepemimpinan anak, seperti memberikan 

kesempatan untuk mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah 

secara mandiri (Robinson, 2019; Al-Athari, 2018). Hal ini akan melatih 

anak agar berani bertanggung jawab dan percaya diri dalam memimpin. 

Dalam proses ini, komunikasi efektif antara orang tua dan anak sangat 

penting untuk membentuk karakter kepemimpinan. Orang tua perlu 

mendengarkan pendapat anak dan memberikan bimbingan yang 

konstruktif agar anak merasa dihargai dan didukung (Hoffman, 2018; 

Armstrong, 2021). Pendidikan kepemimpinan harus berbasis pada 

penghargaan dan kasih sayang agar membangun motivasi internal anak. 

Selain itu, orang tua dapat mengajarkan anak tentang nilai 

kepemimpinan melalui kisah-kisah nabi dan tokoh Islami yang penuh 

teladan (Al-Ghazali, 2015; Esposito, 2019). Kisah-kisah ini dapat menjadi 

sumber inspirasi dan motivasi bagi anak untuk mengembangkan kualitas 

kepemimpinan yang baik. 

Penguatan spiritual juga menjadi aspek yang tidak kalah penting 

dalam pembentukan pemimpin muda. Orang tua berperan dalam 

membimbing anak agar menjalankan ibadah dan nilai-nilai agama 

dengan konsisten, yang akan membentuk landasan moral yang kokoh 

dalam kepemimpinan mereka kelak (Ibnu Qayyim, 2017; Al-Athari, 

2018). 

Orang tua juga harus mampu mengenali bakat dan potensi 

kepemimpinan anak agar dapat diarahkan dengan tepat melalui 

pendidikan dan pengalaman yang relevan (Northouse, 2021; Robinson, 

2019). Pendekatan personal ini akan membuat anak merasa dihargai dan 

lebih termotivasi untuk mengembangkan diri. 

Terakhir, orang tua harus bersabar dan konsisten dalam proses 

pembentukan kepemimpinan anak, karena karakter kepemimpinan tidak 

dapat tumbuh secara instan melainkan melalui pembiasaan dan 

pengulangan nilai-nilai yang baik (Armstrong, 2021; Hoffman, 2018). 
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Dengan dukungan yang kuat dari keluarga, anak dapat tumbuh menjadi 

pemimpin muda yang berintegritas dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

orang tua memegang peran krusial dalam pembentukan pemimpin muda 

dengan cara pertama, menjadi teladan nyata dalam sikap kepemimpinan 

dan tanggung jawab sehari-hari; kedua, mendorong kemandirian anak 

untuk mengambil keputusan sendiri dalam batas yang aman; ketiga, 

mengajarkan nilai-nilai moral dan etika sesuai ajaran Islam sebagai dasar 

kepemimpinan yang berkarakter; keempat, memfasilitasi pengalaman 

belajar melalui permainan edukatif dan aktivitas kelompok yang melatih 

kerja sama dan komunikasi; kelima, memberikan dukungan emosional 

agar anak merasa percaya diri dan berani menghadapi tantangan; 

keenam, mengajarkan pentingnya disiplin dan konsistensi dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban; serta ketujuh, mengawasi dan 

membimbing anak dalam mengelola konflik sehingga anak belajar 

menyelesaikan masalah secara bijak dan adil. Peran ini sangat penting 

untuk menyiapkan generasi pemimpin yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual. 

 

E. Mengajarkan Keputusan yang Bijak kepada Anak 

Mengajarkan anak untuk mengambil keputusan yang bijak 

merupakan bagian penting dalam proses pembentukan karakter dan 

kepemimpinan sejak dini. Keputusan yang bijak mengandung unsur 

pemikiran matang, pertimbangan nilai-nilai moral, serta dampak jangka 

panjang dari pilihan yang diambil (Northouse, 2021; Al-Ghazali, 2015). 

Dalam pendidikan Islam, pengambilan keputusan juga harus 

berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang mengutamakan keadilan 

dan kebaikan bersama (Ibnu Qayyim, 2017). 

Proses pembelajaran membuat keputusan pada anak harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan usia dan kemampuan 

berpikirnya. Orang tua dan guru dapat memberikan contoh nyata dalam 

mengambil keputusan sehari-hari, serta melibatkan anak dalam 

pengambilan keputusan sederhana yang relevan dengan kehidupannya 

(Robinson, 2019; Al-Athari, 2018). Hal ini akan melatih anak untuk 

berpikir kritis dan bertanggung jawab terhadap pilihannya. 
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Mengajarkan anak cara mengevaluasi pilihan dan konsekuensi 

yang mungkin terjadi juga penting untuk membentuk kebijaksanaan. 

Anak perlu diajarkan bahwa setiap keputusan memiliki akibat, dan 

penting untuk mempertimbangkan dampak tersebut terhadap diri 

sendiri dan orang lain (Hoffman, 2018; Esposito, 2019). Dalam Islam, hal 

ini sejalan dengan konsep taklif dan amanah dalam menjalankan 

tanggung jawab sebagai hamba Allah. 

Orang tua dan guru juga dapat menggunakan metode cerita dan 

diskusi untuk mengajarkan nilai-nilai pengambilan keputusan yang baik. 

Kisah-kisah nabi dan tokoh Islami sering kali mengandung pelajaran 

tentang bagaimana memilih jalan yang benar meskipun menghadapi 

tantangan berat (Armstrong, 2021; Ibnu Qayyim, 2017). Pendekatan ini 

efektif untuk membangun pemahaman dan inspirasi pada anak. 

Selain itu, mengembangkan kemampuan anak dalam berempati 

dan memahami perasaan orang lain membantu mereka dalam 

mengambil keputusan yang tidak hanya menguntungkan diri sendiri 

tetapi juga memperhatikan kepentingan sosial (Bandura, 2018; Al-

Ghazali, 2015). Empati menjadi landasan penting dalam pengambilan 

keputusan yang berkeadilan dan bertanggung jawab. 

Penting juga untuk mengajarkan anak agar tidak takut salah 

dalam mengambil keputusan, karena kesalahan merupakan bagian dari 

proses belajar. Orang tua perlu memberikan dukungan dan pembelajaran 

reflektif agar anak dapat memahami dan memperbaiki kesalahan dengan 

cara yang konstruktif (Robinson, 2019; Hoffman, 2018). Sikap ini 

menumbuhkan ketahanan mental dan kedewasaan dalam bertindak. 

Pengajaran pengambilan keputusan juga dapat melibatkan 

latihan praktis melalui permainan dan simulasi yang memicu anak untuk 

berpikir cepat dan tepat dalam situasi tertentu (Northouse, 2021; Al-

Athari, 2018). Metode ini sangat berguna untuk meningkatkan 

keterampilan kognitif dan emosional anak dalam menghadapi berbagai 

pilihan. Dalam Islam, pengambilan keputusan yang bijak harus dilandasi 

dengan doa dan musyawarah. Anak-anak diajarkan untuk senantiasa 

memohon petunjuk kepada Allah sebelum membuat keputusan penting 

serta berkonsultasi dengan orang tua dan guru yang lebih 

berpengalaman (Ibnu Qayyim, 2017; Esposito, 2019). Proses ini 
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mengajarkan kerendahan hati dan sikap tawakkal dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Orang tua juga harus menjadi panutan dalam menunjukkan sikap 

bijak dalam pengambilan keputusan sehari-hari, karena anak cenderung 

meniru perilaku yang mereka lihat dalam keluarga (Armstrong, 2021; Al-

Ghazali, 2015). Teladan ini memperkuat pembelajaran anak tentang 

bagaimana menjadi pemimpin yang bijaksana dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, mengajarkan anak untuk mengambil keputusan yang 

bijak adalah fondasi penting dalam pendidikan kepemimpinan dan 

karakter yang bertujuan membentuk generasi yang mampu menghadapi 

tantangan dengan penuh kebijaksanaan dan tanggung jawab (Northouse, 

2021; Ibnu Qayyim, 2017). 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan terdapat 

lima langkah efektif dalam mengajarkan keputusan yang bijak kepada 

anak: (1) Memberikan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari agar 

anak melihat bagaimana orang tua atau guru mengambil keputusan 

berdasarkan pertimbangan yang matang dan nilai moral; (2) Melibatkan 

anak dalam pengambilan keputusan sederhana, seperti memilih pakaian 

atau menu makanan, untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan 

bertanggung jawab; (3) Mengajarkan anak mengevaluasi konsekuensi 

dari setiap pilihan, sehingga mereka belajar memahami dampak 

keputusan bagi diri sendiri dan orang lain; (4) Menggunakan cerita dan 

diskusi, terutama kisah nabi dan tokoh Islami, sebagai media 

pembelajaran nilai-nilai pengambilan keputusan yang tepat; dan (5) 

Memberi ruang untuk refleksi dan pembelajaran dari kesalahan, agar 

anak tidak takut mencoba dan mampu memperbaiki kesalahan secara 

konstruktif  

 

F. Pembelajaran Kepemimpinan dengan Permainan Edukatif 

Pembelajaran kepemimpinan melalui permainan edukatif 

merupakan metode efektif untuk menanamkan nilai-nilai kepemimpinan 

pada anak usia dini. Permainan ini dirancang untuk mengasah 

kemampuan anak dalam mengambil keputusan, bekerja sama, serta 

memecahkan masalah secara kreatif (Northouse, 2021; Al-Athari, 2018). 

Dalam konteks pendidikan Islam, permainan edukatif juga dapat 
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disesuaikan dengan nilai-nilai moral dan ajaran agama agar anak belajar 

sekaligus berakhlak mulia. 

Permainan edukatif yang berorientasi pada kepemimpinan 

mendorong anak untuk aktif berpartisipasi dalam kelompok, sehingga 

mereka belajar mengelola konflik dan memimpin secara positif 

(Robinson, 2019; Ibnu Qayyim, 2017). Dengan suasana yang 

menyenangkan, anak lebih mudah memahami konsep tanggung jawab 

dan kerja sama yang menjadi ciri utama pemimpin. 

Melalui simulasi peran dalam permainan, anak dapat merasakan 

bagaimana rasanya menjadi seorang pemimpin yang harus mengambil 

keputusan penting dan memotivasi anggota tim (Northouse, 2021; 

Hoffman, 2018). Simulasi ini membantu anak mengembangkan 

kepercayaan diri serta keterampilan komunikasi yang diperlukan dalam 

kepemimpinan. 

Selain itu, permainan edukatif memungkinkan anak belajar dari 

kegagalan tanpa tekanan yang berlebihan. Mereka diberi kesempatan 

untuk mencoba berbagai strategi kepemimpinan dan melihat dampak 

dari pilihan mereka dalam lingkungan yang aman (Armstrong, 2021; 

Esposito, 2019). Pendekatan ini sangat efektif dalam membangun 

ketahanan mental dan rasa tanggung jawab. Dalam Islam, pembelajaran 

melalui permainan dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai tauhid dan 

akhlak mulia. Anak diajarkan bahwa kepemimpinan adalah amanah yang 

harus dijalankan dengan jujur dan adil, tidak hanya untuk keuntungan 

pribadi tetapi juga untuk kemaslahatan orang lain (Al-Ghazali, 2015; Al-

Athari, 2018). 

Orang tua dan guru berperan penting dalam memilih dan 

memfasilitasi permainan yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

kepemimpinan. Permainan harus mampu mengasah kemampuan 

berpikir kritis, empati, dan kerjasama anak agar hasilnya optimal 

(Robinson, 2019; Ibnu Qayyim, 2017). Pembelajaran melalui permainan 

juga dapat mengembangkan kreativitas anak dalam mencari solusi atas 

masalah yang dihadapi dalam kelompok, yang merupakan salah satu 

kompetensi penting bagi seorang pemimpin (Northouse, 2021; Hoffman, 

2018). Hal ini membantu anak menjadi lebih adaptif dan inovatif dalam 

menghadapi tantangan. 
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Metode ini juga mendorong anak untuk belajar berbagi peran dan 

menghargai kontribusi setiap anggota kelompok, sehingga mereka 

memahami pentingnya inklusivitas dalam kepemimpinan (Armstrong, 

2021; Esposito, 2019). Pemahaman ini mendukung terbentuknya sikap 

rendah hati dan menghormati orang lain. 

Selain itu, permainan edukatif dapat digunakan untuk 

mengajarkan anak nilai disiplin dan konsistensi dalam menjalankan 

tugas kepemimpinan, karena keberhasilan dalam permainan sangat 

bergantung pada strategi dan kerja keras bersama (Al-Ghazali, 2015; Al-

Athari, 2018). Dengan mengintegrasikan permainan edukatif dalam 

pendidikan kepemimpinan, anak tidak hanya belajar secara teoritis 

tetapi juga mempraktikkan langsung nilai-nilai kepemimpinan yang 

Islami dan universal, sehingga mereka siap menjadi pemimpin muda 

yang berkarakter dan berintegritas (Northouse, 2021; Ibnu Qayyim, 

2017). 

Berikut ini lima jenis pembelajaran kepemimpinan dengan 

permainan edukatif yang efektif untuk anak: pertama, simulasi peran 

(role play) yang memungkinkan anak mempraktikkan pengambilan 

keputusan dan komunikasi sebagai pemimpin; kedua, permainan kerja 

sama tim (team-building games) yang mengajarkan pentingnya 

kolaborasi dan tanggung jawab bersama; ketiga, permainan strategi 

(strategy games) yang melatih kemampuan berpikir kritis dan 

perencanaan; keempat, permainan pemecahan masalah (problem-solving 

games) yang mendorong kreativitas dan inovasi dalam menghadapi 

tantangan; dan kelima, permainan refleksi (reflection games) yang 

mengajak anak mengevaluasi tindakan dan keputusan mereka untuk 

pengembangan karakter lebih baik. Kelima jenis permainan ini tidak 

hanya mengasah keterampilan kepemimpinan, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai Islami seperti kejujuran, keadilan, dan 

empati dalam proses belajar. 
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BAB XI 
Pendidikan Emosional dan Pengendalian Diri 

 
 

 

 

A. Pengertian Emosional dan Pengendalian Diri pada Anak 

 

Emosi adalah reaksi psikologis dan fisiologis yang dialami anak 

sebagai respons terhadap berbagai rangsangan dari lingkungan sekitar. 

Emosi pada anak mencakup perasaan seperti senang, sedih, marah, dan 

takut, yang merupakan bagian integral dari perkembangan psikososial 

mereka (Meyer & Turner, 2020; Al-Ghazali, 2018). Pengalaman emosi ini 

membantu anak memahami diri dan lingkungan, sekaligus menjadi dasar 

bagi kemampuan mereka dalam berinteraksi sosial. 

Pengendalian diri pada anak adalah kemampuan untuk mengatur 

dan mengelola ekspresi emosional agar sesuai dengan norma sosial dan 

konteks situasi (Gross, 2019; Ibnu Qayyim, 2017). Hal ini mencakup 

menahan impuls dan memilih respon yang tepat ketika menghadapi 

berbagai situasi, baik yang menyenangkan maupun menantang. 

Pengendalian diri merupakan bagian penting dari kecerdasan emosional 

yang mendukung perkembangan karakter anak. 

Konteks pendidikan Islam, pengendalian diri dikaitkan dengan 

konsep taqwa, yaitu kesadaran dan upaya menjaga perilaku agar sesuai 

dengan nilai-nilai yang diridhai Allah (Al-Athari, 2018; Hoffman, 2018). 

Anak diajarkan untuk mengendalikan amarah, keserakahan, dan hawa 

nafsu sebagai bagian dari pembentukan akhlak mulia. Pendidikan 

pengendalian diri ini berkontribusi pada pembentukan pribadi yang 

bertanggung jawab dan disiplin. 

Perkembangan emosional dan kemampuan pengendalian diri 

pada anak tidak lepas dari peran lingkungan, terutama keluarga dan 

sekolah. Orang tua dan guru memiliki tanggung jawab besar dalam 

memberikan contoh serta bimbingan agar anak belajar mengenali dan 

mengelola emosinya secara sehat (Robinson, 2019; Esposito, 2019). 
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Interaksi yang hangat dan penuh pengertian membantu anak merasa 

aman dalam mengekspresikan diri. 

Pengendalian diri juga berkaitan erat dengan kemampuan anak 

untuk menghadapi stres dan tekanan sosial. Anak yang mampu 

mengendalikan emosinya lebih mampu mengatasi konflik dan 

mempertahankan hubungan sosial yang harmonis (Armstrong, 2021; Al-

Ghazali, 2018). Keterampilan ini penting untuk membangun ketahanan 

mental sejak dini. 

Selain itu, perkembangan pengendalian diri memengaruhi 

prestasi akademik anak. Anak yang dapat mengelola emosinya 

cenderung memiliki fokus belajar yang lebih baik, mampu mengatasi rasa 

frustrasi, dan menunjukkan motivasi yang tinggi dalam belajar 

(Northouse, 2021; Hoffman, 2018). Oleh karena itu, pendidikan 

pengendalian diri harus menjadi bagian dari kurikulum pendidikan anak 

usia dini. 

Era modern, pengendalian diri juga penting dalam menghadapi 

berbagai gangguan digital dan sosial media yang dapat mempengaruhi 

keseimbangan emosional anak (Robinson, 2019; Esposito, 2019). Anak 

yang memiliki pengendalian diri baik dapat menggunakan teknologi 

secara bijak dan menghindari dampak negatif dari penggunaan yang 

berlebihan. 

Secara keseluruhan, pengertian emosional dan pengendalian diri 

pada anak meliputi kemampuan mengenali, mengelola, dan 

mengekspresikan emosi dengan cara yang sehat dan sesuai nilai agama. 

Pengembangan kedua aspek ini menjadi landasan penting dalam 

pembentukan karakter dan kepemimpinan anak yang matang serta 

bertanggung jawab. 

 

B. Mengelola Emosi dalam Islam 

Pengelolaan emosi dalam Islam  merupakan aspek penting dalam 

pembentukan akhlak mulia dan karakter seseorang. Al-Qur’an 

mengajarkan umatnya untuk bersabar (ṣabr) dan menahan amarah 

sebagai wujud ketakwaan dan ketaatan kepada Allah (QS. Ali ‘Imran: 134) 

(Sahih International, 2016; Al-Qaradawi, 2017). Kesabaran bukan hanya 

tindakan pasif, tetapi juga sikap aktif dalam mengelola perasaan dan 
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merespons situasi dengan bijak, sehingga emosi tidak merusak hubungan 

sosial maupun ibadah kepada Allah. 

Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah contoh utama dalam 

pengelolaan emosi. Dalam berbagai hadis, beliau menunjukkan 

ketenangan dan pengendalian diri meskipun menghadapi tekanan dan 

penganiayaan (Al-Bukhari, 2015; Nasr, 2018). Sikap beliau yang selalu 

menahan marah dan membalas dengan kebaikan menjadi teladan bagi 

umat Islam dalam mengendalikan hawa nafsu dan emosi negatif. Hal ini 

mendukung pembentukan pribadi yang kuat dan penuh kasih sayang. 

Islam juga mengajarkan metode praktis dalam mengelola emosi, 

seperti berwudhu, berdoa, dan dzikir untuk menenangkan hati dan 

pikiran ketika emosi sedang tinggi (Al-Ghazali, 2018; Farooq, 2020). 

Langkah-langkah ini bukan hanya membersihkan fisik, tetapi juga 

membersihkan jiwa dan memperkuat ikatan spiritual dengan Allah, 

sehingga seseorang mampu menghadapi berbagai tantangan dengan 

sikap yang tenang dan bijaksana. 

Selain itu, Islam mengedepankan konsep ta’awun (tolong-

menolong) dan silaturahim sebagai sarana memperkuat dukungan sosial 

yang berperan penting dalam pengelolaan emosi. Dengan saling 

mendukung, individu dapat berbagi beban emosional dan menemukan 

solusi bersama yang lebih konstruktif (Esposito, 2019; Al-Hafidh, 2017). 

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan emosi bukan hanya tanggung 

jawab individu, tetapi juga komunitas. 

Pengelolaan emosi dalam Islam juga berkaitan erat dengan 

konsep akhlak karimah (akhlak mulia). Emosi yang terkendali akan 

melahirkan sifat-sifat seperti sabar, syukur, dan tawakkal, yang menjadi 

fondasi dalam membangun hubungan harmonis dengan sesama manusia 

dan Allah (Al-Athari, 2018; Nasr, 2018). Dengan demikian, pengelolaan 

emosi bukan sekadar kontrol diri, melainkan juga proses transformasi 

spiritual. 

Pendidikan Islam menekankan pentingnya membimbing anak 

untuk mengenal dan mengelola emosinya sejak dini agar mereka tumbuh 

menjadi pribadi yang matang dan berakhlak mulia (Robinson, 2019; Ibnu 

Qayyim, 2017). Melalui pendekatan pembiasaan dan teladan, anak 

diajarkan bahwa emosi adalah anugerah yang harus dikelola dengan 

bijak agar tidak merusak dirinya dan orang lain. 
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Keterampilan mengelola emosi juga membantu anak menghadapi 

berbagai situasi sosial yang kompleks, sehingga mereka mampu 

menunjukkan kepemimpinan yang bertanggung jawab dan penuh kasih 

sayang (Northouse, 2021; Hoffman, 2018). Pengendalian emosi ini 

menjadi modal utama dalam membangun karakter yang kuat dan 

tangguh dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

Secara keseluruhan, pengelolaan emosi dalam Islam merupakan 

proses holistik yang mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, dan 

psikologis untuk membentuk pribadi yang seimbang dan bermartabat. 

Melalui ajaran Al-Qur’an dan Sunnah, umat Islam diajak untuk mengelola 

emosi dengan cara yang penuh kesadaran dan tanggung jawab demi 

terciptanya kehidupan yang harmonis dan berkah. 

 

C. Menumbuhkan Sifat Sabar dan Syukur pada Anak 

Sabar dan syukur merupakan dua sifat terpuji yang sangat 

ditekankan dalam Islam sebagai bagian dari akhlak mulia. Menurut Al-

Qur’an, sabar adalah kunci utama dalam menghadapi segala ujian dan 

cobaan hidup, sedangkan syukur adalah bentuk pengakuan dan 

penghargaan atas nikmat yang Allah berikan (QS. Al-Baqarah: 153; QS. 

Ibrahim: 7) (Sahih International, 2016; Al-Qaradawi, 2017). Dalam 

pendidikan anak, menumbuhkan kedua sifat ini sangat penting agar anak 

dapat tumbuh menjadi pribadi yang tahan uji dan selalu bersyukur dalam 

berbagai keadaan. 

Pembinaan sifat sabar pada anak dapat dilakukan melalui 

pengajaran langsung dan pembiasaan menghadapi tantangan dengan 

sikap tenang dan positif. Para ulama seperti Ibnu Qayyim al-Jawziyyah 

menjelaskan bahwa sabar adalah pengendalian diri dan keteguhan hati 

yang membuat seseorang tidak putus asa saat menghadapi kesulitan 

(Ibnu Qayyim, 2017; Al-Ghazali, 2018). Pendidikan sabar ini dapat 

dimulai dengan memberi contoh konkret serta memotivasi anak untuk 

tetap tabah saat menghadapi kegagalan atau larangan. 

Syukur juga harus diajarkan sejak dini dengan menanamkan 

kesadaran bahwa segala nikmat berasal dari Allah dan harus digunakan 

untuk kebaikan (Al-Athari, 2018; Hoffman, 2018). Anak-anak diajak 

untuk mengucapkan terima kasih kepada Allah secara lisan maupun 

dengan tindakan, seperti berbagi kepada sesama dan menggunakan 
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anugerah yang diberikan untuk hal yang bermanfaat. Pembiasaan ini 

membentuk pola pikir positif dan meningkatkan kesejahteraan 

emosional. 

Islam memberikan banyak kisah inspiratif yang mencontohkan 

kesabaran dan rasa syukur para nabi dan orang saleh, yang dapat 

dijadikan materi pengajaran bagi anak (Esposito, 2019; Nasr, 2018). 

Melalui cerita ini, anak dapat memahami makna kedua sifat tersebut 

secara praktis dan menumbuhkan motivasi untuk meneladaninya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penguatan sifat sabar dan syukur berperan besar dalam 

pengendalian emosi anak. Anak yang sabar cenderung lebih tenang dan 

mampu mengatasi kemarahan atau kekecewaan, sementara anak yang 

bersyukur lebih mudah merasa bahagia dan puas (Gross, 2019; Farooq, 

2020). Kedua sifat ini mendukung stabilitas mental dan psikologis yang 

sehat. 

Peran lingkungan keluarga dan sekolah sangat krusial dalam 

menumbuhkan sabar dan syukur pada anak. Orang tua dan guru harus 

menjadi contoh nyata dalam menunjukkan kesabaran dan rasa syukur, 

serta memberikan penghargaan ketika anak mampu mempraktikkan 

kedua sikap tersebut (Robinson, 2019; Armstrong, 2021). Lingkungan 

yang positif akan memperkuat internalisasi nilai-nilai ini. 

Pengembangan sabar dan syukur juga dapat dilakukan melalui 

aktivitas spiritual seperti doa, dzikir, dan refleksi diri, yang membantu 

anak meningkatkan kesadaran dan kedekatan dengan Allah (Al-Ghazali, 

2018; Farooq, 2020). Kegiatan ini menanamkan rasa ketenangan dan 

kebahagiaan yang lahir dari rasa syukur dan kesabaran. Dengan 

demikian, menumbuhkan sifat sabar dan syukur pada anak bukan hanya 

aspek moral, tetapi juga merupakan fondasi penting dalam membentuk 

karakter yang kuat, stabil, dan berorientasi pada nilai-nilai spiritual 

Islam. Melalui pendidikan yang konsisten dan teladan nyata, anak dapat 

menginternalisasi kedua sifat ini sebagai bagian dari identitas dirinya. 

Berdasarkan paparan di atas terdapat 5 langkah menumbuhkan 

sifat sabar dan syukur pada anak usia dini, yaitu: (1) membiasakan anak 

menunggu secara bertahap, misalnya dengan permainan antre atau 

menunda hadiah, agar ia belajar mengelola keinginan; (2) memberi 

contoh nyata dengan menunjukkan sikap sabar dan bersyukur dalam 
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kehidupan sehari-hari; (3) membacakan kisah-kisah teladan dari Nabi 

dan sahabat yang mengajarkan makna kesabaran dan rasa syukur; (4) 

mengajak anak berdialog ringan tentang nikmat yang dimilikinya, seperti 

kesehatan, keluarga, dan makanan, agar ia terbiasa menghargai hal-hal 

kecil; dan (5) memberikan pujian atau apresiasi saat anak mampu 

menahan diri atau mengucapkan rasa syukur, agar perilaku tersebut 

tertanam sebagai kebiasaan positif. 

 

D. Teknik Mengajarkan Pengendalian Diri 

Pengendalian diri adalah kemampuan penting yang harus dimiliki 

anak agar mampu mengelola emosi, keinginan, dan perilaku secara 

positif. Dalam Islam, pengendalian diri (kifāyat al-nafs) adalah bagian 

dari pendidikan akhlak yang berakar pada kesadaran spiritual dan 

tanggung jawab moral (Al-Ghazali, 2018; Farooq, 2020). Mengajarkan 

pengendalian diri kepada anak memerlukan teknik khusus yang sesuai 

dengan usia dan karakteristik perkembangan mereka agar proses 

pembelajaran menjadi efektif dan berkesan. 

Salah satu teknik yang efektif adalah pembiasaan atau habituasi, 

yaitu membiasakan anak untuk menahan dorongan negatif secara 

bertahap dalam situasi sehari-hari (Robinson, 2019; Ibnu Qayyim al-

Jawziyyah, 2017). Misalnya, mengajarkan anak menunggu giliran saat 

bermain, mengendalikan amarah saat kecewa, dan menghindari perilaku 

impulsif. Pembiasaan ini dilakukan dengan penguatan positif agar anak 

merasa termotivasi dan memahami manfaat dari pengendalian diri. 

Modeling atau peneladanan juga merupakan teknik yang sangat 

penting dalam mengajarkan pengendalian diri. Anak cenderung meniru 

perilaku orang tua dan guru yang menjadi figur utama dalam 

kehidupannya (Bandura, 2018; Armstrong, 2021). Oleh karena itu, orang 

dewasa perlu menunjukkan sikap tenang dan kontrol emosi dalam 

berbagai situasi sebagai contoh nyata yang dapat diteladani anak. 

Penggunaan metode pengajaran yang interaktif dan kontekstual 

juga sangat dianjurkan. Teknik seperti role-playing (drama peran) 

memungkinkan anak belajar bagaimana menghadapi situasi yang 

menuntut pengendalian diri dalam konteks yang aman dan 

menyenangkan (Hoffman, 2018; Northouse, 2021). Anak dapat 
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mempraktikkan pilihan tindakan yang tepat dan memahami konsekuensi 

dari perilaku impulsif. 

Selain itu, pendekatan reflektif dapat membantu anak mengenali 

dan mengevaluasi emosi serta respons yang mereka alami. Teknik ini 

mendorong anak untuk mengembangkan kesadaran diri dan berpikir 

kritis sebelum bertindak (Gross, 2019; Robinson, 2019). Dengan begitu, 

anak belajar untuk memilih tindakan yang bijak dan bertanggung jawab. 

Penguatan spiritual melalui doa, dzikir, dan pembelajaran nilai-

nilai agama juga menjadi teknik penting dalam membangun 

pengendalian diri yang berlandaskan keimanan (Al-Ghazali, 2018; 

Farooq, 2020). Kegiatan spiritual ini memperkuat hubungan anak dengan 

Allah sehingga motivasi pengendalian diri tidak hanya bersifat sosial, 

tetapi juga spiritual. 

Teknik pengaturan lingkungan juga perlu diperhatikan, di mana 

anak ditempatkan dalam situasi yang kondusif dan bebas dari 

rangsangan negatif yang dapat memicu perilaku impulsif (Esposito, 

2019; Al-Hafidh, 2017). Lingkungan yang mendukung akan 

mempermudah anak menerapkan pengendalian diri dalam 

kesehariannya. 

Penggunaan sistem reward dan konsekuensi yang konsisten juga 

efektif untuk mengajarkan pengendalian diri. Anak diberi penghargaan 

saat berhasil mengendalikan diri dan diingatkan dengan cara yang 

konstruktif bila gagal melakukannya (Armstrong, 2021; Hoffman, 2018). 

Cara ini membantu anak memahami hubungan sebab-akibat dari 

perilaku mereka. 

Terakhir, komunikasi terbuka antara anak dan orang tua atau 

guru sangat penting agar anak merasa didukung dan termotivasi dalam 

proses belajar pengendalian diri (Robinson, 2019; Northouse, 2021). 

Dengan komunikasi yang baik, anak dapat menyampaikan kesulitan yang 

dihadapi dan mendapatkan bimbingan yang tepat. 

Secara keseluruhan, mengajarkan pengendalian diri kepada anak 

memerlukan pendekatan yang holistik, melibatkan aspek pembiasaan, 

peneladanan, interaksi, refleksi, spiritual, lingkungan, dan komunikasi. 

Teknik-teknik ini harus diaplikasikan secara konsisten agar anak dapat 

tumbuh menjadi pribadi yang mampu mengendalikan diri dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan. 
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E. Peran Keluarga dalam Pendidikan Emosional Anak 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 

membentuk kecerdasan emosional anak. Dalam Islam, keluarga adalah 

madrasah pertama yang berperan penting dalam membimbing anak 

mengenal dan mengelola emosinya sesuai nilai-nilai agama (Al-Ghazali, 

2018; Hoffman, 2018). Orang tua sebagai pendidik utama harus menjadi 

contoh nyata dalam menunjukkan pengendalian diri, kesabaran, dan rasa 

syukur agar anak dapat meniru perilaku positif tersebut. 

Selain itu, keluarga menyediakan ruang aman bagi anak untuk 

mengekspresikan perasaannya tanpa takut dihakimi (Robinson, 2019; 

Bandura, 2018). Keluarga yang hangat dan suportif memfasilitasi 

perkembangan empati dan kemampuan anak untuk memahami serta 

menghargai perasaan orang lain, aspek penting dalam kecerdasan 

emosional. 

Orang tua juga bertugas mengajarkan keterampilan sosial yang 

meliputi komunikasi efektif, penyelesaian konflik, dan kerja sama 

(Armstrong, 2021; Farooq, 2020). Dengan bimbingan keluarga, anak 

belajar bagaimana mengelola emosi negatif seperti kemarahan dan 

kekecewaan dengan cara yang konstruktif dan Islami. 

Selain itu, keluarga berperan dalam memberikan penguatan 

positif ketika anak berhasil mengelola emosinya dengan baik (Esposito, 

2019; Al-Hafidh, 2017). Penguatan ini membangun motivasi internal 

anak untuk terus mengembangkan pengendalian diri dan kedewasaan 

emosional. Dalam proses pendidikan emosional, komunikasi terbuka 

dalam keluarga menjadi kunci agar anak merasa didengar dan dipahami 

(Robinson, 2019; Northouse, 2021). Keterbukaan ini membantu anak 

mengatasi perasaan negatif dan mendorong keterampilan refleksi diri. 

Pengajaran nilai-nilai Islam seperti sabar, syukur, dan tawakkal 

juga menjadi tugas keluarga agar anak memiliki landasan spiritual dalam 

menghadapi emosi (Al-Ghazali, 2018; Farooq, 2020). Nilai-nilai tersebut 

memberikan kekuatan batin yang penting dalam mengendalikan emosi. 

Keluarga juga bertanggung jawab menciptakan lingkungan yang 

stabil dan harmonis, mengurangi stres dan ketegangan yang bisa memicu 

masalah emosional pada anak (Esposito, 2019; Hoffman, 2018). 
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Lingkungan yang kondusif memperkuat kesehatan emosional anak dan 

memudahkan pembelajaran pengendalian diri. Dengan demikian, peran 

keluarga dalam pendidikan emosional anak sangat krusial dan multi-

dimensi, meliputi pembentukan karakter, pembinaan keterampilan 

sosial, penguatan spiritual, dan penciptaan lingkungan positif. Keluarga 

yang sadar dan konsisten dalam peran ini akan menghasilkan generasi 

anak yang cerdas emosional dan siap menghadapi tantangan hidup. 

Berdasarkan paparan di atas terdapat 5 teknik mengajarkan 

pengendalian diri pada anak usia dini, yaitu: (1) Latihan Menunda 

Kepuasan.  Ajak anak bermain permainan sederhana seperti “Simon Says” 

atau “Tunggu giliran” untuk melatih kesabaran dan kemampuan 

menunggu. Ini membantu anak belajar bahwa tidak semua keinginan 

harus langsung dipenuhi. (2) Mengajarkan Teknik Pernapasan. Ajarkan 

anak untuk menarik napas dalam-dalam dan menghembuskannya 

perlahan saat mereka marah atau kecewa. Teknik ini membantu anak 

menenangkan diri secara fisik dan emosional. (3) Menggunakan Cerita 

atau Dongeng Edukatif. Gunakan cerita yang menggambarkan tokoh yang 

bisa mengendalikan diri atau mengelola emosi. Melalui identifikasi tokoh, 

anak dapat belajar secara tidak langsung tentang pentingnya 

pengendalian diri. (4) Memberikan Pilihan Terbatas. Berikan dua atau 

tiga pilihan saat anak mulai frustrasi, agar ia merasa memiliki kendali 

tanpa merasa terpaksa. Ini melatih anak membuat keputusan yang bijak 

dalam kondisi emosional. Dan (5) Memberi Pujian dan Penguatan Positif. 

Apresiasi setiap usaha anak dalam mengendalikan diri, misalnya dengan 

pujian verbal atau pelukan. Penguatan ini membuat anak merasa dihargai 

dan termotivasi untuk terus mengembangkan pengendalian diri. 

 

F. Pendidikan Islam tentang Menjaga Perasaan Orang Lain 

Menjaga perasaan orang lain dalam pendidikan Islam  merupakan 

bagian dari akhlak mulia yang harus ditanamkan sejak dini kepada anak-

anak. Islam menekankan pentingnya sikap empati, kasih sayang, dan 

penghormatan terhadap sesama sebagai manifestasi dari iman dan 

ketaqwaan kepada Allah (Al-Ghazali, 2018; Farooq, 2020). Pendidikan 

yang menanamkan nilai-nilai ini membantu anak untuk memahami 

dampak perilaku mereka terhadap orang lain dan menumbuhkan sikap 

peka sosial. 
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Konsep menjaga perasaan orang lain juga tercermin dalam ajaran 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang mengajarkan umatnya untuk berbuat baik dan 

menghindari perkataan atau perbuatan yang menyakiti hati orang lain 

(Esposito, 2019; Armstrong, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa menjaga 

perasaan sesama bukan hanya soal sopan santun, tetapi juga kewajiban 

moral yang berdampak pada harmoni sosial dan hubungan antar 

manusia. 

Pendidikan Islam Dalam praktiknya mendorong anak untuk 

mengembangkan kemampuan mendengarkan dengan baik, mengontrol 

kata-kata, dan menunjukkan sikap toleran terhadap perbedaan 

(Bandura, 2018; Robinson, 2019). Kemampuan ini menjadi dasar penting 

dalam menjalin komunikasi yang sehat dan membangun rasa saling 

menghormati dalam lingkungan sosial anak. 

Orang tua dan pendidik berperan vital dalam memberikan 

teladan menjaga perasaan orang lain melalui interaksi sehari-hari 

(Northouse, 2021; Hoffman, 2018). Dengan melihat contoh nyata, anak 

belajar bagaimana menghargai perasaan orang lain dan menghindari 

perilaku yang dapat menimbulkan konflik atau luka hati. 

Selain itu, pembelajaran nilai menjaga perasaan orang lain juga 

bisa dilakukan melalui cerita-cerita nabi dan kisah moral yang 

mengajarkan pentingnya empati dan sikap peduli (Al-Hafidh, 2017; 

Farooq, 2020). Cerita tersebut mudah dipahami anak dan memberikan 

contoh nyata yang bisa mereka tiru dalam kehidupan sehari-hari. 

Teknik pendidikan yang efektif juga melibatkan aktivitas 

kelompok dan permainan yang menuntut kerja sama dan saling 

pengertian antar anak (Robinson, 2019; Hoffman, 2018). Melalui 

aktivitas ini, anak belajar bagaimana bertindak penuh pengertian 

terhadap teman sebaya dan mengembangkan rasa tanggung jawab sosial. 

Selain itu, Islam menegaskan pentingnya menjaga lisan dari 

perkataan yang menyakiti perasaan orang lain, seperti ghibah 

(menggunjing) dan namimah (mengadu domba), yang dapat merusak 

hubungan sosial dan menciptakan permusuhan (Esposito, 2019; 

Armstrong, 2021). Pendidikan dini tentang hal ini sangat penting untuk 

membentuk karakter anak yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 

Terakhir, menjaga perasaan orang lain dalam Islam tidak hanya 

berlaku dalam hubungan sesama manusia, tetapi juga mencakup sikap 
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kasih sayang kepada makhluk hidup dan alam sekitar, sebagai bagian dari 

tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi (Al-Ghazali, 2018; 

Farooq, 2020). Pemahaman ini memperluas cakupan empati dan 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya hidup harmonis dengan 

seluruh ciptaan. Dengan demikian, pendidikan Islam tentang menjaga 

perasaan orang lain adalah fondasi utama dalam pembentukan karakter 

anak yang santun, peduli, dan bertanggung jawab secara sosial dan 

spiritual. Penerapan nilai ini akan mendukung terciptanya masyarakat 

yang harmonis dan beradab. 

Berdasarkan pendapat di atas terdapat 5 langkah dalam 

Pendidikan Islam tentang Menjaga Perasaan Orang Lain, diantaranya: 

Pertama, Memberikan Pemahaman Nilai Empati dan Kasih Sayang. 

Langkah pertama adalah mengenalkan dan menjelaskan kepada anak 

tentang pentingnya empati dan kasih sayang sesuai ajaran Islam, seperti 

hadits dan ayat Al-Qur’an yang mendorong umatnya untuk saling 

menghormati dan peduli (Al-Ghazali, 2018; Farooq, 2020). Dengan 

pemahaman ini, anak mulai menyadari pentingnya menjaga perasaan 

orang lain. 

Kedua, Mencontohkan Sikap Santun dan Sopan dalam Kehidupan 

Sehari-hari. Orang tua dan guru harus menjadi teladan dalam 

menunjukkan sikap menjaga perasaan orang lain, misalnya dengan 

berbicara lemah lembut dan menghargai pendapat orang lain 

(Armstrong, 2021; Northouse, 2021). Anak-anak akan belajar melalui 

pengamatan perilaku orang dewasa di sekitarnya. 

Ketiga, Mengajarkan Kontrol Lisan dan Perilaku. Anak diajarkan 

untuk mengontrol ucapan dan tindakan agar tidak menyakiti hati orang 

lain, termasuk menjauhi perbuatan seperti menggosip, mencela, dan 

menyakiti perasaan dengan kata-kata kasar (Esposito, 2019; Hoffman, 

2018). Pendidikan ini menjadi fondasi bagi pembangunan karakter yang 

beradab. 

Keempat, Menggunakan Cerita Nabi dan Kisah Moral sebagai 

Media Pendidikan. Melalui cerita-cerita nabi dan kisah moral, anak dapat 

memahami contoh-contoh konkret sikap menjaga perasaan orang lain 

yang dicontohkan oleh para nabi dan tokoh Islam (Al-Hafidh, 2017; 

Robinson, 2019). Metode ini efektif untuk membangun kesadaran dan 

keteladanan. 
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Kelima, Mendorong Praktik Sosial Melalui Aktivitas Kelompok. 

Memberikan kesempatan pada anak untuk berinteraksi dalam kelompok 

dengan aktivitas yang memerlukan kerja sama dan saling menghargai 

(Bandura, 2018; Farooq, 2020). Pengalaman langsung ini melatih anak 

berempati dan menjaga perasaan teman sebaya. 
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BAB XII 
 Peran Guru dalam Pendidikan Islam  

Anak Usia Dini 
 
 
 

A. Kualifikasi Guru dalam Pendidikan Islam 

Kualifikasi guru dalam pendidikan Islam memegang peranan 

penting dalam keberhasilan proses pembelajaran dan pembentukan 

karakter peserta didik. Guru Islam tidak hanya dituntut memiliki 

kompetensi akademik, tetapi juga harus memiliki pemahaman mendalam 

tentang ilmu agama dan akhlak mulia sebagai teladan bagi siswa (Al-

Attas, 2017; Esposito, 2020). Keilmuan dan spiritualitas guru menjadi 

fondasi utama dalam membimbing anak agar berkembang secara holistik 

sesuai nilai-nilai Islam. 

Selain penguasaan ilmu agama, guru dalam pendidikan Islam 

harus memiliki kemampuan pedagogis yang baik agar dapat 

menyampaikan materi dengan metode yang efektif dan sesuai dengan 

perkembangan peserta didik (Farooq, 2018; Robinson, 2019). Guru yang 

terampil dalam mengelola kelas dan menggunakan pendekatan yang 

kreatif akan mampu menarik perhatian anak dan membuat proses 

belajar menjadi menyenangkan serta bermakna. 

Kualifikasi emosional juga sangat penting bagi guru Islam, di 

mana guru harus mampu menunjukkan sikap sabar, tulus, dan penuh 

kasih sayang dalam mendidik anak-anak (Armstrong, 2021; Al-Ghazali, 

2018). Sifat-sifat ini tidak hanya membuat anak merasa dihargai dan 

nyaman, tetapi juga menumbuhkan rasa hormat dan keteladanan dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 

Guru Islam wajib menguasai nilai-nilai moral dan etika Islam 

sebagai landasan dalam pengajaran dan interaksi sosial di lingkungan 

pendidikan (Hoffman, 2019; Al-Hafidh, 2017). Pemahaman mendalam 

terhadap prinsip akhlak membantu guru dalam memberikan contoh 

nyata bagaimana bersikap dan bertindak sesuai tuntunan agama. 
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Kompetensi spiritual guru juga mencakup kemampuan untuk 

memotivasi dan menginspirasi peserta didik dalam membangun 

hubungan yang kuat dengan Allah melalui ibadah dan akhlak mulia 

(Esposito, 2020; Farooq, 2018). Guru menjadi fasilitator yang 

membimbing anak memahami makna ibadah dan mengimplementasikan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Era digital dan globalisasi, guru Islam dituntut untuk menguasai 

teknologi pendidikan dan mampu mengintegrasikannya dalam 

pembelajaran (Robinson, 2019; Northouse, 2021). Penguasaan teknologi 

memudahkan guru menyajikan materi yang menarik dan relevan bagi 

generasi masa kini tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam. 

Kualifikasi guru juga harus didukung dengan kemampuan 

komunikasi yang baik agar dapat menjalin hubungan yang harmonis 

dengan siswa, orang tua, dan masyarakat (Bandura, 2018; Armstrong, 

2021). Komunikasi yang efektif memperkuat kerja sama dalam 

mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Terakhir, guru dalam pendidikan Islam perlu memiliki komitmen 

tinggi terhadap tugas mulianya sebagai pendidik dan pembimbing 

generasi masa depan umat Islam (Al-Attas, 2017; Hoffman, 2019). 

Komitmen ini mencakup kesungguhan dalam menyiapkan diri secara 

ilmiah, spiritual, dan moral demi mencetak insan berakhlak mulia dan 

berilmu pengetahuan. 

Berdasarkan paparan di atas seorang guru dalam Pendidikan 

Islam harus memiliki tujuh kualifikasi utama yang saling mendukung. 

Pertama, memiliki akidah yang kuat dan akhlak mulia sebagai teladan 

bagi peserta didik. Kedua, menguasai ilmu agama Islam secara 

menyeluruh, termasuk Al-Qur’an, Hadis, fiqih, dan akhlak. Ketiga, mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam setiap mata pelajaran. 

Keempat, memiliki kemampuan pedagogis dan psikologis dalam 

memahami serta membimbing anak sesuai tahap perkembangan mereka. 

Kelima, berkomitmen tinggi terhadap tugas sebagai pendidik dengan niat 

ikhlas karena Allah. Keenam, terampil berkomunikasi secara islami, 

penuh kasih sayang dan kesantunan. Dan Ketujuh, terus berupaya 

meningkatkan kualitas diri melalui belajar dan pelatihan agar mampu 

mengikuti perkembangan dunia pendidikan secara profesional dan 

spiritual. 
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B. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Guru dalam pendidikan Islam memegang peran sentral sebagai 

pembimbing dan pendidik yang bertanggung jawab membentuk karakter 

dan pengetahuan siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tugas utama guru 

adalah menyampaikan ilmu agama dan umum secara seimbang, sehingga 

anak didik tidak hanya menguasai pengetahuan duniawi tetapi juga 

spiritual (Al-Attas, 2017; Esposito, 2020). Guru harus memastikan bahwa 

pembelajaran yang diberikan menumbuhkan keimanan, akhlak mulia, 

serta kecerdasan intelektual. 

Selain mengajar, guru memiliki tanggung jawab moral dan sosial 

untuk menjadi teladan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Sikap guru 

yang baik akan menjadi model bagi peserta didik dalam membentuk 

kepribadian yang Islami (Al-Ghazali, 2018; Armstrong, 2021). Oleh 

karena itu, guru harus menjaga integritas, kesabaran, dan keikhlasan agar 

mampu memotivasi anak-anak secara efektif. 

Guru juga bertugas mengelola kelas dengan baik agar suasana 

belajar menjadi kondusif dan menyenangkan. Pengelolaan ini meliputi 

pemberian disiplin yang bijaksana, pengaturan waktu, dan penggunaan 

metode pembelajaran yang variatif (Farooq, 2018; Robinson, 2019). 

Dengan demikian, siswa akan lebih mudah memahami materi dan 

berkembang secara optimal. 

Selain itu, guru bertanggung jawab melakukan evaluasi dan 

asesmen secara berkelanjutan untuk mengukur kemajuan belajar siswa 

serta memberikan umpan balik yang membangun (Hoffman, 2019; 

Northouse, 2021). Evaluasi ini menjadi alat penting untuk menyesuaikan 

metode dan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan anak. 

Guru juga wajib menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua 

dan masyarakat untuk menciptakan sinergi dalam mendukung 

pendidikan anak (Bandura, 2018; Al-Hafidh, 2017). Kerja sama ini 

membantu memastikan bahwa nilai-nilai Islam yang diajarkan di sekolah 

juga diaplikasikan dalam lingkungan keluarga dan sosial. 

Tanggung jawab guru tidak hanya terbatas di dalam kelas, tetapi 

juga meliputi pembinaan spiritual dan emosional siswa. Guru harus 

mampu mengenali kebutuhan emosional anak dan memberikan 
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bimbingan yang menenangkan dan membangun (Esposito, 2020; 

Armstrong, 2021). Hal ini penting untuk mendukung perkembangan 

psikologis yang sehat dan berakhlak. 

Guru juga berperan sebagai motivator yang menginspirasi siswa 

untuk berprestasi dan mengamalkan ilmu yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari (Farooq, 2018; Robinson, 2019). Motivasi ini 

membantu anak menemukan tujuan hidup yang bermakna sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

Guru dalam pendidikan Islam bertanggung jawab untuk 

menyampaikan ilmu agama dan pengetahuan umum secara seimbang 

agar siswa tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga beriman dan 

berakhlak mulia (Al-Attas, 2017; Esposito, 2020). Selain mengajar, guru 

harus menjadi teladan yang baik dalam perilaku, menjaga integritas dan 

kesabaran sebagai contoh bagi peserta didik (Al-Ghazali, 2018; 

Armstrong, 2021). Pengelolaan kelas yang efektif juga menjadi tugas 

utama guru agar suasana belajar kondusif dan menyenangkan, termasuk 

pemberian disiplin yang bijaksana serta penerapan metode 

pembelajaran yang variatif (Farooq, 2018; Robinson, 2019). Evaluasi dan 

asesmen berkelanjutan untuk memantau perkembangan siswa juga 

merupakan tanggung jawab guru agar proses belajar dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan anak (Hoffman, 2019; Northouse, 2021). Guru juga 

perlu menjalin komunikasi yang harmonis dengan orang tua dan 

masyarakat guna mendukung pendidikan secara menyeluruh (Bandura, 

2018; Al-Hafidh, 2017). 

Lebih jauh, guru wajib memberikan bimbingan spiritual dan 

emosional, mengenali kebutuhan psikologis siswa untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan karakter Islami 

(Esposito, 2020; Armstrong, 2021). Guru juga bertugas memotivasi dan 

menginspirasi siswa untuk meraih prestasi dan mengamalkan ilmu 

dalam kehidupan sehari-hari (Farooq, 2018; Robinson, 2019). Komitmen 

dan profesionalisme guru sangat penting dalam menjalankan tugas 

sebagai pendidik, menjaga keikhlasan dan dedikasi demi keberhasilan 

pendidikan Islam (Al-Attas, 2017; Hoffman, 2019). Selain itu, guru harus 

mengembangkan diri secara terus-menerus agar mampu mengikuti 

perkembangan ilmu dan teknologi pendidikan (Northouse, 2021; 

Robinson, 2019). Terakhir, guru memiliki tanggung jawab moral untuk 
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menumbuhkan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan kepedulian sosial 

dalam diri peserta didik sebagai bekal hidup bermasyarakat (Bandura, 

2018; Al-Hafidh, 2017). 

Akhirnya, guru harus memiliki komitmen tinggi dalam 

menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi, 

menjaga profesionalisme sebagai pendidik Islam sejati (Al-Attas, 2017; 

Hoffman, 2019). Komitmen ini memastikan keberlanjutan pendidikan 

berkualitas yang mampu mencetak generasi muslim yang beriman, 

berilmu, dan berakhlak mulia. 

Berdasarkan paparan di atas maka guru memiliki sepuluh tugas 

dan tanggung jawab utama dalam menjalankan perannya sebagai 

pendidik. Pertama, merancang perencanaan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum. Kedua, melaksanakan proses pembelajaran yang 

efektif, kreatif, dan bermakna. Ketiga, menilai dan mengevaluasi hasil 

belajar peserta didik secara objektif. Keempat, membimbing dan 

memotivasi siswa untuk berkembang secara akademik maupun karakter. 

Kelima, menjadi teladan dalam sikap, perilaku, dan kedisiplinan. Keenam, 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif. Ketujuh, 

menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua dan masyarakat. 

Kedelapan, mengembangkan diri secara profesional melalui pelatihan 

dan peningkatan kompetensi. Kesembilan, melaksanakan administrasi 

pendidikan secara tertib dan tepat. Kesepuluh, menanamkan nilai-nilai 

moral, sosial, dan spiritual dalam setiap aspek pembelajaran untuk 

membentuk generasi yang berakhlak mulia. 
 

C. Membangun Hubungan yang Baik dengan Anak 

Membangun hubungan yang baik antara guru dan anak adalah 

fondasi utama dalam proses pendidikan, terutama dalam pendidikan 

Islam yang menekankan pendekatan kasih sayang (rahmah) dan 

keteladanan (uswah hasanah). Hubungan yang positif memungkinkan 

anak merasa aman, dihargai, dan didengarkan, sehingga mereka lebih 

terbuka dalam proses pembelajaran (Al-Ghazali, 2018; Armstrong, 

2021). Dalam suasana yang penuh kasih sayang, anak akan lebih mudah 

menerima nilai-nilai moral dan spiritual yang ditanamkan oleh guru. 

Pendekatan emosional yang tepat merupakan bagian penting 

dalam menjalin kedekatan dengan anak. Guru harus memiliki empati, 
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kemampuan memahami perasaan anak, serta memberikan perhatian 

secara individual (Bandura, 2018; Esposito, 2020). Hal ini tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga membentuk karakter anak 

yang percaya diri dan merasa dihargai di lingkungan sekolah. 

Penting juga bagi guru untuk mengenali keunikan masing-masing 

anak. Setiap anak memiliki gaya belajar, latar belakang, dan kemampuan 

yang berbeda-beda. Dengan memahami perbedaan tersebut, guru dapat 

memberikan pendekatan yang tepat dan adil, serta membangun interaksi 

yang tidak diskriminatif (Robinson, 2019; Al-Attas, 2017). Ini 

menciptakan iklim belajar yang inklusif dan kondusif. 

Komunikasi dua arah yang terbuka dan jujur juga menjadi kunci 

keberhasilan hubungan antara guru dan anak. Guru sebaiknya tidak 

hanya berbicara, tetapi juga mendengarkan dan menghargai pendapat 

serta pertanyaan anak (Farooq, 2018; Northouse, 2021). Dengan begitu, 

anak merasa pendapatnya diakui dan menjadi bagian penting dari proses 

belajar. 

Membangun kedekatan dengan anak juga memerlukan 

konsistensi dalam perilaku dan sikap guru. Anak-anak sangat sensitif 

terhadap inkonsistensi, dan ketidaksesuaian antara ucapan dan tindakan 

guru dapat mengurangi rasa percaya mereka (Hoffman, 2019; Al-Hafidh, 

2017). Oleh karena itu, guru harus menjadi teladan dalam kejujuran, 

kesabaran, dan tanggung jawab. 

Kegiatan bermain dan pembelajaran yang menyenangkan juga 

dapat mempererat hubungan antara guru dan anak. Melalui aktivitas 

seperti role play, diskusi kelompok, atau projek kreatif, anak akan lebih 

leluasa mengekspresikan diri dan menjalin ikatan sosial yang sehat 

(Armstrong, 2021; Robinson, 2019). Hubungan yang dibangun melalui 

kegiatan tersebut cenderung lebih natural dan efektif. 

Guru juga perlu melibatkan diri dalam kehidupan anak di luar 

pelajaran, seperti menunjukkan ketertarikan pada hobi atau cerita 

pribadi anak (Bandura, 2018; Esposito, 2020). Interaksi semacam ini 

menunjukkan bahwa guru peduli secara utuh terhadap anak, bukan 

hanya sebagai peserta didik, tetapi juga sebagai pribadi. 

Penguatan hubungan juga bisa dilakukan melalui pujian dan 

penguatan positif. Memberikan penghargaan atas usaha dan perilaku 

baik anak akan memperkuat rasa percaya diri mereka dan memotivasi 
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untuk terus berbuat positif (Farooq, 2018; Hoffman, 2019). Hal ini sejalan 

dengan pendekatan Islam yang menghargai amal saleh sekecil apa pun. 

Guru yang berhasil membangun hubungan baik dengan anak juga 

akan lebih mudah menanamkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, 

tanggung jawab, tolong-menolong, dan kasih sayang. Anak akan meniru 

apa yang mereka lihat dan rasakan dari guru mereka sehari-hari (Al-

Attas, 2017; Al-Ghazali, 2018). Dengan demikian, pendidikan karakter 

berbasis Islam berjalan lebih efektif. 

Berdasarkan paparan di atas, guru dapat membangun hubungan 

yang baik dengan anak usia dini melalui lima langkah penting, yaitu: (1) 

menyambut anak dengan ramah setiap hari, untuk menciptakan rasa 

aman dan nyaman sejak awal; (2) mendengarkan cerita atau keluhan 

anak dengan sabar, agar anak merasa dihargai dan diterima sepenuhnya; 

(3) melibatkan anak secara aktif dalam kegiatan bermain dan belajar, 

sehingga tercipta interaksi yang hangat dan bermakna; (4) memberikan 

pujian dan dorongan positif secara tulus, guna membangun kepercayaan 

diri dan kedekatan emosional; serta (5) menjadi contoh sikap baik, 

seperti sabar, jujur, dan penyayang, karena guru adalah figur yang 

diteladani dan dihormati oleh anak-anak dalam proses pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari. 
Akhirnya, hubungan yang baik antara guru dan anak bukan hanya 

mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga membentuk kepribadian 

anak yang utuh secara spiritual, emosional, dan sosial. Inilah esensi dari 

pendidikan Islam yang menyeluruh: membimbing anak dengan ilmu dan 

kasih sayang menuju insan yang beriman dan berakhlak mulia (Esposito, 

2020; Armstrong, 2021). 

 

D. Menjadi Teladan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Menjadi teladan (uswah hasanah) dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan salah satu peran paling krusial bagi guru dalam pendidikan 

Islam. Guru bukan hanya penyampai ilmu, melainkan juga cerminan dari 

nilai-nilai yang diajarkan. Anak-anak lebih mudah belajar dari perilaku 

nyata dibandingkan teori yang abstrak. Oleh karena itu, ketika guru 

menunjukkan akhlak mulia seperti jujur, sabar, dan adil dalam 

kesehariannya, maka anak-anak akan lebih cepat menyerap dan 

meneladani sikap tersebut (Al-Ghazali, 2018; Armstrong, 2021). 
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Dalam Islam, Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah contoh terbaik dalam 

kehidupan. Allah berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 bahwa 

Rasulullah adalah “uswah hasanah” bagi umat manusia. Maka guru, 

sebagai penerus tugas kenabian dalam konteks pendidikan, harus 

mencerminkan sifat-sifat kenabian dalam keseharian mereka, baik di 

lingkungan sekolah maupun di masyarakat (Al-Attas, 2017; Esposito, 

2020). Sikap konsisten guru dalam menunjukkan nilai-nilai Islam akan 

membentuk kepercayaan anak dan memperkuat hubungan emosional 

antara guru dan murid. 

Teladan dalam hal disiplin waktu, tanggung jawab terhadap 

tugas, serta kebersihan dan kerapian, juga memberikan dampak yang 

besar dalam pembentukan karakter siswa. Anak-anak yang melihat guru 

datang tepat waktu, menjaga amanah, serta menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan akan merasa terdorong untuk berbuat serupa (Robinson, 

2019; Farooq, 2018). Nilai-nilai sederhana ini jika dibiasakan sejak dini 

akan menjadi karakter yang melekat kuat pada anak. 

Selain itu, sikap empati dan kepedulian guru kepada sesama juga 

dapat menjadi pelajaran hidup yang sangat berharga. Ketika guru 

menunjukkan kasih sayang terhadap teman sejawat, membantu siswa 

yang kesulitan, atau memperlakukan semua murid secara adil, maka 

nilai-nilai sosial seperti empati dan keadilan akan tertanam secara alami 

(Bandura, 2018; Hoffman, 2019). Sikap ini juga sejalan dengan prinsip 

keadilan dalam Islam yang diajarkan sejak masa Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Guru yang menunjukkan sikap ikhlas dalam mengajar dan 

mendidik juga menjadi teladan dalam aspek spiritualitas. Ikhlas dalam 

bekerja karena Allah akan memberi dampak positif pada semangat dan 

ketulusan guru dalam membimbing siswa, yang pada gilirannya akan 

menumbuhkan rasa cinta dan hormat dari anak kepada gurunya (Al-

Hafidh, 2017; Northouse, 2021). Keikhlasan ini menjadi fondasi spiritual 

dalam menjalankan profesi guru sebagai ibadah. 

Menjadi teladan juga berarti mampu mengendalikan emosi dalam 

berbagai situasi. Guru yang tetap tenang dan bijak dalam menghadapi 

masalah di kelas mengajarkan anak cara mengelola konflik dan tekanan 

dengan baik (Armstrong, 2021; Esposito, 2020). Hal ini penting untuk 

membentuk pribadi anak yang stabil secara emosional dan tidak mudah 

reaktif. 
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Lebih jauh, guru juga harus menjadi teladan dalam menjalankan 

ibadah, seperti salat tepat waktu, membaca Al-Qur'an, dan mengucapkan 

doa sebelum belajar. Perilaku ibadah ini, jika dilihat langsung oleh anak-

anak, akan menguatkan pemahaman bahwa ibadah adalah bagian dari 

kehidupan sehari-hari, bukan hanya ritual tertentu (Farooq, 2018; Al-

Ghazali, 2018). 

Berdasarkan paparan di atas, guru sebagai figur penting dalam 

kehidupan anak usia dini harus mampu menunjukkan perilaku yang 

dapat ditiru dan diteladani. Langkah pertama adalah menunjukkan sikap 

jujur dalam perkataan dan tindakan, seperti mengakui kesalahan atau 

tidak berbohong, agar anak belajar kejujuran dari perilaku nyata. Kedua, 

bersikap sabar dalam menghadapi berbagai situasi, termasuk ketika 

anak-anak berperilaku aktif atau membuat kesalahan, karena kesabaran 

guru menciptakan rasa aman dan keteladanan emosional. Ketiga, 

menggunakan bahasa yang sopan dan lembut, karena anak-anak 

cenderung meniru cara berbicara guru dalam keseharian mereka. 

Langkah keempat adalah menjaga kerapian dan kebersihan diri, 

seperti berpakaian rapi, mencuci tangan sebelum makan, dan menjaga 

lingkungan kelas tetap bersih, agar anak terbiasa hidup sehat. Kelima, 

menepati janji dan menunjukkan kedisiplinan, misalnya datang tepat 

waktu atau menyelesaikan tugas sesuai jadwal, sehingga anak belajar 

pentingnya tanggung jawab dan komitmen. Keenam, menunjukkan sikap 

hormat dan kasih sayang kepada sesama, baik kepada rekan guru 

maupun anak-anak, sebagai cerminan akhlak yang baik dalam interaksi 

sosial. 

Terakhir, langkah ketujuh adalah membiasakan perilaku religius 

dalam aktivitas harian, seperti memberi salam, mengajak berdoa 

sebelum dan sesudah kegiatan, serta mengenalkan nilai-nilai Islam 

melalui tindakan. Dengan konsistensi guru dalam menjalankan ketujuh 

langkah ini, anak usia dini akan lebih mudah menyerap nilai-nilai moral 

dan agama, karena mereka belajar melalui contoh langsung yang mereka 

lihat dan rasakan setiap hari. Keteladanan guru menjadi fondasi penting 

dalam membentuk karakter anak secara positif dan berkelanjutan. 
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Akhirnya, guru yang menjadi teladan akan mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai Islam ke dalam setiap aspek kehidupan 

anak. Pendidikan karakter melalui keteladanan ini jauh lebih efektif 

dibandingkan hanya dengan ceramah atau instruksi lisan. Anak tidak 

hanya belajar apa yang benar, tetapi juga bagaimana menjadi benar, 

dengan melihat langsung sosok guru yang konsisten dan berintegritas. 

 

E. Strategi Pembelajaran yang Efektif untuk Anak Usia Dini 

Strategi pembelajaran untuk anak usia dini harus 

mempertimbangkan tahap perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan 

motorik anak. Anak-anak di usia ini belajar paling baik melalui 

pengalaman langsung, permainan, dan kegiatan yang menyenangkan. 

Oleh karena itu, strategi yang digunakan guru sebaiknya bersifat 

interaktif, konkret, dan kontekstual (Berk, 2018; Siraj-Blatchford, 2019). 

Pembelajaran harus diarahkan untuk membangun rasa ingin tahu, 

kreativitas, dan keterlibatan aktif anak dalam proses belajar. 

Salah satu strategi yang efektif adalah pembelajaran berbasis 

bermain (play-based learning). Dalam pendekatan ini, guru 

menggunakan permainan edukatif untuk menyampaikan konsep-konsep 

dasar seperti angka, huruf, nilai agama, dan sosial. Bermain tidak hanya 

membuat anak senang, tetapi juga mendorong perkembangan kognitif 

dan sosial yang lebih optimal (Frost, Wortham, & Reifel, 2018; Al-Qarni, 

2021). Islam pun menghargai pendekatan lembut dalam mendidik anak, 

seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam berinteraksi dengan 

anak-anak. 

Strategi lain yang sangat bermanfaat adalah penggunaan media 

visual dan audio. Gambar, video, musik islami, dan cerita interaktif dapat 

menarik perhatian anak dan membantu mereka memahami materi 

pelajaran dengan lebih mudah (Woolfolk, 2019; Al-Faruqi, 2020). Dalam 

konteks pendidikan Islam, kisah-kisah para nabi atau surah pendek 

dalam Al-Qur'an dapat diajarkan melalui animasi atau nyanyian ringan 

agar mudah diingat dan dipahami. 

Pendekatan tematik integratif juga penting diterapkan. Strategi 

ini menggabungkan berbagai bidang pembelajaran (agama, sains, bahasa, 

sosial) dalam satu tema yang relevan dengan dunia anak. Misalnya, tema 

“bersih itu sehat” dapat mencakup pelajaran tentang wudu, menjaga 
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lingkungan, kosa kata baru, dan kerja sama. Pendekatan ini mendukung 

perkembangan holistik anak (Bodrova & Leong, 2019; Al-Zahrani, 2020). 

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) juga bisa 

diperkenalkan secara sederhana. Anak diajak untuk menyelesaikan tugas 

berkelompok, seperti membuat kolase tentang alam ciptaan Allah atau 

menanam tanaman di sekolah. Kegiatan semacam ini melatih 

keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan tanggung jawab (Katz & 

Chard, 2018; Al-Khatib, 2021). Strategi ini juga memperkuat hubungan 

antara anak dan lingkungan sekitarnya. 

Cerita (storytelling) adalah strategi klasik namun sangat efektif 

untuk anak usia dini. Melalui cerita, guru dapat menyampaikan nilai-nilai 

moral, keimanan, dan keteladanan. Kisah Nabi Ibrahim yang patuh 

kepada Allah atau kisah Nabi Muhammad yang jujur bisa disampaikan 

dengan cara yang menarik dan sesuai usia anak (Isbell, 2017; Al-Sharif, 

2021). Anak-anak menyerap pesan moral lebih mudah dari cerita yang 

menyentuh perasaan dan imajinasi mereka. 

Selain itu, pembelajaran harus bersifat individual dan responsif. 

Guru perlu mengamati dan memahami gaya belajar masing-masing anak, 

serta menyesuaikan pendekatan agar setiap anak mendapat dukungan 

yang sesuai. Ini penting karena anak usia dini berkembang dengan 

kecepatan yang berbeda-beda (Tomlinson, 2019; Al-Mutairi, 2022). 

Dalam Islam, prinsip keadilan menuntut pendidik memperlakukan anak 

secara proporsional sesuai kebutuhan mereka. 

Penguatan positif (positive reinforcement) juga merupakan 

strategi penting. Pujian, hadiah kecil, atau kata-kata dorongan dapat 

meningkatkan semangat belajar anak dan memperkuat perilaku positif. 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sendiri dikenal sering memberikan pujian kepada 

anak-anak atas perbuatan baik mereka (Al-Ghazali, 2018; Skinner, 2020). 

Strategi ini juga membantu membangun kepercayaan diri anak. 

Keterlibatan orang tua menjadi bagian penting dalam strategi 

pembelajaran anak usia dini. Guru dapat bekerja sama dengan orang tua 

dalam menyampaikan materi, memberi tugas sederhana di rumah, atau 

berbagi perkembangan anak. Kolaborasi ini memastikan pendidikan 

berjalan secara berkesinambungan antara rumah dan sekolah (Epstein, 

2018; Al-Harbi, 2021). 
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Pembelajaran anak usia dini akan lebih efektif jika dilakukan 

dengan tujuh strategi utama, yaitu: (1) berbasis bermain (play-based 

learning) yang menjadikan permainan sebagai sarana belajar yang 

menyenangkan; (2) berpusat pada anak (child-centered), di mana anak 

diberi kebebasan untuk mengeksplorasi sesuai minat dan tahap 

perkembangannya; (3) menggunakan pendekatan tematik, agar anak 

memahami keterkaitan antar konsep dalam kehidupan sehari-hari; (4) 

melibatkan aktivitas sensorimotor, seperti menggambar, meraba, atau 

bergerak aktif, yang sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini; (5) 

menggunakan media konkret dan visual, seperti alat peraga, gambar, dan 

benda nyata untuk memudahkan pemahaman; (6) membangun interaksi 

sosial, baik antar anak maupun dengan guru, untuk melatih keterampilan 

komunikasi dan empati; serta (7) memberikan penguatan positif, berupa 

pujian atau dukungan yang mendorong motivasi belajar dan rasa percaya 

diri anak. 

Akhirnya, strategi pembelajaran yang efektif adalah yang 

fleksibel, adaptif, dan mampu menciptakan suasana belajar yang hangat, 

aman, dan Islami. Guru tidak hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga 

sahabat dan pembimbing anak dalam mengenal Allah, sesama manusia, 

dan dirinya sendiri. Strategi yang menyentuh hati dan menyenangkan 

akan membantu anak tumbuh menjadi pribadi muslim yang cerdas dan 

berakhlak. 
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BAB XIII  

Evaluasi dan Penilaian dalam Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini 

 
 
 
 
 

A. Pengertian Evaluasi dan Penilaian 

Evaluasi dan penilaian merupakan dua istilah penting dalam 

proses pendidikan yang kerap digunakan secara bergantian, padahal 

memiliki makna yang berbeda. Kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris 

yaitu “evaluation,” yang berarti proses penilaian atau pengukuran 

terhadap suatu hal untuk menentukan nilai, kualitas, atau 

keberhasilannya. Dalam konteks pendidikan, evaluasi digunakan untuk 

mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, baik melalui 

pengamatan, tes, maupun penilaian lain. Kata ini berasal dari akar kata 

Latin “evaluare” yang berarti “menilai atau menentukan nilai.” Dengan 

demikian, evaluasi tidak hanya sekadar memberikan nilai, tetapi juga 

berfungsi sebagai alat refleksi untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran atau suatu kegiatan. 

Kata evaluasi Dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah "تقييم" 

(taqyim) yang berarti penilaian atau pengukuran terhadap sesuatu untuk 

menentukan kualitas, nilai, atau efektivitasnya. Istilah ini sering 

digunakan dalam konteks pendidikan, manajemen, dan berbagai bidang 

lain untuk menggambarkan proses menilai hasil atau kinerja dengan 

tujuan memperbaiki dan mengembangkan kualitas. Kata taqyim berasal 

dari akar kata "قام" (qaama) yang berarti berdiri atau menegakkan, 

sehingga evaluasi dalam makna bahasa Arab juga mengandung 

pengertian memberikan penilaian yang berdasar dan terstruktur untuk 

membangun perbaikan yang berkelanjutan. 

Evaluasi dalam konteks pendidikan merujuk pada proses 

menyeluruh untuk mengukur efektivitas program, metode, serta hasil 

pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan 

pendidikan telah tercapai secara maksimal (Nitko & Brookhart, 2014; Al-
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Attas, 2017). Dalam pandangan Islam, evaluasi harus bersifat 

menyeluruh (holistik) yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

spiritual anak. 

Menurut pendapat ahli, evaluasi adalah suatu proses sistematis 

yang dilakukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan 

informasi guna menilai keberhasilan atau efektivitas suatu program, 

kegiatan, atau pembelajaran. Misalnya, menurut Ralph Tyler (1949), 

evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh 

mana tujuan pendidikan telah tercapai. Evaluasi tidak hanya bertujuan 

memberikan nilai akhir, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk 

perbaikan dan pengambilan keputusan dalam proses pembelajaran atau 

pelaksanaan program. 

Selain itu, Michael Scriven (1991) mengemukakan bahwa 

evaluasi adalah penilaian nilai atau kualitas suatu objek berdasarkan 

kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi bersifat 

reflektif dan analitis, yang membantu para pendidik atau pengelola 

program dalam menilai kekuatan dan kelemahan suatu proses atau hasil 

agar dapat melakukan tindak lanjut yang tepat. Dengan demikian, 

evaluasi tidak hanya sekadar mengukur hasil, tetapi juga menjadi dasar 

untuk pengembangan dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan. 

Penilaian atau assessment, merupakan bagian dari proses 

evaluasi. Penilaian lebih berfokus pada proses mengumpulkan data dan 

informasi mengenai capaian belajar anak dalam bentuk observasi, tes, 

catatan anekdot, maupun portofolio (Popham, 2017; Jalal & Supriadi, 

2020). Dalam pendidikan Islam, penilaian tidak hanya melihat aspek 

akademik tetapi juga akhlak dan ibadah sebagai indikator keberhasilan 

pembelajaran. 

Perbedaan antara evaluasi dan penilaian terletak pada ruang 

lingkup dan tujuannya. Evaluasi memiliki ruang lingkup yang lebih luas, 

mencakup proses, hasil, metode, bahkan kebijakan pendidikan. 

Sementara penilaian lebih bersifat teknis, yakni pengukuran terhadap 

kemampuan peserta didik pada waktu tertentu (McMillan, 2016; Al-

Ghazali, 2018). Dalam sistem pendidikan Islam, evaluasi diorientasikan 

untuk menilai sejauh mana seorang anak berkembang menjadi insan 

yang bertakwa. 
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Evaluasi dalam pendidikan anak usia dini menekankan pada 

proses yang bersifat natural dan kontekstual. Anak-anak tidak dievaluasi 

dengan pendekatan standar dan ujian tertulis seperti di jenjang yang 

lebih tinggi, melainkan melalui observasi perilaku sehari-hari, rekaman 

perkembangan, serta karya nyata anak (Wortham, 2019; Al-Qarni, 2021). 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep tarbiyah dalam Islam, yang 

menekankan pertumbuhan yang bertahap, alami, dan penuh kasih 

sayang. 

Dalam konteks Islam, evaluasi pendidikan tidak hanya menilai 

hasil tetapi juga niat dan proses. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa segala 

amal tergantung pada niatnya (HR. Bukhari dan Muslim). Maka, dalam 

pendidikan Islam, evaluasi yang adil mempertimbangkan niat, usaha, 

serta perilaku anak selama proses pembelajaran, bukan hanya pada 

output semata (Al-Attas, 2017; Esposito, 2020). Hal ini menghindari anak 

dari tekanan nilai semata, dan lebih pada penguatan karakter. 

Strategi evaluasi dalam pendidikan Islam juga mencakup 

pendekatan yang memanusiakan anak. Evaluasi seharusnya menjadi alat 

bantu untuk memperbaiki pembelajaran dan memperkuat potensi anak, 

bukan sekadar alat ukur untuk membandingkan (Brookhart, 2020; Al-

Khatib, 2021). Guru sebagai musyrif atau pembimbing harus mampu 

memberikan umpan balik yang positif dan membangun, sehingga anak 

tidak merasa tertekan atau gagal dalam belajar. 

Penilaian formatif dan sumatif menjadi dua jenis utama dalam 

praktik pendidikan. Penilaian formatif dilakukan secara berkala untuk 

memantau perkembangan anak, sedangkan penilaian sumatif dilakukan 

di akhir periode untuk melihat capaian keseluruhan. Kedua jenis 

penilaian ini dapat diintegrasikan dalam sistem pembelajaran Islam 

dengan pendekatan berbasis nilai dan akhlak (Sadker & Zittleman, 2018; 

Al-Zahrani, 2020). Kombinasi keduanya membantu guru dan orang tua 

menilai perkembangan anak secara menyeluruh. 

Akhirnya, evaluasi dan penilaian dalam pendidikan anak usia dini 

berbasis Islam harus mendorong pertumbuhan spiritual, intelektual, 

sosial, dan emosional anak. Evaluasi bukan hanya tentang angka, tetapi 

tentang pembentukan manusia seutuhnya (insan kamil). Maka, penting 

bagi pendidik untuk menyusun instrumen evaluasi yang adil, 
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proporsional, dan berorientasi pada pengembangan karakter anak 

(Tomlinson, 2019; Al-Sharif, 2021). 

 

B. Teknik Evaluasi dalam Pendidikan Islam 

Evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki karakteristik khas 

yang membedakannya dari sistem sekuler. Evaluasi bukan hanya 

mengukur keberhasilan akademik, tetapi juga mencerminkan 

perkembangan spiritual, moral, dan sosial peserta didik. Teknik evaluasi 

dalam pendidikan Islam menekankan pendekatan menyeluruh dan 

berorientasi pada akhlak serta niat anak. Evaluasi dilakukan tidak hanya 

di akhir proses belajar, tetapi juga secara berkelanjutan selama proses 

pembelajaran berlangsung (Al-Attas, 2017; Al-Ghazali, 2018). 

Salah satu teknik evaluasi yang digunakan adalah Pertama, 

observasi (muraqabah), yaitu pengamatan langsung terhadap perilaku, 

sikap, dan kebiasaan anak dalam konteks kehidupan sehari-hari. Teknik 

ini sangat sesuai diterapkan pada pendidikan anak usia dini, karena anak 

belum bisa dievaluasi dengan tes tertulis secara formal. Observasi 

memungkinkan guru mengevaluasi aspek afektif dan spiritual yang tidak 

dapat diukur dengan angka semata (Wortham, 2019; Al-Qarni, 2021). 

Kedua, portofolio, yakni kumpulan karya atau dokumentasi 

kegiatan anak selama proses pembelajaran. Portofolio memberikan 

gambaran menyeluruh tentang perkembangan anak dari waktu ke waktu, 

baik dalam aspek kognitif, motorik, sosial, maupun nilai-nilai keagamaan. 

Dalam pendidikan Islam, portofolio bisa mencakup hafalan doa, hasil 

kegiatan amal, dan perilaku akhlak sehari-hari (Popham, 2017; Al-

Zahrani, 2020). 

Ketiga, Wawancara dan percakapan juga merupakan teknik 

evaluasi penting. Guru atau orang tua dapat berdialog langsung dengan 

anak untuk memahami pemikiran, perasaan, dan pengalaman mereka 

selama belajar. Dalam Islam, pendekatan dialogis ini sangat dianjurkan 

sebagaimana metode pendidikan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang 

mengedepankan komunikasi personal dan kasih sayang (Ismail, 2019; 

Esposito, 2020). 

Keempat, Self-assessment atau penilaian diri, meskipun 

sederhana, dapat diperkenalkan sejak dini untuk membentuk kesadaran 

spiritual dan tanggung jawab pribadi. Anak diajak merefleksikan 
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tindakan baik dan kesalahan yang telah dilakukan. Teknik ini sejalan 

dengan konsep muhasabah dalam Islam, yaitu introspeksi diri sebagai 

bentuk pendidikan akhlak (Brookhart, 2020; Al-Khatib, 2021). 

Kelima, evaluasi berbasis nilai adalah pendekatan integral. Anak 

tidak hanya dievaluasi berdasarkan hasil akademik, tetapi juga sejauh 

mana nilai-nilai Islam terinternalisasi dalam perilaku mereka. Misalnya, 

kejujuran, kasih sayang, dan tanggung jawab menjadi indikator utama 

dalam proses evaluasi. Teknik ini mengintegrasikan antara duniawi dan 

ukhrawi sebagai satu kesatuan (Sadker & Zittleman, 2018; Al-Sharif, 

2021). 

Keenam, Peer assessment atau penilaian oleh teman sebaya dapat 

diterapkan secara sederhana di kelas anak usia dini. Ini melatih anak 

untuk mengamati dan menghargai perilaku baik dari temannya, serta 

belajar memberikan masukan secara positif. Dalam pendidikan Islam, ini 

membangun budaya amar ma’ruf nahi munkar sejak dini (Tomlinson, 

2019; Al-Mutairi, 2022). 

Akhirnya, semua teknik evaluasi dalam pendidikan Islam harus 

dilakukan dengan pendekatan rahmah (kasih sayang), tanpa membuat 

anak merasa takut atau tertekan. Guru berperan sebagai pembimbing 

spiritual, bukan hanya penguji. Evaluasi bertujuan membina dan 

memperbaiki, bukan menghakimi atau mempermalukan. Prinsip ini 

sejalan dengan metode pendidikan Nabi yang penuh kelembutan dan 

pemahaman terhadap perkembangan anak (Al-Ghazali, 2018; Berk, 

2018). 

 

C. Penilaian Perkembangan Anak secara Islami 

Penilaian perkembangan anak secara Islami adalah proses 

pemantauan dan pengukuran pertumbuhan fisik, kognitif, emosional, 

sosial, dan spiritual anak berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Penilaian 

ini tidak hanya mengacu pada pencapaian akademik, tetapi juga 

memperhatikan sejauh mana anak menunjukkan perilaku dan akhlak 

yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, kasih sayang, 

ketaatan beribadah, dan kepedulian sosial (Al-Attas, 2017; Berk, 2018). 

Penilaian ini dilakukan secara menyeluruh (komprehensif), 

bertahap, dan penuh kasih sayang. Hal ini sesuai dengan pendekatan 

Islam yang mengutamakan perkembangan manusia secara holistik. 
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Rasulullah صلى الله عليه وسلم sendiri memberikan teladan dalam mendidik anak-anak 

dengan sabar dan memperhatikan perkembangan mereka secara 

individu (Al-Ghazali, 2018; Esposito, 2020). Oleh karena itu, pendidik 

harus memperhatikan aspek lahir dan batin anak. 

Salah satu aspek penting dalam penilaian Islami adalah niat dan 

proses, bukan semata-mata hasil. Hal ini sejalan dengan hadis Nabi صلى الله عليه وسلم: 

"Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya..." (HR. Bukhari dan 

Muslim). Anak yang berusaha dengan sungguh-sungguh meski belum 

mencapai hasil maksimal tetap dihargai dalam penilaian Islami 

(Brookhart, 2020; Al-Qarni, 2021). 

Teknik penilaian Islami mencakup observasi perilaku anak, 

pengumpulan karya anak, catatan perkembangan ibadah, serta interaksi 

anak dalam kegiatan sosial. Guru dan orang tua dapat menggunakan 

jurnal perkembangan yang mencatat perubahan perilaku dan kemajuan 

spiritual anak dari waktu ke waktu (Popham, 2017; Al-Zahrani, 2020). 

Penilaian dilakukan secara berkelanjutan (formatif) dan reflektif. 

Penilaian juga mempertimbangkan keterlibatan anak dalam 

ibadah harian seperti salat, doa, serta adab terhadap orang tua dan guru. 

Misalnya, anak yang mulai menunjukkan ketekunan dalam salat, 

kesabaran dalam menunggu giliran, atau kebiasaan mengucapkan salam 

dan terima kasih, dinilai sebagai indikator pertumbuhan akhlak yang baik 

(Sadker & Zittleman, 2018; Al-Khatib, 2021). 

Selain itu, penilaian Islami bersifat individual dan tidak 

membandingkan anak satu dengan yang lain. Setiap anak dinilai 

berdasarkan potensinya sendiri. Prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam 

bahwa Allah menilai manusia berdasarkan ketakwaan dan usahanya, 

bukan hasil akhir yang bersifat relatif (QS. Al-Hujurat: 13) (Al-Sharif, 

2021; Tomlinson, 2019). 

Penilaian perkembangan Islami juga mendorong keterlibatan 

orang tua. Orang tua berperan penting dalam mencatat dan membina 

aspek moral dan spiritual anak di rumah, karena pendidikan yang paling 

utama terjadi dalam lingkungan keluarga (Al-Mutairi, 2022; Wortham, 

2019). Sinergi antara guru dan orang tua menjadi kunci keberhasilan 

evaluasi Islami. 

Akhirnya, penilaian dalam perspektif Islam bertujuan untuk 

memperbaiki, membimbing, dan mengembangkan anak menjadi insan 
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kamil—manusia yang seimbang secara intelektual, emosional, sosial, dan 

spiritual. Evaluasi yang Islami bukanlah alat untuk menghakimi, tetapi 

sarana mendekatkan anak kepada Allah dan menanamkan kesadaran diri 

sejak usia dini (Nitko & Brookhart, 2014; Al-Attas, 2017). 

Berdasarkan berbagai pandangan ulama dan pakar pendidikan 

Islam, terdapat 7 bentuk penilaian perkembangan anak secara Islami 

yang bersifat menyeluruh dan berorientasi pada pembentukan karakter 

serta spiritualitas. Pertama, penilaian aspek ibadah, seperti keterlibatan 

anak dalam salat, doa, dan tilawah Al-Qur'an. Kedua, penilaian akhlak, 

meliputi perilaku sopan santun, kejujuran, dan tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Ketiga, penilaian aspek sosial, yaitu sejauh mana 

anak menunjukkan sikap peduli, bekerja sama, dan menghormati orang 

lain. Keempat, penilaian kognitif Islami, yang mengukur pemahaman 

anak terhadap konsep agama dasar sesuai usianya, seperti rukun iman 

dan rukun Islam. 

Kelima, penilaian spiritualitas, yaitu keterhubungan anak dengan 

Allah dalam bentuk kesadaran diri, rasa syukur, dan ketundukan. 

Keenam, penilaian emosi Islami, seperti kesabaran, kemampuan 

mengendalikan marah, dan ekspresi kasih sayang. Ketujuh, penilaian niat 

dan motivasi, yakni bagaimana anak menyadari tujuan ibadah atau 

aktivitasnya bukan untuk pujian, melainkan karena Allah semata 

(Brookhart, 2020; Al-Zahrani, 2020). Ketujuh bentuk penilaian ini saling 

terintegrasi dan mendukung pembentukan anak sebagai insan kamil. 

Penilaian ini menekankan pendekatan kasih sayang dan tidak 

membandingkan antarindividu, melainkan berfokus pada pertumbuhan 

pribadi sesuai nilai-nilai Islam (Esposito, 2020; Al-Sharif, 2021). 

 

D. Menilai Keterampilan Agama Anak 

Menilai keterampilan agama anak adalah bagian integral dari 

pendidikan Islam yang bertujuan mengukur sejauh mana anak mampu 

mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan ini meliputi praktik ibadah seperti salat, wudhu, membaca 

doa, membaca Al-Qur’an, serta akhlak terpuji dalam interaksi sosial. 

Dalam pendekatan Islam, penilaian dilakukan dengan lembut dan 

bertahap, menyesuaikan usia serta perkembangan anak (Al-Ghazali, 

2018; Berk, 2018). 
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Pertama, penilaian keterampilan ibadah menjadi aspek utama. 

Guru atau orang tua dapat mengamati apakah anak mampu 

melaksanakan salat lima waktu, meskipun belum sempurna, serta apakah 

mereka memahami tata cara berwudhu. Penilaian ini dilakukan dengan 

cara pengamatan langsung (observasi) dan pendekatan praktis agar anak 

merasa nyaman dalam berlatih (Wortham, 2019; Al-Khatib, 2021). 

Kedua, kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an juga 

menjadi indikator keterampilan agama. Guru perlu mencatat sejauh 

mana anak menghafal surah-surah pendek, memahami kandungannya 

secara sederhana, dan menunjukkan semangat dalam belajar Al-Qur’an. 

Penilaian bisa berbentuk portofolio hafalan dan kegiatan muraja’ah 

harian (Al-Zahrani, 2020; Tomlinson, 2019). 

Ketiga, keterampilan berdoa dan berdzikir dievaluasi dengan 

mengamati kebiasaan anak dalam membaca doa sebelum dan sesudah 

melakukan aktivitas, seperti makan, belajar, dan tidur. Guru dapat 

mengevaluasi secara lisan dan memberikan apresiasi untuk mendorong 

konsistensi anak dalam berdoa (Al-Qarni, 2021; Brookhart, 2020). 

Keempat, akhlak sosial Islami, seperti berkata jujur, bersikap 

hormat kepada orang tua, guru, dan teman, serta kebiasaan tolong-

menolong, dinilai melalui pengamatan keseharian. Guru dan orang tua 

harus bekerja sama untuk mencatat perubahan sikap anak sebagai bagian 

dari perkembangan spiritual dan sosial mereka (Sadker & Zittleman, 

2018; Al-Sharif, 2021). 

Kelima, kemampuan anak dalam menerapkan nilai-nilai Islam 

dalam situasi nyata, seperti mengucapkan salam, berpakaian sopan, dan 

menjaga kebersihan, juga termasuk dalam penilaian keterampilan 

agama. Evaluasi dilakukan melalui kegiatan bermain peran atau simulasi 

yang menyenangkan untuk anak usia dini (Al-Mutairi, 2022; Esposito, 

2020). 

Terakhir, penilaian ini harus dilakukan dengan pendekatan 

rahmah (kasih sayang) dan tidak membebani anak dengan tekanan. 

Tujuan utama bukan untuk memberi label “baik” atau “buruk”, melainkan 

untuk membina dan memperbaiki secara terus-menerus. Evaluasi 

sebaiknya disampaikan melalui motivasi positif agar anak merasa 

dihargai dan terdorong untuk terus belajar agama dengan semangat (Al-

Attas, 2017; Popham, 2017). 
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E. Evaluasi Proses Pembelajaran dengan Pendekatan Islami 

Evaluasi proses pembelajaran dengan pendekatan Islami 

merupakan upaya untuk menilai ketercapaian tujuan pendidikan tidak 

hanya dari aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan 

spiritual anak. Evaluasi ini memperhatikan niat, proses, dan hasil, 

sebagaimana prinsip dasar dalam Islam bahwa “Sesungguhnya setiap 

amal tergantung pada niatnya” (HR. Bukhari dan Muslim). Oleh karena 

itu, anak yang belum mencapai hasil maksimal tetap dihargai jika telah 

berproses dengan sungguh-sungguh (Al-Attas, 2017; Brookhart, 2020). 

Evaluasi dalam konteks Islam bersifat holistik dan berkelanjutan. 

Evaluasi dilakukan tidak hanya pada akhir pembelajaran (sumatif), tetapi 

juga selama proses berlangsung (formatif). Penekanan pada evaluasi 

formatif sejalan dengan metode Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam mendidik para 

sahabat, yaitu dengan memberi umpan balik secara langsung, penuh 

kasih sayang, dan sesuai kebutuhan masing-masing individu (Al-Ghazali, 

2018; Popham, 2017). 

Instrumen evaluasi dalam pendekatan Islami mencakup 

observasi harian, portofolio karya anak, jurnal perkembangan akhlak dan 

spiritual, serta wawancara dengan orang tua. Penilaian ini tidak hanya 

berfokus pada capaian akademik, tetapi juga pada perilaku ibadah, adab 

terhadap sesama, dan tanggung jawab sosial anak (Al-Qarni, 2021; 

Wortham, 2019). 

Evaluasi juga dilakukan dengan mengedepankan prinsip ta’dib, 

yaitu pembentukan pribadi anak yang beradab. Artinya, penilaian harus 

mengarahkan anak pada kebaikan, bukan sekadar memberi nilai. Guru 

menjadi sosok pendamping yang membimbing, bukan menghukum, 

ketika anak melakukan kesalahan dalam belajar (Al-Sharif, 2021; Nitko & 

Brookhart, 2014). 

Penting pula untuk melibatkan orang tua dalam evaluasi 

pembelajaran. Orang tua dapat memberikan catatan perkembangan anak 

di rumah, seperti kepatuhan dalam beribadah, interaksi sosial, serta 

kemajuan dalam menghafal doa dan surah pendek. Kolaborasi ini 

menciptakan ekosistem pendidikan yang utuh antara sekolah dan rumah 

(Al-Mutairi, 2022; Sadker & Zittleman, 2018). 
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Evaluasi Islami juga memprioritaskan pendekatan yang 

menyenangkan dan tidak menakutkan. Guru dapat menggunakan teknik 

bercerita, permainan, simulasi, dan diskusi untuk menilai keterlibatan 

anak dalam memahami materi pembelajaran secara menyeluruh dan 

mendalam (Esposito, 2020; Tomlinson, 2019). 

Dengan pendekatan ini, evaluasi tidak hanya menjadi alat ukur, 

tetapi juga sarana pembinaan karakter. Evaluasi Islami menciptakan 

kesadaran dalam diri anak bahwa belajar adalah bagian dari ibadah, dan 

bahwa setiap proses yang dilakukan dengan ikhlas akan mendapatkan 

nilai di sisi Allah SWT (Al-Khatib, 2021; Brookhart, 2020). 

Evaluasi proses pembelajaran dengan pendekatan Islami dapat 

dilakukan melalui berbagai bentuk yang mengintegrasikan aspek 

spiritual, kognitif, dan afektif anak. Pertama, observasi langsung selama 

proses pembelajaran berlangsung menjadi metode utama untuk melihat 

keterlibatan dan sikap anak dalam mengikuti pelajaran (Al-Ghazali, 2018; 

Brookhart, 2020). Kedua, penilaian portofolio yang berisi kumpulan 

karya anak juga penting untuk menilai perkembangan kreativitas dan 

pemahaman materi secara menyeluruh (Al-Mutairi, 2022; Nitko & 

Brookhart, 2014). Ketiga, evaluasi melalui wawancara atau dialog dengan 

anak dan orang tua membantu mendapatkan gambaran lengkap 

mengenai kemajuan anak di rumah dan di sekolah, serta memupuk 

komunikasi yang efektif (Al-Qarni, 2021; Sadker & Zittleman, 2018). 

Keempat, penggunaan teknik evaluasi formatif seperti kuis 

sederhana dan permainan edukatif dapat membantu guru memantau 

pemahaman anak secara berkala tanpa menimbulkan tekanan (Al-Khatib, 

2021; Tomlinson, 2019). Kelima, penilaian terhadap aspek akhlak dan 

spiritual anak, seperti kejujuran, kesabaran, dan ketaatan, menjadi 

bagian tak terpisahkan dari evaluasi untuk memastikan pendidikan 

karakter berjalan efektif (Al-Sharif, 2021; Esposito, 2020). Terakhir, 

refleksi dan umpan balik yang diberikan dengan penuh kasih sayang dan 

motivasi menjadi kunci keberhasilan evaluasi, agar anak terus terdorong 

untuk memperbaiki diri dan mempertahankan niat ikhlas dalam belajar 

(Al-Attas, 2017; Popham, 2017). 
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F. Penyusunan Rencana Pembelajaran yang Efektif 

Penyusunan rencana pembelajaran yang efektif merupakan 

langkah krusial dalam proses pendidikan Islam. Rencana pembelajaran 

harus dirancang secara sistematis agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. Menurut Al-Attas (2017), dalam Islam, 

perencanaan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan spiritual anak. 

Sedangkan Brookhart (2020) menekankan pentingnya rencana yang 

terstruktur agar guru dapat mengelola waktu dan materi secara optimal 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien. 

Rencana pembelajaran yang baik harus berdasarkan prinsip-

prinsip pedagogi Islami yang mengedepankan keseimbangan antara 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Al-Ghazali (2018) menjelaskan 

bahwa pendidikan Islam bertujuan membentuk insan kamil yang 

berakhlak mulia, sehingga materi yang diajarkan harus mendukung 

pengembangan akhlak tersebut. Sementara itu, Popham (2017) 

menambahkan bahwa pembelajaran yang efektif menuntut adanya 

integrasi konten yang relevan dengan kebutuhan anak dan konteks sosial 

mereka. 

Penting bagi guru untuk melakukan analisis kebutuhan sebelum 

menyusun rencana pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasi tingkat kemampuan dan minat anak agar materi yang 

diberikan tepat sasaran (Al-Mutairi, 2022). Selain itu, Sadker dan 

Zittleman (2018) menyoroti pentingnya adaptasi rencana pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik peserta didik agar proses belajar mengajar 

berjalan secara maksimal. 

Tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara jelas dan spesifik, 

agar dapat diukur dan dicapai secara optimal. Menurut Al-Khatib (2021), 

tujuan ini tidak hanya bersifat akademis, melainkan juga mencakup 

pembentukan sikap religius dan sosial yang kuat pada anak. Tomlinson 

(2019) menekankan pentingnya tujuan pembelajaran yang SMART 

(Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) agar dapat 

memudahkan guru dalam melakukan evaluasi. 

Pengorganisasian materi pembelajaran juga menjadi aspek 

penting dalam penyusunan rencana. Al-Qarni (2021) mengajarkan 

bahwa materi harus disusun dari yang paling mudah menuju yang lebih 
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kompleks, serta disajikan secara menarik untuk menjaga motivasi anak. 

Brookhart (2020) menambahkan bahwa pemilihan metode 

pembelajaran yang variatif dapat membantu anak memahami materi 

secara menyeluruh. 

Selain materi, metode pembelajaran yang dipilih harus sesuai 

dengan karakteristik anak dan tujuan pembelajaran. Al-Sharif (2021) 

menyatakan bahwa metode pembelajaran aktif, seperti diskusi dan 

permainan edukatif, sangat efektif dalam pendidikan anak usia dini. 

Esposito (2020) juga menegaskan bahwa penggunaan teknologi dan 

multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman anak. 

Penyusunan rencana pembelajaran juga harus memasukkan 

aspek evaluasi yang jelas. Al-Ghazali (2018) menegaskan pentingnya 

evaluasi formatif yang dilakukan secara berkesinambungan untuk 

memantau perkembangan anak. Nitko dan Brookhart (2014) juga 

menekankan bahwa evaluasi yang baik membantu guru untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak. 

Pengaturan waktu dalam rencana pembelajaran harus realistis 

dan fleksibel. Al-Mutairi (2022) menekankan bahwa waktu yang 

diberikan harus cukup untuk setiap aktivitas agar anak tidak merasa 

terbebani. Sadker dan Zittleman (2018) mengingatkan bahwa 

fleksibilitas dalam jadwal memungkinkan guru untuk mengantisipasi 

gangguan dan menyesuaikan proses pembelajaran. 

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak lain juga penting 

dalam penyusunan rencana pembelajaran. Al-Khatib (2021) menyatakan 

bahwa komunikasi yang baik antara pihak-pihak terkait dapat 

mendukung kelancaran dan efektivitas pembelajaran. Tomlinson (2019) 

juga menambahkan bahwa melibatkan anak dalam proses perencanaan 

dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan motivasi belajar. 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli maka dapat disimpulkan 

bahwa Penyusunan rencana pembelajaran yang efektif diawali dengan 

analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Guru perlu 

memahami tingkat kemampuan, minat, serta kebutuhan anak agar materi 

yang disiapkan relevan dan dapat diterima dengan baik (Al-Mutairi, 

2022; Popham, 2017). Selanjutnya, guru harus merumuskan tujuan 

pembelajaran yang jelas dan terukur, mencakup aspek kognitif, afektif, 
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dan psikomotorik, sehingga hasil pembelajaran dapat dipantau dan 

dievaluasi secara efektif (Al-Khatib, 2021; Tomlinson, 2019). Ketiga, 

penyusunan materi pembelajaran yang sistematis menjadi penting, 

dengan urutan yang logis dari mudah ke kompleks untuk memudahkan 

pemahaman anak (Al-Qarni, 2021; Brookhart, 2020). 

Langkah keempat adalah memilih metode dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak dan tujuan yang 

ingin dicapai, misalnya metode interaktif dan media visual agar 

pembelajaran lebih menarik (Al-Sharif, 2021; Esposito, 2020). Terakhir, 

guru harus menyusun jadwal dan mekanisme evaluasi yang realistis dan 

fleksibel agar proses pembelajaran berjalan lancar dan hasilnya dapat 

diukur dengan baik (Al-Ghazali, 2018; Nitko & Brookhart, 2014). Dengan 

mengikuti langkah-langkah ini, pembelajaran menjadi lebih terstruktur 

dan efektif dalam mengembangkan potensi anak secara menyeluruh. 

Akhirnya, rencana pembelajaran yang efektif haruslah dinamis 

dan selalu diperbaharui berdasarkan evaluasi dan perkembangan anak. 

Al-Attas (2017) mengingatkan bahwa pendidikan adalah proses yang 

berkelanjutan dan menuntut adaptasi terhadap perubahan zaman. 

Brookhart (2020) juga menekankan bahwa refleksi guru terhadap 

pelaksanaan rencana pembelajaran adalah kunci untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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